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ARBIT RAKLE

Sesuzi dengen judul Skripsi yaitu Tinjausn Terha-
dap Delik Penggelapan dan Penipuan di Xotamadyz Ambon
( Studi Kasus ), maka tampak bzhwa ada dua delilk yang
dibiesrakan dalam skripsi ‘ini wyaitu delilk pensgelapan
dan delik penipusn.

Delik penweelapan diatur dalam Pasal 372 sampai
dengan Pasal 375 Kitab Undang-Undane ™wkum Pidana den
de'ik penipuan diatur dalam Pasal 378 sﬁmpai dengen.
Fasal- 393 Hit=b Undang-Undang Bukum Pida=a.

Data yang penulis peroleh dari Kepolisian P, Ambon
& P, P. Lease menyangkut delil penggelapan dan delik pe-
nipuan yang terjadi di Eotamadya Ambon dari tahun 1985
sampai tshun 1990 menunjukkan freliensi yang meningkat.

Pihak penezak hukum di Kotamadya Ambon tampalmya
menganggad bahwa delik penggelapan dan delilk penipuan
belum membahayakan masyarakat. Wal ini terbukti dari
rufusan Pengadilan Negri Amben tentang delik penggelap=
an dén delik pehipusr dijatuhkdn.déngan putusan yans
ringan, ,

Data yang penulis peroleh dari Pengadilan Negri
Ambon menyangkut delik penggalepan dan delik penipuan
dari tehun 1986 sampai tahun 1990 menurut lama hukum-
an antara 9 sampai 18 bulan, sebanyak 22 kasus yaitu 3
kasus. penggelapan dan 13 kasus penipuan.

Hengingat delik penggelapan dan delik penipuan
yeng mengalami peningkatan yang cukup besar dari ta-
hun ke tahun, maks menurut penulis tidaklah salsh bEl—
la Jaksa Penuntut Umum menuncut ancaman yang maksimal
dari ancaman yang ditentukan oleh Kitab Undang-Undang
Hukum Pidang.



BAB 1
PENDABULUAN

147 2lesen Memilih Judul
Eejahaten adalsh pelanggeran norme huknm VEang
ditefsirkan stau patut ditafsirken sebagai perbuatan
yeng merugiken dan meiijenzkelken dan +icf:x boleh die
biarkan, Demikian Paul (Soejono 1983 : 18).

" Berbicers mengensi ke3jshatan memang tid=: rlan
‘pernah hebis-habisnya, karens kejehatan itu tidak e-
kan pernsh hspus atau dengan keta lzin selagi manusia
itu 2da di muka bumi ini maka kejahstan itu =ian
selalu hadir di tengsh-tengah lingkungen manusia itu,
Menarik sekali spa yang dikstskan oleh Frenk sebagai
berikut :

Crime eadalsh perspalan lokal dan melekst di ma-
na mosyarakat ity sda. Manusia gzpanjang kits ||
ketehui lshir dan hidup dslzsm kelompok-kelompol,
tipe den corak orgsnisesi kemanusissn, Dan di
tglam organizasi kemanusiszan inl sifst-sifst mae
nusia tidak selalu sesuaidengsn apa yang dike-
hendaki masyarskat termasuk dalem hal ini adszlah
perbuatan menusia yang dinemaksn kejahatan (se-
suaty yeng tidak dikehendeki masyarsket). Nemun
demikien crime tersebut kita anggap saja tidsk
ekean dapat dihaspusken snoe seksli, kecuali dalam
pikiren utopistis yang sebenarnys tidak akan -
ade '’ ( Scedjono. 4583 ; 1).

Selanjutnya Barnes menyimpdlkan apa yang dikemp"
karan oleh Frenk dalam Soedjono (1983 : 1). Kejshat_
an akan selslu sda seperti penyakit dan kematian
yang selalu berulang, seperti halnya dengan manusia
yang akan berganti dari tehun ke tehun. Hal ity me=
ngendung kebenaran yvang tak perlu diperdebatksn, ka—
Tens persepsi tersebut dapat dilihst dslam kehidupan
sehari=hari, Media mases sel:zlu dengan setis menemani
kita menyuguhken berita tentang kejehatan di seke-
liling kita den walsupun pelaku kejshatsn 43 telsh
dijatuhkan hukuman, selsalu muncul pelalu lain,

| -



Di atas telsh dikemuksksn bshwa kejshatan adelsh
merupexan perbuaten yeng merugiken, menjengkelken dan
tak boleh dibierksn, Hal ini berarti perbuatan yaag
merugikan dan yang menjengkellan itu herus ditindak
2e2gusi dengsn persturan yang berlaku. Pelaku kejahat-~
en yeng terbukti bersalsh di pengadilan memsng telsh
ditindsk sesusi dengan persturan yeng berlaku, akan
tetapi tentu tidak cultup ssmp=i disitu szJjz, masih di-
perluken tindak lenjut daripsdanya ggar tidak mengula-
nginys lagi di masa yeng akan datang, perlu dipikir-
kan terspi yang tepat utnuk maksud tersebut, '

Setisp orang dapat dipastiken menginginkan Jjsuh
dari segala macam gangguan kejahatan berupa apa sesja,
oleh karenanys bila terapi yang tepat bisa diterapkan
kepada pelaku kejehatan tentu. akan membushken hasil'
dan merupaken prestasi yang patut liacungkan jempol.

Perasasn eman atau demsi dalam pergsulan antar -
menusia adalash suatu hal yang positif demi kelancarean
gitifitas menusia ity sondiri, tetspi berssmean dengan
harspan akan hal dimsksud pertanyaen yang pertema-tams
perlu diajuken adalah j; adakeh carz yang dapat menja
min agar tidak terjedi kekacausn?. Sehubungan delugan
pertanyasen itu, ipeldowrn (1985 :23) mengemukakan pen-
dapainya sebagai berikut :

perdamaian diantara menusia dipertchankan oleh

hukum dengan melindungi kepentingan-kepentingan

menusia yang tertentu, kehormaten, jiwa, harta
benda, dan sebagesinya terhesdap orang yang merugi-

kennya .

Penulis percayz bahwe bagi sustu negara untuk
melindungi warganys dari genggusn terhedap kepenting-
an, Kehormatan, jiws, hertz bendsa itu tentunya diper.
lukan persturan perundang-undangan yang berlaku seca-
re ssh, Tenpe hukum mustshil ketentraman skan Ter-
cipta di tengsh-tengzh masyarskat itu,

Hukum eteu persturen yang releven kita bicara-

ken sehubungen dengsn peristiwa kejehatan sdalah

Aﬁ




KUHP dan RUHAP. KUHAP adalsh persturan yang mengetur
bagaimana beracara di pengadilan, sedangkan KUHP zde
lah peraturan yeng mengatur tentang spa-eps veng boleh
dilzkukan dan yang yeng dilarang dan bila lsrangrn itu
dilenggar disncam dengan sanksi yeng mervnaican kKonseima-
ensl dari pelanggaran yang dilakukan., Hal=hal vang
perlu diperhatiksn sehubungan dengesn itu adalsh : apa=-
kah perbusten tersebut merupakan perbusten yang mela
wen hukum dan spakah perbuatannys itu dapst dipertans-
gung jewabkan,

Kaidah-kaidah yang distur dalam KUH® menyangkut
tige hal poliok yakni : pertama, menyangkut kestentuan
umum, ke-dua menyanghut kejshatan dan yeng ke-tigz uwe
nyangiut pelanggaran. Penulisan karya ilmish (skrip-
si) yang sedang pembaca bace ini mencobs mengangkat
mzsalah Kejahatan, zkan tetaspi tidaklsh selurun keja-
hatan yveng akan penulis bzhas meleinksn henve menvang
kut penggelapan dan penipaan sebarimens yeng Cistur d
daleam ketentuan Auku ITKUHP,

Adspun judul yang penulis berikan delam mangeng=-
ikat wmasalah yrum dimaksud di atas aedalsh : Tinjauan
Terhadzp Delik Penggelapan dan Penipuan di Kotemadya
Ambon (Studi Kasus) .

Beberzpa alasan yang dapet penulis kemukakan da-
lam memilin judul seperti tersebut di atas zdalah;

1. Keingirea penulis untuk mengetshui persembangesn
delik penggelapan Asn penipuen di Kotamedys Ame
bon dari tahun 1586-49390.

2. Penulis berkeinginan puls untuk menyumbanghtsan
suatu kerye yang dajat memberikan sumbzngan
yeng vermanfzat,

- J« Penulis ingin jugs mengetzshui penerapan pasal-
paral ¥=ng meagatur “entang pengegelagan dan pe-
nipuan oleh Pengadilan Mezri fmben.



Hetasen Masalsh

Penggelesen dan Pe~ipuan edzlsgh merupskan ancem-
an bzgl kemanarn eisu merupeiken kejszheten terhsde, ke-
kayzan oresng yeng merupsken perbuctan yeng diharsmken
oleh perstursn. yang termurt delam Kitab Undang-Undeng
Hukum Pideane.

Maselehnye sdels: oshwea penggelspen dsn penipuan
itu svlit sekeli diketshui oleh masyarakst sebelumnys
dan depat dipestikan koleu delik penggelzpan dan pe-
nipusn Itu el aiherspken keheadirannys di tengsh-te-
ngah masysrakst, nemun kenyatzennve keduz penyeskit
tersebut selalu minecul tsnpa dipat diketehui oleh me-
syaraket pads mulanye.

Kemudian untuk menghindsri pembshzszn yeng meng-
embeng den meluas sehingga keluar deri permasslshn po-
kok, maks penulis membztzsi masslsh yeng sken dibzhas
sebag=i berikut : ’

s Eagaiman&kahrﬁerkﬂmhangan_dglik_penggqlapaﬁ
dan delik penipuan yang terjadi di Eotamadya
Ambon dari tahun 1986 sampai dengan tahun 19912
2o Apakah dakwaan Penuntut Umum dan Putusan Penga-
dilan Negeri Ambon Nomor 32 / Pid. B/ 1987/PN,
AB dan Nomor 1%/Pid.B/1986/PN.AR yelah sesuai
dengan ketentian yang berlaku =,



1.5 Hetode Penelitien

Hetode yang penulis gunalten delsm senulissn ind
edelsh metsde deskriptif yaitu dengan mengemukakan fak-
ta-fakte (fect finding)den selsnjutnya denzen memebe-
riken penafsiren-pensfsipan stau spnalisz “erhaded

gkta tersebut (Mewawi, 1320 : 63).
Teknik untuk mendspetican dats yeng zlien didedi-
lkan pembshesan skripsl ini edeleh sebagei berilut
1. Teknik Komunikesi lengsung (int2rviu) (Nawa-
wi ; 15990 : 111)
yeitue dengen mengada'ian wawancara langsung
dengsn a2pzrat hukies »“oerapa instensi terkait
seperti Kepolisian, kejekeso=, 4zn pensndilean
Ambon,

2. Teknik/studi dokumenter (Wawawi : 1920 133)
yeitu dengen mempelejeri dokumen steu arsip

- Putusen Pengedilan Hegri Ambon serte membeca

beberzpe literatur yang ada kaitannvsa dengsn
pembzhasan yang perwlis behas.

-31.4 Bistematika Penulisan
Untuk menghinderi pembshasan yang fimpeng siur da-
lam powlehasen nanti,mska diperlukan ursisr ENE sisti-
metis. Berikut ini penulis kemuksken sistimatiks pEnU-
lisen skripsi ini egar diperoleh gembaren ﬂnngenal isfi-
ny sebagai perikut :
Bab 1. Pendahularr,
Berisiken gzabaren umum “entensz suatu ejehatan
scbagel pengenter memesuki pokok pembshpsan sa-
lanjutnya yens terdiri etas : glasan memilih o
dul, beiasan massleh, metode penelitiza, den s5is-

tenatida penulissn



Bab 2

Bab 3

Bab 4

Bab 5§

Pengertian,Unsur-unsur Delik Pengmalapan dan
Penipuan serta jenisnya '
Memuat beberapa pengertian, unsur-unsur delik
penggelapan dan delik penipusn serts jenis de-
lik penggelzpen dan delik penipuzn

Delilt Penggelapen dan Penipuen yeng terjedi
di Kotamadyz Ambon dari tshun 1936 - 1390

Berisi date tentang delicx Jengzeleorn den dew
iik penipusn. Deata yang penulis peroleh Sersum-
ber deri kepolisien, kejaksasn, dan Jengedilan
Ambon

Komentar Penulis etas Putuszn Penzedilsn Negri
Ambof tenteng Delix Penggelspan dzn Delik Peni-
puen

Berisi komentar penulis ztass putusen Bengsdilen
Megri Ambon yang mengedili perkera Nomor - a2
Fid.B/1987/PN.AE den Nomor 15/Pid .B/1986/PN . A3,

Penutup

Terdiri deri Kesimpulzsn den szrasn yeitu Kesimpul-
an dari keseluruhan ysng telzh dipapsrkan terda-

hulu dan pada sub be saran penulis mengsjudsn sa-
rzn yang dikarzpkan bermenfaat kelsk,



EAB 2
PENGERTIAN DAN UNSUR-UNSUR ‘BELIK PENGGELAPAN,

PENIPUAN SERTA JENIS-JENISNYA

2.1 Pengertisn Delik Penggelspan

Pengertis: “=2lik penggelpan dalam Kitab Undanpg-Undaang
Hukum Pidana +idsk kits jumpai, oleh karens itu untuk men.
dapatkan gembaren dari delik penggelapen terlebih dahulu
skan diuraiken pengertian delik,

Istilah delik berasal dari bahasa letin, yekni delict
[delictum} yang dalam bahasa Belands disebut strafbazarfeit,

Pakar hukum menterjemahken istilah strefbserfeit
ke dslam bzhasa Indonesis dengan berbegsi istilah dan seti-
ep istilsh itu eda alesahnya sendiri-sendiri sesusi dengsn
sudut pandang mereka. Perbedsan penggunsan istilsh vang
beragam itu dapat diketaksn sebagzi suatu pertanda pengka-
Jian hukum yang menggerlirakan. Perbedaan penggunsaan is-
tileh itu henye untuk memberiksn kejelasan +tanpa perbedazm
yang prinsipil,

Terjemahan den rumusan dari beberaps pakar berikut ini
dapat dijadikan sebagai acuan,

: Menurut Simons, Kartanegara ( +tt,: 174 ) rumusaen straf
baarfeit edalah sebagei berikut;
Suatu rumusan yang mencocokil delik, melawan hukum, dila-
kukan dengen keszlahan, oleh oreng yang yeng dapat diper-
tangpung jawablkan., _

Hamel, seorang sarjenz yeng seperdapat dazngan Simons
menambehkan bahwa sifat dari perbuztan itu mempunysi sifat
yeng @apat. dihukum({strafbaar) Kartanegara ( tt. : 75).

SGESilﬂ,"E19¥} :6) menggunakan istilsh tindak ﬁidana
dengan rumusan sebagai berikut:

Tindak pidana sadeslsh suatu perbuatan ysng dilarang atan
diwajibkan oleh undang-undeng yenz spabila dilakukan
atau diabaiken, maka oresng vang melakuksn atau mengabai-
kan itu diancam dengan senksi pidana

m



Andi Zainal fbidin Ferid (1581 : 143) memzkai isti=-
lzh peristiwa pidana, Belisu setuju bila straf diterjem
mahksn dengsn pidana, menurut beliaun kita berbicara da-
lam rTusng lingkup hukum pidans bukan dalam ruang lingkup
hulkum secara umum. 2

Selanjutnye Andil Zainal Abidin Farid mengatakan se-
bagal berikut :

Dengan tidak memperkecil arti dari pada keta perbuat-
en pidane yang diintrodusir oleh Moeljstno sebagei ter-
Jjemahan dari feit (Strafbasrfeit) yang kebetulan sesu-
ai dengan istilah yang dipakai Schvendijk, Mr Xarni
dan Undang Undang Darurat Nomor 412 tzhun 1975, maka
yang paling tepet islsh peristiwa atau pidana, sebab
dalam setiap peristiwa pidana selalu ada peranan ma-
nusia

Sementara Moeljatno (1983 : 54) mengemukakan bahwa
terjemahan strafbaarfeit sdalah perbuatan pidana dengan
rumusan sebagai berikut :

perbuatan pidena adelah perbuatan yang lilarang oleh
suatu aturan hukum , larangsn manz disertaj dengan
ancamen (sanksi) yang berupa pidana tertentu bagi
barang sisgpa yang melanggar larangan tersebut.

Kalay sebelumnya Andi Zainal Abidin Farid menggunaikan
istilah peristiwa pidans, ®raithir Andi Zainal Abidin Fatid
(1987 ;145) menterjemahkan: strafbearfeit dengan istilah
delik., Menurut beliau terjemshan delik itu adelzh terje-
mahan yang paling cocok. Beliau memberikan alasan seba=-
gz2i berikut :

1. bersifet unversal, semus oreng di dunis mengenslnya.

2. bersifat ekonomis, kerens singkat

3. tidek menémbulkan Kejanggalan, seperti peristiwa pi-
dana, perbuatan pidena (buksn perbusten atsu neris-
tiwa yang dihukum, tetzpi pembuatnya)

4, lues pengertiennys, sehingee meliputi juga delik
yeng diwujudxen oleh kopresi, orang mati, orang
tak dikenal, menurut hukum pidana ekonomi di Indo-
nesia.




Berdassrkan rirusan tentan: sirfbasrfeit yang
telah aikemukekan di atas, mzka sdanya suatu delik
harus memenuhi dua unsur yaitu unsur perbuatan dan
unsur pembuat. Keduanya harus terpenuhi bila ti-
dak, maka tidak terjadi delik. Hal ini merupakan
penggabungmn antara unsur perbustan den unsur pem-
buat.

fdenye suatu delik tida't tidak disyesretkan un-~
sur pembuat (deder) itu terpenuhi =tau tidak, Dae
lam hal ini yang ditekankan adzlsh pelanggersn, di-
mana pelanggaran itu memenuhi rumus-n undang-undsng.

Delik dianggsp telah terjsdi apabila perbuatan
itu telah memenubi rumussn dari psdz undang-un-
dang. Unsur pembust baru disyaratkan asabils telsh
diketahui den dibuktikan terjadinys delik., Bila un-
sur pembuat telsh dipenuhi, yakni mempu bertanggung
Jawab, maka barulzh senksi ditetapkan. £Lxken tetapi
bila unsur pembust tidak terpenuhi umpemenys karena
tidsRk mampu bertanggung jawab naka sanksi tidak da-
pet diterszpkan., Hsl ini tidak berarti tidak terjadi
delik, delik tetap ada hanya s:nksi yan- tidak dapat
diterapkan karena tidak mampu Dirtangzung jawab.

Dengan demikisn, delik adalah suatu perbuatan
yang melawan hukun dan diznéam olsh undang-undang
bagi barang siapa yang melakukan perbuatan tersebut,
Perbuatan mana dapet dipertang-ung jawebkan, Jadi
seseorang dapat dipersalahkan sebagei telsh melaiai-
kan suatu delik jika orang tersebut telah terbukti
meémenuai tiap-tiap unsur dari delik bersangkutan
seperti yang dirumuskan undang undang.

Di atas penulis telsh menguraiksn tentang pe-
ngertiz delik, ~elanjutnya penulis akan mengemuka-
kan pengertian penggelapan, '

Penggelapan, asal katanys adalsh gelso yang
yang mendapat awalsn pe (sisipsn enz, sehingsa memn-
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Jedi peng )} dan diberi gkhirsn an, Adepun artinys
adalsh tidak tersng atau belum jelas. Kemus Bahe-
sa Indonesis (1988 ; 262) memberiksn rumusan seba-
gz2i berikut :

penggzelapan yzitu suatuperoses, perbuatan cars
meénggelepkan , den arti lainnya z21sh suaty
penyelewengan,

Ietilzsh pengegelapan yong terdepat dalzm Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana sdalsh merupzkan terjemah-
én dari Bshasa Belandes yaity vérduisteriné yang di-
ertiken secara luas. Istilsh ini digurcican untuk
suria kejahatan terhadep harta bends orang lain.

Di ztas telzh disinggung bshwa yeng dibahas da-
1l skripsi ini edalsh masszin penggelapan dsn peni
puzn sebagzimens yang diatur dalam buky IT Bab XTIV
Ritab Undeng=tfdamg ~ __ __ .

Fenggunean istilah penggelapan terdapat pula
perbedaan penafsiran sebzgsimena hzlnya Gengan delik
yang telsh diursikan panjang lebar sebelumnysz,

Leminteng (1981 ; 17L4) menafsieken penggelespan
zebagai berikut - |

memang jenggal untuk memakai istilsh tersebut
(maicsudnya penggelpen, penulis), sebab jike di-
Delzjari isi pasal-pasal vang di dalam Bukuy IT

Bab XIV Kitsb Undeng-Undang Hulkum Pidana, maka
akan nyata bahwa tidak ada sesuaty Apepun yaneg .. .
sesungguhnys menurut Katz sehari-hari,

Selanjutnys pendspst sarjena yan dikutip Lamin-
tang (1981 :174), yeimi Haering mengatakan bahwa
penggelapan atau verduisiering yvaitu membuzt semua-
nya jedi gelap atau menghalangi mMEmancarnysa sinsr,

Prodjodikore (1986 : 37) mengatakan bahwa peng-
gelapan bersrti membikin gelap a+teu menghilangikan,
Jadi justru buken semata-mata memiliki dalam arti
memanfistian,

'_'éé%éiéﬁ urzian pengrelzper di atas dapet dika-
tekan bashwsz pempgrelzpen itu ccpat terjedi jika barang




itu berada dalam kekaasaan seseorang Kkarens dipercsyal
paling tidsk dianggep dipercayai oleh pemilik bereng
untuk disimpan, akan tetzpi kepercayasa itu oleh orang
yang menguasei barang itu disslahpunaksn, peaguasaan
barang yveng secara de facto oleh prang yang diperca-
yai tidak lagi sesuai dengan kenercaysen yang diberi-
kKan oleh pemililk berang.

Jedi, yeng penting di sini edalzn cera pemilik
berang merberikan barang itu kepada orsng yeng diper-
cayainya. perang yan dipercayakan oleh pemilik kepa-
da orang yang dipercayskan tidaklah mutlak harus be-
rada dalam keiwossan orang yang dipercayai itu, tota-
dapat puls terjadi bilemanz bsrcnz yeag dikuzsainya
itu oleh yang mengussai diserahkan kepada orsng lain
untuk disimpan Eagi dirinya.

Prodjodikoro (1986 : 32) mengemukakan contoh ka-
sus sebagai berikut :

Seuranz A disershi oleh B menyimpsn bereanz milik
J, “zaudian si A menyerahkan lagi berang itu ke-
pada si C untuk disimpan., Peade waktu itu si A se-
cara de facto tidak mengussai barang itu, teiapi
2pabila ia kemudian menyuruh si € untuk menjual
barang itu kepad si D tanpe persetujusn si B, ma-
ka si A tetap diznggab menguasei barang itu dan
oleh kerenanya depat dikstakan mengzelapkzn barang

itu.
Dari beberzpa uraizn di atas, terlihat sdanya
perbedzan penafsiran . dalem meagartikesn istilsh ver-

duistering itu, Kitab Undang-lUndang Hulwm Pidana ti-
dak menje.assan apa yang dimalsud dengan penggelspsn,
tetepi henys memberikan suatu gambaran yang dezpat di-
kategorikan sebegai suatu penggelzpan,

Kitab Undang-Undang Hutwum Pidena memberiksn ru-
musan, Scesilo (1986 ;233)sebagai berikut
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parang ziapa dengen sengzja memiliki dengan mela-
wan hukum , sesustu barang we='g sama sek=1li atau
S8bz  an termasuk kepunyasn oreng lain den berang
itu ads dalam tangannya buken karens kejshatan,
dihukum karena penggelspan, dengen hukuman penjera
seleme-lemenya empat tahun atau denda szebanyalc-
banysknya Rp 900, -. .

Uari rumisan di stas dapst 4isimpulksn bahiwa pe=
nrertian pengeelapan ity adalah sustu perbustan Sang
dilakuksn oleh sesegrang dengan sengaja dan melawan h
hukum serta bertujuen untuk memiliki barang orang lain
yang bereda dalem kekuasaanya sebagisn atay seluruhnys,
barang mana berads delam kekuassannya buken karens su-
etu kejehatan atau perbustesn yang dilarang oleh hulkum.

Unsur-Unsur dan Jenis Penggelapan

Untuk dapat mengetshui umeyr=sumsur dari penggelap-
an, maka perlu perlu diperhatiken rumusen dari ¥i<ah
Undeng-Undzng Hukum Pidena itu sencdiri. Di stas telzh
dikemultakan pasal 372 Kit=b Undang-Undang Hukum Pida-
na. Unsur-unsur delik p:inggelpen dapat dibagi atas
dua vakni unsur obyektif dan unsur subyekti, Lemintang
den Semosir (1981 : 177). Selanjutnys disebut seba-
gai berikut :

1. Unsur-unsur obvektif

4, menguasai untuk dirinya sendiri

b. suatu benda —

€. yang seluruhnya atau sebagian adalzh kepu-
nyaan orang lain

d. yang ada di dalem kekuasaznnys +tidsk karena
kejahatan

2., secars melawan hukum

2. Insur subyektif
- dengan sengaja

Fasal 372 Kitasb Undeng-Undang Hukum Pidans adalsh
merupa<en rumusan delik penggelapsn, Bila Lamintang
membagi (mengelompokkan) unsur-unsur penggelnan menja-
di dua bagian, meka penulis mengkajl unsur-unsur delik
senggelapan itu dari rumusen Liteb Undang-Undang Hulum
Pidane.
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Kalau kita perhatikan rumusen pasal 372 yeng
telah dikemukzksn d¢ etas, maka unsur-unsur yeng ter-
kandung di dalamnye =dalsh -

a, dengan senzaja memiliki dan melawan hultim

b. suatu barsng

¢. barang tersebut seluruhnya atau sebagism ter-
masuk Kepunyaan orang lain

d. ada dalam tengan (kekuasaan)nya buken karena
kejahatan

ed.a Jengnu senzeja memiliki dan melawsn hultum

Sengaja atau opzet menurut memorie van Toelichting,
Andi Zainel Abidin Ferid {1962 :441) berarti willens
dan wetens (menghendeki dan mengetahui) yaitu bashwa
si pembust harus menghend-%i ape vanz dilakukeanya
dan harus pula mengetsluil” zpe yang spa yang dilstu-
tannys.

Kesengajasn yang dimeksudksn di atas memberiksn
gaabaran hubungan yeng erat dengen sikap batin seseq-
reng yang melakulten deli% sebsgei unsur keszlshan: De-
ngen demikian penjatuhen pidananyas kepadas pelsku delik
Frodakrre hanya kepada orang yeng melskukan perbuatan
yang dilareng yeng dikehendaki den diketahui. Artinyga
kesengajaan adslah menghendski dan menginsyafi terja-
dinya suaty delik dan akibatnya,

Rumusan pasal 372 Kitab Undeng-Undang Hukum Pida-
na sehubungen deugan -tnsur-unsur lainnya, ternyata un-
sur kesengajasn berada di. depan unsur ansur lainnya
yang berarti yang berada di belakang unsur terssbat
diliputi kesehgajaan,

Rusli Efendi (1981 :58) mengemukakan pendzpst Moe-
lj2tno sehubunzen dengan hal dimaks+d vai+u bzhwa un-
sur Zesengajzan dalam penggelapan secara mutlax tidak
harus dipendang sebagai begian dari rumusan perbuatan

yang dilarang diancesm pidane,
Kesengejaen itu menurut Efendi (1981 : 53), buxan

meTusaisn unsur peristiwe pidsna dan unsur tersehut ha-
rus dibuktikan sdanye pleh Panuntut Umum.
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Zainel Abidin Ferid (1982 : 45-55), memberikan
tingkat kesengajesan atas beberapa tingkatan vaitu :
1. tingkat ke=mengsjaen sebagei niat
2. kesengajsan dengan kesedsran pasti terjadi
3. sengaja sebagai keinsyafen kemungkinen (dolus
eventuslis,

Sengaja atau opzet merupakan salzh satu unsur de-
1lik yang dirumuskan dengan peritatssn opzettelijk yang
berarti dengan sengaja. Kesengajsen dalam delik peng-
gelepan adalah merupakan corak kesengajesn dengan fe-
sadaran pasti terjedi.

Kemudian, dalsam rumusan delik perlu diperhatikan
penempatan unsur kesengsjsen, karenz hal itu menurut
Lamintang (1981 : 171) :

Bilemana dalam rumusan delik dipergunakan perkatc-
=2n ppzettelisk untuk memunjukkan sdanyz unsur ke-
sengajiean, maka maksud deri undeng-undang adalzsh
bahwa semua ursnr-unsur yong +da di belakang per-
kataan opzettelijk itu bersrti bahwa semua unsur
unsur itu harus clouktiken dalsm persidengan,

Seleanjutnys menurut Leamintang (1981 : 178), me-
miliki atau zich tooigenenmenurut Memorie van Toelichiing

diartiken sebsgai mengussz‘ rfuatu barang senlsh-plah
si pembuzt sebagail si pemilik. Katz seclsh-ola® ber-
artli bahwe orang yang menpuasai berang itu vidsk mem-
punyai hak semz seperti hak veng dimiliki oleh si pe-
milik berang itu.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas Baswengen
(1979 : 153), mengartiken memiliki sebagai :

sustu perpuatan mengelihkan hek orsng menjadi hak
yang berkehendak memiliki den tentunya dalam hal
ini dilszkukan tanpa izin =i pemilik 2sli, dengen
pemilikar hek yeng demikian itu, maku si penccmhil -
hak bertindak seolah-olzh pemilik asli dan tindak-
an-tendaiannyz berbentuk menjual, menggadaiksn, a-
tzu menyewzkan dan sebagainys.
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i Deri rumussn di etzs, dapatlsh disimpulien bah-
wa selsin deripada mengnasgi sendiri Secera nysts
dan dieleh pemiliknyz, meks perbusten menjual, meng-
gedeiken, menghedishken, menukarkan herang itu Juga
termesuk dalsm pengertisn memiliki. )

Selanjutnys, unsur melawan hukum yang bzhzss Be-
landanya wederechtelijk oleh 3imons dizrtikan ae=ngan
pertentangan dengen hukum pads umumnys:; Noyon menter-
jemshkan s2bagzi bertentangsn déngan halk seseorsang;
Hemel mengar’  izh sebagei tenps hek stsu tanps Xeku-
asasn sendiri, Lemintang (1981 : 1G3).

Heputusen Hoge Rzad tanggel 6 jenuari 1905 men-
berixen pengertien wederechtelijk sebegei sustu sikap
bertentangan dengen kewzjiban huwum si pelaku atzu
meleangger hek orang lzin, Lemintang (1981 :107).

Unsur melzwezn huitum merupaksn unsur ysng 2enting
dalsm suatu d-1lik, kerens Ludankesh s zrwve senksi atau
ancemen pidanz disepzbisn perbustan melawan huzum 7.
HeruT™it Lengem@yer untuk melarang perbustan veng ber-
sifat tidsk melawen hukum, yzng tidsk dapat dipendeng
keliru adalsh tidek masuk skal. Moeljsztno (1533 :130).

Moeljatno (19°7 . 130) mengemukszian ukuren per-
bustan yang despet dipendzng keliru steu tidek,zdz dua
pandangzan

pertama, snabilz perbustsn =elsh mencocoxi larangz-
gn undsng-undzng, meks di situ ads Kekelirizn, Le-
“7Kk mealawen hukumnys perbuatan sudsh oysta dari
sifzt melznggarnys ketentusr undong-undang, kKecus-
1i jike termesuk pengecuslian yeng telzh ditentu-
kzn oleh umden-undsng pula. Pendirisn yveng demi-
kien dinsmaksn pendirisn yeng formal. Sebsliknva
2da ysng berpendepat bashwa belum tentu kalau kalzu
semue perbuztan y#ng mencocoki lsrsngen undang-un-
deng bersifzt melawen hukum. Be<i mereka ini yanz
dinamakan hukum buksnleh undsng-undzng ssjs, di -
szmping undeng-undang {hukum tertulisf =da pula
hugum yzng tidsx tertulis, yaitu norms-norme atau
Kenysztaan-<enyatezn yang verlsiu dzlam masyerakst.
PfigiriEn yeng demikisn dinzmexsn pendirian mrio-
r ' 1
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Jarni, menurut ajaren sifat melawan hukum mate-
riil yeng dipandang cocok untuk Indonesia, Moeljaimo
(1983 : 133) mengetakan bshwa sustu perbusten yang
melawsn hukum, disamping harus bertentengan dengen
undeng-undang (huikum &2rtulis) Jjugs harus bertgntang-
an dengan hukum ysng tidak tertulis. .

~Selanjutnya, sangatlah penting untui diperhe-
tixan selain yang dikatakan asleh Moeljstno di atas
sdzlsh unsar melawan hukum yang termu=t delem rumus-
an delik, karena hel ini berkaitan dengan pembuitti-
alls

Sehub meszn dengen aps yeng ditemaloken 4i zhas
Surinzes (Andi Zeiael iAbidin Terid, 1962 : :0) men=e-
talkan -

tpabils sifat melawsn hueinm fitu Aicantumxan d

lzm Tumuszn delik, meke itu disebutnye fungsi
yang positif daripade sifat tersebut, dan apabile
tidaik dicantumieannya dissbut funesi negatif, Hal
ini merpunyai maiins prosesuil, dimana yang per-
tama harus dibuktikan oleh Penuntut Umum dan yang
kedua diserahkan kepada terdakwa untuk membukti-
wan sebsliknya (tidek adanys sifst melawan hukum)
itu,

Jadi jelaslah bshwa unsur melawan hukum dzlem
pasal 372 Kitab Undzng-Undang Hulkum Pidans dirumuskzsn
secara jelas, maka Penuntut Umum “-=i1us merbu<ti'sen
behwa yang dimiliki oleh si pelsku adzleh mili~ orang
lain yang dilezkukan secara melawan hukum. Unsur sifst
melawan hukum yeng diperbust si pelaku harus dibukti-

ken secara tegas.

ad, b Suatu barang

Barzng yasng dimaksudxen di zini sdalzh sustu
bende stzu gord, Bawengea (1979 : 150) mengartikznnys
sebegai buksn belzka, akan tetzpsi diartiken lebih

lurs la~i yeng didelamnve termasuk hewan, tenazgs lis-
trik, dsn ges.
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Fads mulanys, suetu barsng stau benda (goed) oleh
pembentuk undang-undsng henyz meliputi bzrazng-barans
yeng verwajud ssjs, namun dsl=sm paricembangannyas penger-
tian berang itu menjadi lebih Vnas, meliputi jusga ba-
reng barang yeng tidak berwujud seperti listrik ‘HR,
tanggal 23 Mei 1921) dan gas (MR, tangzal 9 Hopember
1952) .

Dengan demikizn yang dimeksud dengan barang atau
benda (goed) tersebut adalsh segals sesuatu baik yang
berwujud (kecuali manusiz) meupun yeng tidsk berwu jud
sepertl listrik dan pas,

Kemudisn bila dikaitkan dengan penggelapan, maka
tidak semua barang dapst dijadikan obyek penggelapan,
Sosilo (1986 :134) memberikan pengertian baranz seba-
gai berikut -

Berang atsu bendsa adslah segala sesuatu yang ber-
wujud termasuk pula binatang (menusis tidsk terme-
suk), uang, baju, kalung, den sebaginya., Dulem
pengertian barang prugertian barang termasuk pula
daya listrik dan gas, meskipun tidsk berwujud akan
tetapi dapat dialirkan di kawst dan pipa, B3sreng
ini ida« perlu mempunyei nilai ekonomik.

Menurut Sienturi (1983 : 593) behwa pads dssarnya
benda- bergerak yang*bernilei ekonomik sa2jez yveng da-
pat dijadiltan obyek penggelspen, sulit untuk diterima
akal bila bends vang digelepkan tidak memili%i nilzi
ekonomik.

Jadi, bareng yang depast dijadiksn obyek pengge-
lapan adalah benda-bends bergerak, tidasklzh mungikin
deil: Jenggelapan itu terjsdi pads benda-bends yang
tids< bergerak seperti rumash, tanszh den sebagainya.
Tegasnya tidak mungkin adz pereselapan rumeh, sawzh
atau tanzh (Laminteang, 1931 :180), -
ad, ¢ Barang itu seluruhnys atau sebagian termasulk

kepunyazan grang lain

Unsur barang sebzzian atau seluruhnya termasuk
kepunyszn orang lein meksudnyz edgleh bahwa ba~-_.az i+y .

m
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kepunyaan oreng lain, bail sebegian meupun selurvhrya
kecuali: terhadap barang vang tergnlong Kedalam resnu-
1liu=s dan rﬁé delictae,

Barang-bamng yang termssuk resnullius dan res
delictae dijelaskan eleh Laminteng ( 1981 : 120) se-
bagali barikut -

Bahwa barang-basreng vang tergolong ke dalsm res.
atlius £ty adalzsh benda-benda yeng tidsk dimiliki
oleh siapapu seperti; burung-burung vang hidup di-
alam bebas, ikan-ikan di lautan dan sebegzinye,
Sedangken yang tergolong ke dalam res delicta ada-
lzh Bendr-bends vore a=mula memang adsa pemililknya
akan tetapi kemudian dilepasican haik pemilikan sa-
mula seperti ; kalen-kslenz ztau bBatol-hatol Yang
dibueng di tempat sampazh.

Dari rumusan yang yveng dikemuliskan alsh Lemintang
di atas, maka didapatkanlzh gembaran atas barang barané
yang tergolong ke dalam resnullius dan res delicta ti-
deklah mungkin menjsdi obyek penggelepsn karena barang

itu haruslsn dimiliki oleh oreng lzin. Hsl ini menun-
Juxkan behwe bahwa tidek semuz benda yang berwujud dan
bergerak dapat dijadikan obyelit da'l delik penggelapan,

ad. d fda dalem tengsnnys atau kekuasaannys bukan karena
nejahatan
Ada dalem kekoasaannya adalzh dimena i pelaku

telsh mengusssi secars mutlak den nysta, Penguasaan
nya secara mutlak den nyata berarti hahwa entara
¥=ng menguasai suatu barang dan barsng ity sdaleh
l?ngsung sehinggs tidak perlu melakugan tindakan la-
in, demikian Arrest Hog> Raad tangzsl 14 April 1913
(Lamintang, 1981 : 199).

Sesecrang ysng menguasai suatu barang d=nat
terjadi karena perjanjian seva: pinjam pekai, per-
Janjien gadei dan sebagzinya. Jadi adanys brrang
yvang dikuasei itu bukan karens suaty perbuaian yeaag
berteatangen dengan dengen hak orang lain, ztau ke-
rens melengger hukum.



Bisa pula terjedi, bareng itu tidak secara nyats
eda di tangannya sken tetaspi kekussasn ztas barang ter-
sebut ada padz si felexu. Hal ini dapat di lihet pada
Arrest Hoge Raerd pada tanggal 44 april 1913 (N.J. 1913
hal. 913, W.9497) sebagai berikut :

Benda yang berads di bawah kekueszannys sdaleh ben-
da stas mana si pelaku telsh menzuasainya secars
mitlak dan nysta, denpgen tidak perlu memperhati-
kan apekaeh penguazssenyve itu dilaiulkan olsh =i pe-
laku sendiri secars pribedi atau sleh oreng lein,
Delam pengertian ini termesuk juge apabils benda
tersebat disimpen oleh pihak ke tiza ates permin-
tazn si pelzku,

Dengan demikis~ n~da dalam *angan atzu kekussasn-
nya 1tu bukan bersrti spabils barang itu tidas: beradea
di tangannys ia tidak menguasai barzng tersebut. lia-
laupun bereng itu berada pada pihak lain stas suruhen
si pelaiu akan tetepl kekusssen itu rde pads 5i pele-
tu, maka itu berarti ade dalam tengrn steu keluaszen-
nya, J2di yang penting di sini edalsh kekuasazn atas
barang tersebut, meskipun baran: tersebut secara nya-
ta tidek berads pada =i pelsku, aian tetapi beradz pa
da orang lein karena dititipken oleh pelaku dan orang
lain itu hanya tzhu bahws berang itu sdalsh milil si
penitip barang,

Berikut ini diberikan suatu contoh untuk, untuk
mendapatkan gamberan lebih jelas, yaitu :

1. Seseorang menemuken benda di jalan,

2. Tanu yang ketinggal an barangnve Ai ruszh ToiT ia
Landunzi,

3. Terbawanys barang crang lain tamps sengeajze.

Bils seseorsng menemuksn barsng di jalan den ia
bermeicsud untuk mengembalikannyz, meka hel itu tidsk
akan menjadi perscalan, akantetapi bils setelsh bebe-
rapz heri barng itu belum jugs dikembaliltan, kemudiszn
timbul Xeinginannya untuk memiliici barang tersebut,
makz b'lz veng demikien terjedi berarti penggelaozn
telch terjadi. _ :
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Dalem hal barang temu vang ketinggalsn di rumah
yen dikunjungiryas den pemilik pemilik t:zk bernist un-
tuk mengembaliken baresng yang tertinggzl terrebut ser-
tz berhasrat untuk momiliki berang tamu veng keting-
galan di rumahnys, maeke di sini berarti telzh terjs-
penggelapan.

Brgitu pule halnya dengan terbawanyz barang lain
tanpa sengaja. Bila bareng yang terbawa tersebut ti-
dek dikembaliksn atau tidak sda nist untux mengembali-
kan barsng yang terbawa tersebut, maka itu herarti pu-
la bahwa penggelapen telsh terjadi. Ituleh seked=z=r
menunjukkan contoh terjsdinya pengrelapan,

Di atas telah diuraikasn tentang unsur-unsur peng-
gelapan, selanjutnyz penulis akan menguraikan tentang
jenis penggelapan,

EEnggelapaﬂ itu terdiri astas beberapz macem yzi-
o

1. Pengzelapan biasa

2. Penggelapan ringsn
3. Penggelazer dengfen heberape pemberztan
4. Pemggelapen berat
5. Penggelapan dalsm kalangan keluarga
1. Penggelzpan bisss

Penggelapan biase dig® ' dalsq pasal 372 Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana yang merupakan bentuk pokok
atau rumusan umum (soesile, 1986 :2%3) yeng berbunyi
sebagal berikut ;

Barang siapa dengan sengaja memilixi dengan mela-
wan hak, sesuatu barang yang sama sekali atau se-
bagisn termaesux kepunyaan orang lain dan barang
it ada dalam tangsnnya bukan ksrens kejenatan,
dihukum karena penggelapzn dengsn hukuman selama-
lemanya empat tahun atau denda sebanyei-baayaimys
semoilan retus rupish.

resel 372 Hiteb Undiug-Undeng Hukum Pidans di a-
tas, smemberiken rumusen umum deripsda delik penzcelap-
en dilifjet deri unsur-unsur vyanT terktendun- 4° dalom-

nya, zedenggen passl-peszl selanjutnya ssmpai dengsn
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pasal 377 Buku II, Bab XX{IV Xiteb Undeng Undans Hu-
“um Piden= merupsksn bagisn tertentu dslam pengatur-
annya, yvaltu pengkh -susen balk dari segl obyek maupun
subyek daripada penggels~an tersebut,

_ FPenjelasan tentang unsnr-unsur drai psszl 372
Kitab Undeng-Undang Hukum Pidana +telzh diursiksn ter-
sendiri sebelumnya., Jadi jelasnyas yang seng dimaksud
penggelapsn blasa adaleh pengeelapan yang tidzak memi-
liki anasir tertentu atau suztu bentuk %husus yang me-
rupaken subyelt atau obyek deri br i=n unsur-unsur peng-
gelapan.

2, Penggelapan ringan

Penggelapen ringan diatur dalam pasal 373 Kitab
Undang-Undang Hukum Pidena (Soesilo, 1986 :2539) yeng
berbunyi sebagal berilkut

rortatan yang diterengksn dalam pasal 3772, jika
yaaz digelapkan itu buxkan hewan den herganys ti-
“daik lebih dari RP 250,-, dihukum kerens penggelep-
an ringan dengan hukumsn penjara selema-lsmanya
tiga bulan atau dends sebanyak-ba=vaimya BFP 900,-,

Unsur-unsur yang terkandung dalam paszl tersebut
meliputi unsur-unsur yang terkandung dalzm pasal 372
Kitab Undeng-Undang Hukum Pidana ditembal dengan un-
sur : bukan hewan dan hargs berang tidzk lebih deari
Ap 250,=-. )

Jedi suatu perbuatan dapat diketakan sebzgsi peng-
gelapan ringan bils manas yang digelapken itu buiken he-
wan harga barang "+ tidak melebihi duz ratuz lima pu-
luh rupiah,

Pembentuk undeng-undang mensyzratien bulkan hewan
karena memandang bshwa hewan itu sebagei berang khu-
sus, Pasal 363 (1e) Kitab Undane-Undang Hukum Pidena
tenteng pencurian hewan adaleh merupakan unsur vaag
menperstign,

Jonters menjelas<zn mengapa pembent -k undsnz-un-
dang hewan sebagzi barang khusus (Lemintang, -981;:20)
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sebagal berikut

Khususnya dicantumkannyz sencurian ternak dalem
Kiteb Undang-Undeng Hukum Pidone, disebabksn ka-
renea pencurian ternak itu benysk terjadi di Indn-
nesia sehinggs bemyek menimbulksn kerugien deri
Takyst, sedanzken ternsk itu termesuk milik' uta-
me dari sebegian harts kekasyzsn penduduk yanz be-
rupa benda bergeralk,

Sedengizn mengensi pengertisn hewan dalsm pasal

101 Kitab Undeng-Undang Hukum Pidensz (Soesile, 1356;
105) dijelaskan sebagei berikut

veng dimeksud dengen hewan, yaitu binatanz vzang

=

beriuku sztu, binsteng yeng memameh biel: dan ba-
bi, " Binatefig veng berkuku s=tu misalnys : ‘“fuda,
keledai den sebrgainye. Bins-ang ysng memamch
Diex miselnya : sepi, kerbzu, kKembing, biri-biri,
den szhegainya. Harimau enjing dsn Kueing tidaic
termzsux golongsn hewsn, karenz buksn binTzng he-
wan yang berxuku satu dsn juge bukan binstesng yang
memamah bisk den bukan bebi,
5« Fenggelespen dengsn pembersten
Penggelapan dengsn pemberatsn diztur dalem 374
Kitab Undeng-Undang Hukum Pidana (Scesilo, 1986;259)
berbunyi sebagzi berikut:

Fenggelapan yeng dilakukan oleh orzng vang meme-
gang bereng itu berhubungsn dengan pekerjsannya

atau jebatnnya atau kerenz is mendzpat upah, di-
hukum selams-lsmenyz selams lima +zhun, :

Bentuk kekhususesn dari unsur-unsur yang ternuat
dalem 'par-)l tersebut adzlsk fmmpahen unsur-unsulr se-

bagai berikut :
a. karena hubungsn kerja

b. kzrenz mata pencaharian
c. %Aarenz mendapst upah usng
Unsur kzrens huoungen Xerje ini depat diberiken
contzh seperti ; entarz sopir dengan mejikennyas, seng-
gelepen de2ct terjedi manz Xals mejiken mints tolong

kepade si sopir untux membeliken sustusustu ke erluan,
gken tetepi si soopir memdelindeiin uraz .ersebut untux
keperlucnnyrs seadiri. Delzy hel int sl sopie tel:zn

mele wirn sensgelepen yeng distur deles sgs: 7% TRi-

‘)-------------------------..-I-----.----I
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teb Undeng-Undang Hukum Pidens, ksrens si soair te-
len menggelapksn usng mejikenays don uans itu berada
di tengennys buken dengzn susty kejshetn ekrn tetepi
karens disersiikzn sleh majiksnnys tersebu*,

Sedeng.ien penggelepen ferens mzta penczherizn ya-
itu 2pebils seseorsng mela'wigen sustu nerlbustsn untuk
vreng lmin’secars terbataes dan tertentu, sepert? fu-
®eng servis radio, lelevisi den sebegesinye yens kerens
sraerjeenye untuk memperbeiki redio stzu televisi oreng
lain melskuxen tindeken l#7°n sz gin vens tugesnye itu
umpamenys menjusl stau menggedeiiken redip gtzu televi-
51 Terseput tanpz sepengetshuen pemiliinye.

Unsur x<erens nendepet upsh uvesnsz, =meieAny: -
ieleh bile seseorsmg veug melakuksn sustu Jerouztan un-
tuk oreng lzin dengen mendapet upsh beruos usnz. Delen
hzl ini unpsmsnys tuteneg perkir.

Jedi, sehubungen dengen penggelajzn dengen peabe-
ratan depst itz terik sustu kesimpulsn bzhwe jengge-
lapen dengesn pe-siersten 2daleah «srene tigs hel yaitu;
wcrens pelsimw dengen pemilik bersng sde hubunzn kerja,
kzrens mata pencziarisn den kerens mendspat upzh seljum-
lzh uang.

Spesile (1986 : 153), sehubungsn denrman hnl terse-
wut 3f stag menjelasidan sedagei oerikut

Penbereten-pemberatezn itu asdalzsh
.8, Terdzicwe disershi menyimpsn usng kerens aubungsn ¢

pexer jaan (personlijk diensbetreking), misalnys
hubungzen esntars mejiﬁzn dengan pembantu rumsh tang-
g2 2izu majikzn dengsn buruh.

b. Terdaskws menyimpzn berenz itu kerenz jebztenny:
(beroep) misalnyz tukang binstu menzgelsoken pa-
«aisn yeng dicuciken padanya, tuksng jem,sepetu,
sepede dzn sebsgeinyz menggelagien Jem, selstu,
sepedz yang disershiken kepanys untuk diserbeiki,

¢. Kerena mendzpat upeh weng {buken upzh berups bz-
rang ) wmiselnye : pexerja stesiun membewsksn ba-
rEng orsng penumpeng dengan uepsh uazng, bereng
itu digelespksn.
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L, Penggelapan berat

Penggelapan beret distur dalsm pzsal 375 Kitab
Undeng-Undsng Hukum Pidan= (Soesilo, 1886 :260) yang
berbunyi sebagai berilkut :

FPengzelapan yang dilakuksn oleh orang yang lkarena
terpakaa disursh menyimsan berenz itu, etou wall
curator, pengurus, oreng yeng menjslaniten wesiat
etau pengurus bzlai dermez psda suatu barang yang
&da dalam teangennys tersebut dihukum penjara sela-
ma-lamenya enam tzhun.
Unsur cambshan pesal 375 terssabut dari unsur-
unsur penggelapan yang termuet pads peszl 372 Kitsl
Undeng-Undang Hukum Pidana adelsh sebegei berikut :

a. karenz terpskse disuruh menyiapsn suatu bereng,
b. wali atsu curator,

C. pelsksana wasiat,
d. pengurus beslsi derma.

Apabile terjadi suatu keadsen terpa'ise umpamenye
benjir, tan-h longsor, dszn sebzgainya, den kerensnye
orang ysng ditimpz muszikteh itu menitioken baranmya
fepada xenalen etsu sanak familinye veng tidak ditim=-
pe musibsh, mexs 3ika berenz veng dititipken ity di-
gelepxoin, hal itu berarti melengkepi unsur pemberatan
yang diancemien oleh paszl 375 Kitab Undang-"-riom u-
‘tum Pidana, :

Unsur tembshan kedus pada ;_l-_ea.g]_ 379 daTi p=s:l
372 Kitab Undang-Undeng Hukum Pldan sdelsh wali z2teu
curator. Wall atsu wvoorg sdslsh sustu lembzge veng
distur dalsm BW, yeitu seoresng ys.z dengen penetzpan
heltin, 2isershi «kewajiban .mtuk mela.ukr - penzewaszn
terhadep ensk-ena< ysng belum dewssz besertz herta pe-
ninggzlan ysng diperoleh deri erenz +us si znak. Bi-
sa pule terjadi pengawasen terhedsp arsn: yang “elsh
dewass besertz harta bendcnye disebebisn szrenz ie
mengEleni gengguen jiwa, sehingzs ie tidak mcrav un-
tuk mengurus herte bendanys



Pelaksana wasist adelash seoTans
leh seorsng peweris di dalam surain wesistnys untuk
mels wuken spa yang dikehendski dz7»=m surat waslat ter-
sebut yeng berkaiten dengan herte benda pewaris bile
pewaris meninggesl dunia.

Unsur tambahen ke empat pada pecal 375 deri pasal
572 Kitab Undeng-Undang Hukum Pidesna yeaitu pengurus
balzi derma. Pengurus balai derma yaitu anggzeta pe-
ngurus dari bedsn amal steu ysyesan. Bila anggate
yvayasan atau balai derma itu menggelapkan barang yang
ada padanya, maka iz disncem paszl 375 Kitab Undang-
Unda~ Hukum Pidana kerena penggelzapan berat.

5, Penzgalzpsn dzlam kalsngan kaluarge

Penggelapen dzlem kelengen keluargs digtur dzlam
pasal 376 Xitsr Undang-Undang Hukum Pidana (Scesilo,
1986 : 255) vyeng berbunys bahwa ketentusn tzlem pasal
%76 iitsb Undeng-Unieng Hukum Pidena berlawu dzlam Ke-
jehaten dalam bab in’.

Pasal 376 Kitab Jndang-Undang Huktum Pidens (Sce-
si’o, 1986 : 255) berbunyi sebagai berigut :

. st st X & < -

(1), Jiks pembyat ooy PepDen ot ia  neE inida0™"
susmi atsu &5tri orsng yeng kenzs kejshatan
itu, yeng tidsk bercerai mejs mekan den tem-,
pat. tidur atau.bercerei harta bends, m2ka pof-
tuat ataw pembenta itu dituntot hukuamen. -

(2). Jika suadiinyz (istringa) “yeng dudah dicersi-
lken meja maksn, tempat tidur atsu heartz ben-
dsnye, atau sanalk atau kelusrge orsng it: ka-
rena kKawin baik dalam Kewurunsn reag lurus,
meupun Keturunzn yeng menyimpang delen dera-
jat yang ke dua, m2kz bagi ia sendiri henys
depat dilskuksn penuntutan, kslau ada 2enga=-
dyzn deri orang yvenz dikenskxan kejashatsn itu.

(2). Jiks menurut €dat istisdet keturunan i, ke=
kueszen bepak dilakuken oleh orang 7ain dari
bepaw kandung, maxa ketentusn dalsm ayst x=dua
berlaiu juga bagl erang itu.
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Aumusen pasal 376 Kitab Undang Hultum Pidens
di etes yang mengacu pada XKital Undang-Undang Hu-
kum Perdate {3W), dimena bila seorang suami (is-
tri) yang tundulk kepada BYW berlalm perstursn ten-
tang cerai maje msken yeng msnz perkawinan masih
tetsp, akan tetapi kewejiban suami istri untuk
tinggal serumszh ditiadskan, Delsm hal ini peng-
gelepen yeng dilsiultan oleh susnl stau istri se-
macom ini herus sds pengeduen deri pihak yeng di-
rugiKan den begitu pulsz jike yns melsiukan den
membanty melakukan pengselepsn i4u edslsh sanak
keluasrga, meke si pembuat hauye dapet dituntut
Jjika adz pengaduen deri o-sng veng merssc Airazi-
kan (relatief klechdelict).

Projodikoro (1986 : 3%), menunjuk pendspst
Nyomye Langemeyer mengenzi contoh relatief klzch
delict sebegei beriloat:

oreng yeng dari pern.-~Zuamye digsntunsxcen He-
nuntutenrve zdalsh adalesh ereng yenz dirmuzikaa,
Jedi bukan arang yesars menvershiiza hrrenmivs
kejeda si 2engzelap seperti hrlira densen pe-
ngurusen berang oleh buruh stes rerintsl zziia
wan, tetepi bsreng-berenznys edeleh pares mi-
lik buruh lein, yeng delem hzl ini jeres buruh
lein iniloh yzag munckin herus mengadu.

2.3 Pengertian, Unsur den Jenis Penipusn

Penipuan’ merupakan merupaskan bentuk ¥aiz js=-

fuz

= -

icn yeng verssal deri kete ticu yeng mendzpst -

t=lan pe den gkhirca an, sehingga menjedi pen'zi- -
an. #Aitso Undeng-Undeang Hukua Pideans sendiri ti-
dzk memberikan pengertizn deri psda penipuen, ¥Eng
zdz hconyr bebersps psszl yen wengetur tentang pe-
nipuen., 2lc: xa2rene itu, proulis g'ean menenbs Une

Tl engemuxeken pengertisn penisusn ker=ebut se
bre~i berdwut

-
1
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Fenipuen reng dzlem behese 3elants dissbut 2o-
ngan zwendelsrij déberiten pengertizn oleh pere ser-
jena sebagal berikut ;

Baser (1985 : 51) memberikan pengertiszn penijusn
sebagai bHeritt ;

Penipusn adeleh sustu be.tuk dari berikiceu. Zifet
deri nerbucten berkicesu ity odcl:sh behiz oring dibu=-
a%.%eliru, dan oleh kerena itu ie r2las monyersh-
e barsggn?a ELES UANSIYE.

H2lanjutnye Selisu neasstsien Evhwﬁ nenipusn it
termasus "materiesl delict" srimys untul Zesempurne-
annye herus terjadi akibainysz.

Purwedzrnintz (1985 : 1072) nenheriien jengerii-
gn sebagei berikut

Tiow sdelah perbustan stouy serietcen yeng tidec:
Jujur {(bohong, oselsu, d:n sebgccinye) dengen msi-
sud uniuk meayessEtksn, mengsiksli #hel mencer] un-
tun~: nmenzgekeli Ara memperdayzken; penipu rdslch
oreng yeng menipu; peudpusn sdzlsh perbuzten (hel-
dsb) menisu, pcrkerz wenipu.

De=i uraisn di stas mciie pengertien penipuzn itu
depat kita simpulltan bshwe peninur~ -9zich sustu jer-
busicn yong dilekuken leh seseorng dengsn METMEKEL dEe-
t2-kata behong =ehingge orsng lein dibuet “eliru den
oleh ksrensnve orsnc~ yinT dibost kelimy itu rele menys-
rehken berang 2icu usngnys yeng bil:s yeng dibust keli-
ru itu tehu kezdzin sebensrnys tentu tided sdan menye-
rahxen hzrrn; g%EuU uengny- 1tu.,

Kemudisn setelsh menguraixsn pengerticn penipusn
seperti veng teleh diuraikan di atas, w7ie selaajutnye
genulis s<an mengemukeksn unsur-unsur ceri peds delik
penipuzn sebzgai beriqut;

Anwer ( 1926 : 40=41) mengemukaian unsup-unsur
penipusn sebegei berikut :

1. unsur obyelktif

- membujuk/menggerakkan denzen slst pembujul/peng-
gerzl;

- memekei nams pelsu;

- nenskzl kesdeen palsu; .

- ringdr lon Hale=ata bohong)
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- tipu muslihot;
= aggr
- menyerzhkan sesustu barang:
- membust luwtang:
- menghepus piutang;
2« unsur subyektif :
- dengan maksud ; *
- mengurtungkan diri sendiri stau orsng laing
- dengan melawan hukum

Jadi, fnwar membagi unsur-unsur penipuen itu menjedi
dua baglan yeitu unsur obyektif dazn unsur subyextif.

Pagal 373 (Scesilo 1936 : 360) berbunsi sebzgzi
Beriiut 3

3zranz sioae dengen meksud hendai mezomitunzizan
diri gendiri s=tau eor=nz lgin dengsn melawerl HEX
bEik dengen memaika: nens pslsu, hsi': dgnzen gial
dzn fiou owslinet, meupln derdgan kerangen 532UEa
i . -taen-seriatasn bohong, membujulk oreng supsys mem-
- berikan sesuztu bersng, membuzt utsng eteu ANS-
hopusien piutang dihubum kArene penipusn denzen
Mukumen penjers seles-lsmeaye empet tshun.,

Deri bunyi pesal 378 Kitab Uadeang-Undesns Hultun
Pidens tersebut di atzss tenps memnbe zi unsurunsur se-
serti wonp dikemuketen oleh fnwer depet dirumasien
sebageil bherikut :

2. denzsn meksad menguntunziken diri sendiri #2Isu
cozng lain dengsn ne)aven hak, '

b. densin weazmuns wr eedzsn prlsu steu feboho- T '
SE 1y

g e AT AT By R asnms g sl Beiag;
~arpagzt ukgng atsa aeamnspuscen yiutane,

8cy o dem-o=aom ool amagaataasien aipd ity oareng ls-
in dengrn nelewen hok
Mermrut Lemintins 79933 +180) devzen 1:ksud da-
lam pasal ini sdsleh terjemshen deri perkstesen opznt
het cogmerk din ini bersriti behwe spzet delza pesel
ini h=rus dizrtiksn sebazei opzet dzlza srti sempit.
Selenjutnys menurut Leainteng {1932 :1320) idek-
lah boleh d;itfsirhan lain keguzlf -dsazen ot szuf an-

~aednbtmgarn dirinye sendird eteru a1~ loin senurs

melEzwen hua ua.
ABmudisn MENZENC L nenzuntuncien dirt sendiri .

Projoiiliers (1238 ;%00 aenpsteken bohue kerens tindsk

Jr--------------------------.-..----.----



29

penipusn meszuk ke ddl:sw golongen tindek pidans ko-
Jaheten terhadsp kekavazan orazng, meks setizjy peniu-
me3ti meruriken kekeyasn prens lein.

Selenjutnye Projodikors memberiksa perumoeme-
an bahwa A memaksz 3 untut mexbeyer ievbell uttamaye
kKepeda A. Besgeimens Sile A dezlem hel ini +idex memszk
s2 eqien tetepl semboh-mpl 3i 3 behur 1o zrased aeoaln
tuhiken usng it 7.

Soesilo (1325 :251) menzstoite’ behvs eaTinteng-
xen Giri sendir! denge: melzwsn hes seme dengea meng-
anitungen 4ird daasea tidek berhal.

Aesdzan peslsu menurut Scesilo {1336 : 1
meaberiien perumpemzet sebegel hori'ait 3 kedzzen jel-
50 umpsmenya mengg-<u dan bertindz: sebegzl @ mea saii-

i, notaris, pastor, pegewesl kotzarejs, senpgecntar su-

61) dengea

=

rat pos dsh. yvong sebenzmmya iz tultrn genjebet itu.
Sedzngien menurut Leminteng (1983 :151) meyebuta
Kan s .begei berikut :

gliet Jelsu di delem pesrl ini tideidlah jperlu bem-
PE_ ehrten, pengLel steu sesucty selzerjzan resai,
scpertinengsiu sebegei seorang polisi, jeksa, he-
£-m dan s:bsgainya stsupun mencelu sebagzel seoreng
cirektur sustu PT, meleinken gugz gpabile ieg rme-

N gtehen bzhwe ieg "bersds di dslem Ke-dren terten-
tu, miszclnyz ie mengeteken bshwa dirinye sfslsh
seoveng inoformen atau mengeku behwe ie =dalsh ssu-
ders stau kawan bsik dori seseorsns pejebet ter-
tentu sehingga le teleh mendzpetikan beberzpz prio-
ritas tertentu psdshel semus ity £irlzh tidsi be-
ner;

gd, b Henger mengguneden Keeda2zn palst ttiy Z=dshsag-
2n

senggunsen neme pelsu yziltu dengon mensrunskan
neme ysng otuliEn ngme sendiri, 4et:zoi nems orencs
1~in, behken pengpuneiken nead ysns tidsxk dimilizi
olea siepspun juge.(hnwer, 1386 :541)

Selanjutnye iz mengeatekan :
Pemaiaian xesceen pelsu  £teu sifet pelsu adslzh
- gernyitean Zeri seseorsng, behws fg zdz Aplza su-
ctu keelesa tertentu, %erdszn menc meaberiken he e
TS0EE ArerFa fng fde delse terdern 14 nl zlave

i
sesrin] swestz menceiw Jolisi iz e uvos 2L

s
Lk
=

-
[ S
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Soesilo (1936 : 251) mengumpaszicza tesfaza pelsu
itu dengen mengaku den bertindak sebegel agen polisi,
noteris, pastor, pegawal kKotsprajz, penzenter suret
pos dsb. v solenarnys “imtbi'ten sejabat itu.

Menurut Lemintane (19973 - 161) mengeruiaizgl zo-
bagsi berikut :

sifat palsu di dalem pasel ini tidkzlsa perlu be=-
vips Jabaten, pengket atau sesuz®u STIRTSITN IEs-
mi, s22eTii wmeazellu melers’ sadTas- viial, -t

i o i S e w3y R
hakim, dsb ztmudun mengeiu sebags: searang pegawel

stetu PT, melainksn juge =oebils ie mense tsaen beh-
w2 iz "berasda delam kesdsan tertentu® dimens is
mempurye L hak-hak tertentu , misslnye ie menzate-
Kan behwa dirinve =dslzh seorans informan ztzu me-
ngexu bazhwe iz sdaleh szuders stau kewen beik da-

7 & seorang pejabat tertentu sehiugge iz telzh
mendapatkan beberaps prioritas tertentu padhal se-
muanya itu adealsh tidak bBenar,

Uraian para sarjens di =2tas tampsk bzgi kits bah-
wa keadaan peiszu itu zde due pendapst yeng saling ber-
sileng, di mana yeng s2tu mengeiskan bshwe kesdasszn
peisn 1%t adelzh dengen mengeku sebsgei pejsbet ferten-
tu, sedengksn yenz lain mengs4elhan Sehws E:asdsen Belsu
itu tidak perlu dengen menszsku sebsgei pejesbet terten
tu ekar. tetepi cukup mengelw: sebegzi informan stau te-
men baik deri pejebst tertentu seningze iz menaaset-
kan prigritas tertentu pedshal penge‘aaen itu tidax he-
ner, '

Kesimaulsn yang dazat kits tarik dari uraien pe-
re s2rjanc tersebut adilsh boawa keesdaan pelsy it
adelzh dengen meagsku sebagai pejebet tertentu dsn =-
2tau mengesxu sebzgel informen etau meazsiky sobozol +a-
ment baik dari sesrang pejsbet tertenty telzh tersasgl
#e dzlanm keasdasn palsu.

“ienzenai kerengen pericetzan kebohonzen meaurut
Saesily {1278 ¢ 261) +ids: culm Zenzen satu zete ho-
hong sz3a. [i sini herus diszhci Sanys.: inSeesctz a9
nong yens tersusun demikisn rupe sehinize hebshin-oa

Fe7 20y dejet ditutupi denrsa ehaheon oo g 4 [T

h



sehingges kereluruhennys nerulsken cariis sosuei

JErs
sgzaian-2ken benar. Senada dengen Soesilo EE;ETti ANInT .
Memorut Anwar (1986 ¢ 41) ksfaekota bohone yaoz.
dimaszud pasal 378 Kitab Undeng=Undang Hulk=sum Pidans shh;
Rangkajan kata-kkzta bobonz disrooc™ign oo lice

ris terdapat beberapa kata bohong yeng diveziin,
Szatu kats bohong dtzn"ﬂﬂﬁ tidsk cukup sehegoi ;let
penggerek staupun zl=z huqua. Rengiteisn teta-ke-
ta bohonrg yeng tETJHSUﬂ hinggs meruciitan sJ2tu ¢E-
rita yanz dadzt diterime sebzgei sesuaty yeng lo-
gis den bensr , Jadi kate-keia itu tersususn hins-

g2 katz yang sztu wembenarksn atsu memperikust kets
yang lain,

Barlaisznan dengn yang dikemukzsken pers serjane 4i
atas Lamintaanz ( 1983 : 161) berpendzpat s~hegai beri-

el

Susunzn Kata-xata bohong di delam pesal ini {p=s=l
373, penulis) sdalsh terjemshzn dari periatzsn sa-
menweefsel vem verdichtsels, sehinggs perbuztan se-
seprang dalan hel in: haruslah terdiri dzri sembi-
caraszn yeng tidzsi sesuzi dengan kebenaren dza bu-
K=nnyz terdiri desi +1 ndaden-tindaxen 42 ena su-
sunen xzta-kata ysng digunskan itu hsrusl-h terjs-
1in demikien rupe, sehing' 2z Lsta-katz itu mempunysi
hubunsen eatare yanr ss=tu dengen yens lain dan me-
nimulican kessn seolah-olah Kets-keta veos szt

itu membencrien keta-kate yana lain.

Selanjutnye menurut Lemintang

D1 delon Renvatzein tingkat Zecerdezsen orang ity ber-
bedsz gnterz yanz s tu dexmuzn yeus 1Eiﬂ,755hingge
mudsaly tideknyrz sesecrant digersiklien untux herbust
sesuatu oleh orcn’ lain dengsn meperzuncisn EUEJﬂr
2n %ats~katz bohong itu adalah Juge berbedz gatere
vang sety denzen yeag lein, makes haruslzh diseli-
diki terlebih dehulu Epaial orzng ysng Gige.ekiten
ity mengetzhui bahws deye uwpoyr yeaw 49 J ;ugf;q
aleh gren- lain itu ber+EnLEﬂ”q dameny

Faca i tidak,

Jedi, pendeoet 3Joesilo daa fnwer jyens h-ﬂgi? se-
acde berlesinan dengen yens dik-=mukaken alch ™

L2

Sc-8ilo den Anwer mensyveretian Yeits-l-zt: ﬁgh$~— i

= i

T ._l.'_l._‘:;'

hzrus erajiien rengkaisn kate-keta bohone voag tersu
ST LMD DiE FEAT IV Membmmarkan Kete yeag lrin.

| ST N e L 124" i [ 3 E:

[ T H 2 ule W o=, g ala ] R
Jﬂdfl!:.. L L R IR el Ef'-_; ey Eh, o T T e T Ay
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fzien ksitz bokarg ity menutupi kata bohong yzng lein
werenz tingket ltecerdassn oreng iitu berbede setu ssic
lein den perlu diselidiki terlebih dzhulu spakeh ore-g
yeng digerekken itu mengetshui daye upeyz veng diperw

gunakan orang lsin tartentenisn den~sn kebenresn stsu
tidsk,

Setelsh kita melihzt pevbedesen yong dilkemuiekan
di stzs, meke depat disimpulksn bahws ketz-kztz bohonz
i1te yeng dimeksudken dzlasm pesal 373 Kitab Undanz-Tn
deng Hukum Pidanea ity edelzh: rengheisn kess bohims

bk
in zeuun hanye merupeken krtz-kate bolons -rea~ tids:
menutupl keta bohong yeng lzin di mena Lriz-izzis 4w
membust si terbohong terpedaya.

2 ¢, flemizjuic areng tupeyé menyerzhkzh suztu berens
membuat utang stau menghspus piuteng
Scesilo (1985 :231) mensuraiken seacertizn membu-

Sut delsm pesal 373 Litebh Undeng-Undens Hulua Pidsnsz
sabegei beriiut ;

A julk edzlah melzhuken Jengeruh den-gn elipia
win terhedap oreng, sehingge oreng “itu menurceti-
ays berbuet sesuestu yang epebiles mengetzhui dudu:
DEriare yeahs sedensraye iz tidak altrr herbust de-
mikian itu,

HlenuTit fnwer| 36 : L2) kata membuiok it la-

pib tedat Bilsz diginrden Wete pRagpersh. Jeloiiutnor

——lr W ' - ta Tpea
= e

FOMET ooz Ken elssen schbapel weritut s

Delan darceicon menrseraidion arzas untus nomre-
Fratea ez disrersEica eltnye hubungen kKeussl
enteie alat pengzerer den nmeavershiina hzroar ésb.,

Penyerghsn sustt kereny rrat Selch Sericli sebn-
gasi skibat penggunesn alat penggerak/pembujuk itu
belum cukup terbukti tanpa mengemukakan pengaruh
pengaruh yang ditimbulkan karena digunakan alat-
alat penggerak/pembujuk itu. Alat-alat itu per-
tama-tama harus menimbulkan dorongen didalam ji-
wa seseprang untuk menyerahkan suatu barang. Psy-
chee dari korban karena pengpgunaan alat penggerak
stau pembujuk tergerak sedemikian rupa hingse o=
rang it melakuken penyerahan barsng.
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Tenting barsng yeng dimeksudksn pasal 378 Kitab
Undeng-Undeng Hulwum Pidana ini, menurut Soesilo (1986;
261) tidsk disebutkan pembatassn, bshwa barsng itu
harus kepunyesn oreng lzin jedi membujuii sreng unituk
menyeraiiken bereng sendiri jugs depst masuk penipusn,
asel elemen-clenen lainnys terpenuni,

Hel penting yang perlu diperhatikan dalam hal J
agar korban menyershksn barang itu ysitu perbuaten
membu juk/menggerakkan itu apakah mengsunsken tipu mus-
lihst atau akal licik etsu tidak. Karene keleu digunsa-
kan dengsn cera lain, umpemenyz sncemen atau kekkerzs-
an, makes hal ini tidak depat dikestekan penipuan.

Pengertien tipu musliheat atau aksal licik yang ne-
rupakan alat bagi pelaku untuk membujuk korban zgar
menyerzhkan suatu barang dikemukzksn oleh para sarje- (1

e

—_——

na sebagal berikut @

Tipu muslihst edalah pesbuatan-perbustan yeng di
lakukan sedomikian rTups, hinggs perbuatan-perbuat-
an ity menimbulksn kepercayasn s2tau kKeyakinan atas
kebenarsn deri sesustu kepada grang lasin, Jadi
tidak terdiri atas perbuatan a2tsu tindakan, Sustu
perbuatan saja sudsh dapet dianggep sebagai tipu
muslihat. HMenunjukken surat-surast yang palsu
memperlihstkan barang palsu adalch tipu muslihat.
(anwae, 1985 :41)

Soesilo (1986 :261) mengstokan bahwe tipu musli-
hat atau akal licik asdalah suatu tipu yeng demikian
liciknye, sehinggs orang yang bersikir-n normal dapat
tertipu. Sustu tipu muslihzt sudzh cukup 2sz1 cukup

liciknya.

Mengenai menggerakken orsng untuk mengedaken per-
jinjizn huteng dijelasken oleh Lamintang (1983 ;:163)
sebagei berikut :

"hutzng" di sini berarti perjanjisn miselnys un-

tuk menyetorksn Jeminan. Huteng itu tidaklzh per-
lu untuk kepentingan si pelaku atzu orang yeng mem-
bantu melzkuksn kejahstan den keuntungen dan ke-
untungsn yeng diherspkan ity tidsklah perlu pula
merupskan skibst-lengsung dari perjanjisn. Untuk
penerapen pesal 375 inl menjedi ozl apaksh huting
{tu =dslzh sch menurut Hukum Perdats,

m



R e

34 |

Eesimpulan yang dapat diperocleh dari uraian di -
atas adalah perbuatan membujuk itu dapat digunakan i
dengan cara : menggunakan nama palsu, keadaan palsu,
rangkaian kata-kata bohong dan tipu muslihat serta
membuat hutang atau menghapuskan piutang. Dalam hal
membuat huatng atau menghapuskan piutang tidak perlu |
apakah sah menurut hukum perdsta atau tidak, tidak- 5
lah perlu untuk kepentingan =i pelaku atau orang yang
membantu melakulan kejahatan itu.

Setelah menguraikan unsur-unsur delik pada pa-
sal 378 Kitab Undang-Undang Hukum Fidana, maka selan-
jutnya penulis akan mengemukakan jenis-jenis renipu- !
an,

Adapun Jjenis-jenis penipuan itu adalah sebagai
berilmt : °
1. Penipuan dalam arti sempit (oplichting)
2. Fenipuan ringan
Z. Fenipuan farhadap perasuransian.

4, Penipuan dalaa jual belil terbegi. atas :°

L] -_

a. penipuan pihak pembeli {Ilessentrekkar1dj
b. penipuan pihak penjual
¢. penipuan dalam penjualan salinan atau copy
cognosement
i 5. Penipuan dalam penjualan makanan dan obat
6. Penipuan dalam pemborongan
7. renipuan terhadap penyerahan: barang untul angkatan

perang

8. renipuan terhadap batas pekarangan

g, Penipuan dengen memberikan gamberan tidak benar
tentang surat berharga

1U. renipuan dengan penyusunan nseraca palsu

11, Penipuan dengan pemalsuan nama firma atau merk

' perdagangan
12, Persaingan curang
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15. Btelionat
14. Penipuan dalam lingkungan pengacara

1. Penipuan dalam arti Sempit

fenipuan dalam arti sempit (oplichting) diatur
dalam pasal 378 Kitab Uhdang-ﬂndang Hulum ridana, yang
berbunyi sebagai berilkut :

Barng siapa dengan maksud hendak menguntungkan
diri sendiri atau crang lain dengan melawan hak, baik
dengan memakai nama palsu atau keadaan palsu baik de-
ngan akal dan tipu muslihat maupun dengan karangan
perkataan-perkataan bohong, membujuk orang supaya mem-
berikan suatu barang, membuata utang atau menghapuskan
piutang , dihukum karena penipuan dengan hukuman penja-
ra selama-lamanya empat tahun (Soesilo, 1986 : 251).

Fenjelasan mengenai unsur-unsur yang terdapat -
dalam pasal 378 telah diuraikan sebelumnvya.

2. Penipuarn ringan

Penipuan ringan diatur dalam pasal 379 Kitab Un-
dang-Undang Hulum Pidana (Boesilo 1986 : 261) yang ber-
bunyi sebagai berikut :

Perbuatan yang diterangkan dalam pasal 378, . Ji-
ka barans ryang diberikan itu bukan hewan dan harga ba
rang yang Ciberikan tidak lebih dari Bp 250,- dihulum
karena penipuan ringan dengan hulkuman penjara selama-

lamanya tiga bulan atan denda: sebanyak-banyaknya Rp 9u0,-

Penipuan ringan sepertli rumusan yang telsh dikemuka-
kan di atas mensyaratkan bahwa yang termasuk pada penipu-
an ringan adalah hila barang yang diberikan itu bukan
berupa hewan dan harga barang yang diberikan itu tidak
lebih dari Bp 250,- (dua ratus lima puluh rupiah),

Selsin ketentuan yang disaratkan ; berupa hewan dan
harga yaog tak lebih dari Hp 250,itu unsur-unsur © yang
pokok adalah unsur-unsur yang termuat dalam pasal 378
Kitab Upndang-Undang Hukum Pidana.

— ey ——
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Selenjutnys pnwer (1986 ; 43) mengztaken behwa
pesal ini (pasal 779, penulisjadzlah merupskan keja-
1 hatan khusus terhedzp pasal 378 Kutsb Undanpg-Undeang

: Hukum Pidans,

Soesilo (1586 ; 261) mengemukakan bunyi pasal

379 Kiteb Undang-Undang Hultum Pidzna sebegal berikut:

Perbustan yeng diterangitan d=lam pasal 378, 3iks
barsng yeng diberikan itu buken hewsn dan herga
barang, utsng atau piutsng {1ty tidalr lebih dari
Rp 250,- dihukum kerena penipusn ringen, dengen
Rulkumesn penjera selema-lemznys tige bulen stzu
denda sebenyak-banysimys Rp S00,-

Adapun unsur-unsur dari pesal %79 itu dikemuke-
kKan oleh Anwar (1936 :46) sebegei beriikut §

unsur-unsur penipusn dalam pzsel 37 :;
dan -nsur tembshannya : f
=berang ysng diberikan buksn ternsk:
~hargs bereng, hutang atau piuteng itu tidak
melebihi dua ratus lims puluh rupish.

Melihet rumussn pesel 379 Kiteb Undensz-Undang
Hukum Pidane dan unsur-uznsurnya ysng telch diszjiken
di atazg, maks luarsn fari pedenye depet kita gamberken
behwa deri szjian di stes dspet diketeken penijusn
ringzn adalsh merupeken bentuk Xhusus deri Tumussn
pasal 373 Kitzb Undzng-Undesng Hulium Pidene

T
g

T e e el il

%, Penipusn terha;&p ceresurcnsian

Penipusn terhadap perasurensisn inli disztur dezlem
paszl 351 Liteb Undeng-Und-ng Hukum Pidsnz yeng menu- (l
rut pnwer (1736 :48) cikstakan bzhwe Kejshaten ini
buken merupskan bentuk kKhusus dari kejshsten penipu-
an yang diztur dalem pasal 373 Kitab Undcng-Undeng Hu-
kum Pidans.

Pasal 331 Kiteb Undeng-Undeng Hukum Pidzns (Soe-
silo, 1986 : 263) berbunyl sebagei berikut :

Jarsnpg siepz densen skal dan tipu muslihz® menve-
sstikon orans mensangguns ssurensi tentans hel ikh-
wel yeny; berhubungen dengan tznggungin itu, sehing-
re iz mencaggung csurensi itu membust perjenjisn
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kut

yeng tentu tidek sken dibusztnyes eteu tidzk dibu-
atnye dengesn sarat serupa itu, Jjiks sekirenya
diketzhuinyz kescdassn hsl ikhwsl yeng sebensr-be-
namye, dihulkum penjera selama-lzmenys sstu ta-
hun empzt bulsn.

Anvar (1986 :43) menyebutksn unsur-unsur pzssi
Kitab Undang-Undsns Hukum Pidans sebagsi beri-

L
-

= menyessetien pensnggung cizu ssursdor;
- dengen cara tipu muslitat;

= terhadep masslsh-mesalzsh yang berhubungen de-
ngen pertanggungsn;

= sehingpge iz membuet perjenjisn yeng ie:
tidak atzu

- tidek dalam syarst-syarst yang same :
gken melzkukennys

= gpebile iz menegetzhul keszdzin ying sebenzmyz.

Di stas telsh dikataken bahws psssl 331 Kiteb

Undrng-Undzsng Hukum Pidens buksnlsh merupaksn bentux
khusus terhadep pasal 378 Kiteb Undeng-Undzng Hukum

Piden=.

tnwer (1986 : L46) memberiken slassn kenspa pe-

nipuzn terhadap esuransi yang distur dalam passl 31

Kitab Undeng-Undsng Hulkum Pidans ini bukan merupskan

bentuic khusus deri pesal 378 Kiteb Umdsns Hukum Pida-
na sebagzi berikut :

Kejshatan ini (penipuan terhsdsp perssursnsisn,
penulis) buken merupsken khusus terhsdap pesel
378, berhubung dalam rumusannys tidak terdapst
unsur dengsn maksud untuk menguntungken ciri e-
tzu orang lain secera melawan hulum, hinggs ti-
dal memuat semuz unsur dari pasal 375. Hemeng
kejshatan ini merupskan suctu jenis khusus pe-
nipusmne.

Kejshatan dalsm pasal 381 zdalzh suztu kejshaten
dalam bideng asuransi 2tau pertenggungen, dimzna
dslem perbustsn perjsnjisn asursnsi pensnsgung
disesst'can oleh seseorang yeng zizn memintz di-
tznggung stas sesustu dengsn mengguneien tipu
muslihet.

Di delem surat perjanjisn terdapat sysrat-syesrzt
yeng herus dipenuhi oleh oring yensg memintenya,
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Dengan keterangan-ketesrangan yang sebenarnya tidak
dak benar, syarat-syarat itu seakan-akan terpeuhi |
dan karenanya penanggung menutup perjanjian itu. i

dengan memberikan keterangan-keterangan yang se-
sunggubnya tidak benar itu terpenuhi unsur tipu
muslihat. Dan akibat dari penggunaan tipu muslihat
itu penanggung terpedaya dzin tersesat.

Lamintang (1983 : 166) berkaitan dengan bunyi pa-
sal 378 dan pasal 381 Kitab Undang-Undang Hulum Pidana
mengemikakan sebagai berikut :

Pasal 378 mempunyai satu unsur, yang tidak terdapat i
dalam pasal 381 Kitab Undang-Undang Hukum Fidana,

yaitu maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau
orang lain secara melawan hak. Karenmanya hubungan
pasal ini dengan pasal 378 Eitab Undang-Undang Hu-
kum ridana adalah sebagal ketentuan pidana khusus
dengan pidans umum.

4, Penipuan dalam jual beli

Peninouan dalam'jual beli ini terbagi atas tiga ya-

itu :
a. penipuan pihak pembeli (flessentrekkerii) !
b. peninpuan pihak penjual
¢. penipuan dalam penjualan {salinan) cognosement
g, Flessentrekkerij

__;Eessentrekkerij, digabut Juga dengan penarikan bo-
tol tistilah Anwar 11986 :44), Masalah penarikan botol
atan glessﬂntrakkarij ini diatur dalam pasal 37%a Eitab Un-
dang-Undang llukum Pidana. Soesilo (1986 : 262) mengemu-
kakan pasal %79a yang berbunyi sebagai berikut :

Baraang siapa membuat pencahariannya atau kebiasaan
nya membeli barang-barang dengan maksud supaya sen-
diri mtau orang lain mendapat barang-barang itu de-

ngan tidak melunaskan sama sekali pembayarannya, di- J
hukum penjara selama-lamanya empat tahun.

Anwar (1986 : 44) mengemukakan unsur-unsurnys seba-

gai berikut :

tif : - membell barang menjadikan : _
obyek -~ mata pencaharian, r

= kebiasaan.

e




e

subyektif : -dengan maksud
- mendapat barang untuk dirinya
sendiri atau untuk orang lain;
- dengan tidak membayar lunas

b. penipran pihak renjual :
Penipuan pihak penjual ini diatur dalam pasal

383, 384, dan pasal 386 Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana.

Pasal 383 Kitab Undang-Undang Fukum Pidana
Scesile (1985 : 285) berbunyi sebagai berilmt :

Dengan hukuman penjara selama-lamanya satu ta

hun empat bulan seorang penjual yang manipu
pembali :

1 e. dengan sengaja menyerahkan barang lain
daripada yang ditunjuk oleh pembali ;

e e, tentang keadaan sifat atau banyaknya barang
yang diserahkan itu dengan memakai akal
dan tipu muslihat.

Anwar (1986 : 51) mengemukakan unsur-unsurmya
sebagai berikut :

penjusl ;

meaipu ;

pembeli ;

dengan cara :

Ke satu : penjual menyerahkan barang lain
%afipada yang ditunjuk oleh pem-
- B B |
- dengan sengajaj;atau l

penjual mempergunakan tipu mus-

lihat terhadap :

- aifat ;

- keadaan i |

- jumlah ;

- barang ¢

c. Penipuan dalam penjualan beberapa salinan (copy)
cognosement J
Kejahatan ini diatur dalam pasal 383 bis

Ll Wl i

Ea dua :

Tang berbunyi : )
Pemegang surat pengakuan di laut (cognosement)
yang dengan sSengaja mempunyai beberapa lembar
surat cognosement serta telah diikat dengan per-
janjian hutang untuk keperluan beberapa orang - B

j
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yang harus mendapatkannya, dihukum
penjara se-
lama-lamanya dua tahun deiapan bulan.

Menurut Anwar (1986 : 53), 3Jual beli cognosement
disetut jugr deng negosiable, yeng boleh diperjusl be- i
liksn sdalzsh lembaren asli ésri cognosement tersebut. ]
Jadi bila cognosement itu dijusl dslam bentuk salinean
2tau (copy) sedengkan gslinya telah diju=l kepada orsng
lein, meka pembeli yeng memegeng selinen (copy) cogno
sement tersebut tidsk berhsk =tas cognosement terse-
but, yang berhslk adslsh crasng yang memegang lembsrsn
asli dari psdz cognosement itu. Biles hel ini terjedi,
meka penjual sslinan (copy cognosement tersebut dian-
cam pesal 353 bis Kitzsb Undang-Undsng Hukum Pidena.

6. Penipuen dzlam penjuslen mekansn dan obet

Pesel yang mengatur kKejshatan ini esdalsh pessl
386 Kitab Undsng-Undeng Hukum Pidsne. Pasel 3B6 Kitzb
Undehg-Undeng Huikum Pidzne (Soesilo, 1936 -.267).ber-
Bunyi sebzgai berikut - .
(1) Besrang sispa menjual menawarian atau menyerzhkan
atau menyerzhien Bareng maksnan atzu minumsn atau
obat, sedsng diketehuinye bzhwa barzng-beranz itu

dipzlsuken dan kepslsuan itu disembunyiken dihulum
penjara selama-lsmenya empat tahun.

(2) Bereng mckenen 2tsu minumsn £tsu obet itu dipen-
dang pslsu, kilzu hergenys stsu gunanys menjadi
beriureng, sebeb sudeh dicempuri dengen zet-zet
lein. :

penipusn dalam penjualen maksn den obest yeng distur

delem 2ésal 3B6 (1) Kitst Undeng-Undeng Hulum Fidana

sebagai berikut :
Unsur-unsur obyektif :
-menjual s
_menswarika untuk dijusl

-menershkan : .
hzhesn maksnsn eteu minumen;

=tou obst-obetan,

Unsur-unsur suboyektif

- Diketznui bshaWs & 1
barent-beranz itu dipelsuien;
qemc lzusnays disemounyixin.
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Selanjutnys Anwer (1986 :57) menjelasksn bezhwa
pasal 386 (2) Kitsb Undeng-Undang Hukum Pidens mem-
beriksn penafsirsn terhadap bshan maksnan atsu minum-
an atay obat-obetsn yeng dipelsuken, ysitu barang-ba-
rang itu dikurangi nilsinva atau menfsetnys Kerens di-
campur dengsn bshan-bshan lsin.

Deri ureien di ates depet dikstakan bezhwa peni-
puan yeng distur dalau passl %B6 “itsb Undang-Undeng
HuKum Pidens ini, obyeknys edalab makanen, minumen
atau obet-obsten pelsu atau kepelsuennya disembunyiken,
mazka oreng yang menjusl, menswarksn untuk dijuel, me
nyersh<zn makenan, minumsn stsu obet-ibsten itu dizn-
cem pesal 86 (1) Kitsb Undsng-Undeng fukum Pidana,

8. Penipusn dalam pemborongean

Pasal yang mengatur hel inl adaleh pasal B7 Ai-
tzb Undeng-Undang Hukum Pidzna. Pesel 387 Kitab Un-
dang-Undang Hukum Pidana (Zoesilo, 1336 : 268) Deriu-
nyi sebagai berikut : :

{1) Dengen hulkumen penjera selama-lamenys tujuh “ahun
dihukum seorans pemboTenpg atau wisu seorsng £nll
bengunan dari sesuatu pelkerjasn gtzu penjual ba-
han-bahan bangunan yeng pada waktu mengerjakan
perbuatan f+u asteu peade waittu menyershksn 2Chan-
bahen bengunen itu melclwken sesustu askal Tipu
yzng dapat mendatengksn behays bagl keselzmatizn ~
orzng atau barsng, atau bagi keselamztan negesra
wektu ada perang.

(2) Dengan huituman itu juga dihukum berang sispe di
wajibkan mengawas-awasi pekerjesn itu atau penye-
r=han bahan-bshen bangunsn itu, dengen sengeja mem-

% biarkan aksl tipu tadi.

snwar (1986 : 57) mengursiksn unsur-unsur delik
penipusn dalem pemborongen yang diztur dslam pesal
287 Kitsb Undeng-Undang Hukum Pid=ne sebagai berikut:

Unsur-unsur:

~ seoramfg pemborong atcu ehli brngunsn etau penju-
=1 bshcn benguneniysng sedeng mel:ksensiksn i

- pembuatin sustu béngunen,atay

-

_ penyerzhan behen bengunsn
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- melskukan perbuaten yeng bersifat menipu :
= ¥&ng depet menimbulksn akibat bEgl @
- manusis;
- barang:
- kezelamatan negsre dealem keadaen baha-
ya,
Selanjutnys eleh Anwer (1986 ; 57) passl 337
(2) * -diuraiksn unsur-unsurnys sebszal berikut :
Unsur-unsur obye.{tif :

- seoreng yeng diberi kewajiban pengewasan ier-
hzdsp penyerzhan barang;

- membizrksn perbustan yeng bersifat menipu di-
lzkuksn,

Unsur-unsur subyektif

|
i

=

T N

= dengsn sengejs
Pasal %37 (2) Kitab Undeng-Undsng Husum Pidana
ini dikatakan merupsken perouatsn bsntusn yeng pasief

berdasarkzn pesal 56 yang dijediken kejsheaten yeng
terdiri sendiri (Anwar,1386 ; 58).

Perumpamcaon menyengikult hel ini menurut Soesilo
(1986 : 268) adalsh peristiwa-peristiwe ; gedung ro- 5
boh, bendungen 2ir yEng jetol, dsb kerenz perbuztan i

e Y

senipusn dari seoreng pemborong #tru ehli bangunsn.
Kemudian ditambshlken selenjutny: oleh Scesilo ﬂ
pehwa menurut Undangz-Undeng 1971 No. 3, paszl 387 1
ini dipendzng sebspei tindek pidens korupsi dan s i
cam hulkumsn seumu:s hidup a<au penjers selame-lamanyz i
o0 tshun /atzu dends setinggi-tingginys 30 jute ru-
pizh. J
Jedi, pemborong ateu pembuzt Dbengunsn stau penye- 1
r:han bengunsn Yeng nersifst menipu yong depat menim- :
bulkan skibet bsgi menusia, bersng, dsn <eselzmstzn |
negera dizncem olen pesal %87 (1) Kitch Undanz-Undang
Hukum Pidens. Sementara Dengewes ying membizrkern per- _
pusizn itu dizncem peszl 337 (2) eteu peszl 387 (1) .

yo pzszl 5& Kited Undzng=-Undong Hukum Pidena.
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7« Penipuan terhedsp penyershan bersng untuk zngitet-

an perang

Kitab Undsng-Undeng Hukum Pidans yang mengatur

hal ini sdalzh pasel 388 (Soesilo,’ 1986 : 263) yeng

berbunyi sebagzi berikut ; )

(1) Bareng 5iapa pada waktu menyerzhkan bareng keper-
luan bﬁlatEQtara laut atau darat melziuksn skal
tipu, yang dspet mendetsngien bahaya begi cesels-

matan negera waktu ada perang, dihukum enjsra se-
lema=-lamenye tujuh tzhun.

(2) Dengen hukumen itu juge dihukum bsTsng siapz diwe-
Jibkan mengawss-awasi DJenyershzn 2eren; itu, den:En
sengs ja membiarken sksl tipu tadi.

Anwar (1936 : 58) mengemukekan unsur-unsur prsal
238 (1) sebagai berikut :
Unsur-unsur

- georang yveng sedsng melakukan penyershzn kebutuh-
an sngketan lesut ateu engketsan dsrst;

- melzhkuken perbustan vang bersifat menipa;

- yang dapat menimbulkan Lalizye bogi keselamatan
negara dalam Keadasn perang, -

Menurut Soesilo (1986 :263) passl %8 ini dipsn-
dang sebagei tindak pidenz korupsi den disncam huium-
an penjara seumur hidup atau penjara selame-lsmznya
20 tzhun dan / stau dendaz setinggi-tingginya 20 juts
rupizsh.

Tentan,T «eadaan perang menurut Scesile perlu di
perhetiken pesel 96, [{itab Undang-Undeng Hukun Pidene.
Pesel 96 Kitab Undeng-Undang Hukum Pidana (Soesilo,
1986 ; 103) berbunyi sebagai berikut i

(1) Yang termasuk sebutan musuh, yaitu orsng yang dur-
halka (pemberontak). Yang termasuk musuh juge ya-
itu negri atsu kekussaan yang menurut gelagatnya
akea Jadi lawan Oerperang. & | ;
= k¥ sebutan perang, yaitu permusuhan de-
@) e EgiggiFflﬂnﬁﬂFhEP}_Yﬁﬂs berpemerintshen zen
diri, demikisn Jug’ pereng entsTe enck negTi(pe-
reng seudsre). A = _

e

g P e e T e ¥
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(3) Yeng termesuk sebuten perenp, yeitu dalam da-
lem wektu terancam. beheys pereng. Wwaktu pe-
rang itu dipendeng teleh ada jugs bile sudzh
diperintzhken mobilis-si (persispen akan ber-
gersk) dsn selama bsla=-tentars itu mssih d=lem
Persiepan untuk bergersk (mobilisssi).

Setelsh diperhatiksn bunyi pasel 96 £itab Undang-
Undang Hukum Pidena di atas, meke keadszan persni itu
Gepst disimpulksn behwe sdanys musuh (pemberontak)
&8tau a2dsny2 gelagat aksn jedi lawan dsri pemberontak
dan wzlttu peran itu zdalsh ssat tersncem pETaNE Ser-
ta wakiu persng itu dipendsng teleh sde pules bils su-
deh diperintzhkan mobilisssi stsu persiapan sksn ber-
gersk dan selama bala-tentara itu masih dalam persisp-
gn -untuk bergerak atsu mobilisssi.

Mengenal angketsn darset dan ang«estsn l:ut yaong
termuat delem psszl 33 Kitab Undeng-Undeng Hukum Pide-
ne itu harus dibece sngkatan bersenjats pade szst ini
(Basesr, 1986 :95).

Menurut Scesilo (1986 ; 209), pessl 388 ini di-
pendsns sebsgel tindak pidens korupsi den disncem hu-

e g,
g — o

g n=—= ——— o]

kumen penjer: seumur nidup stsu penjers seleme-l:many:

20 %zhun den f_atau dendz setinggi-tingginyes 0 Jute

rupizn. Hel mene sdelsh menurut UU No. =ghun 1971.
Lengen demizien berarti kejshatan ten%ens peni- M

susn terhedap penyerchen bersng untud snghketon bersen
Jate jni disncam olen dus %etentusn wveitu psel 333

i e

«itet Undens-Undzng Hulwm Pldene den ketentuen UU Ho. 3
tghun 1971.

Unsur-unsur subyelktif deri psszl %3 (1) Kiteb Un-
deng-Undeng Hukum Pidsng ( Anwer, 1938& : 53) veitu ;
Mengensi unsur dengen sengeje ini

-

o e BT

dengaa SENzé J&.
telch diursiken dengen ursisn tersendiri sebelumnyz,

-

Upsur-unsur sessl 93 (2) Kiteb Undszng-Undang
Hucum Pidans LEOWET, 1985 : 58) etzs due

] -



yasni Unsur-unsur obyeictif den unsur subyextif. Unsur
subyekif telsh dikemukskan dj 2tas, Unsur=-unsur obyel-
tifny: adalsh sebagei berikut -

= SE0Te:NE yeng sedfng melekuken pengewasén terhsdep

penyerahan bereng;

= ;Embiffkﬂn perbustsn yeng bersifet menipu dileku-
kan.

Paszl 782 (2) merupsksn sustu perbuatan membaniu
yeng be sifet pasief terhedsp paszl 56 yean: dijedikan
kejahetan yeng berdiri sendiri (Anwar,1985 : 53).

Deri ursizn digtes meka dzpet disimpulken bihwe
orang yeny disncem pesszl ini edeslah oreng yeng sedang
melzkuiken pengswesan terhedep pﬁnyerahzn bereng yang
diperuntucken untuik enghetan pereng dimsnc pengives di-
meksud membizriken deil:sxuxannys suatu perbusien Fear
zifsiny: menipu dengsn kesengejean.,

Sedenpgken pels.iu yen - diancem passl 383 (1) Ed<szh
Urdene-Uadens Yokum Pidana adelsh oreng yeng melaiudan
penyershen barang yang diperuntukkan untuk angkaten ber-
senjats yang mens weliu penyarzhan ity melzkuksan pertust-
an yeng sifatnyas menipu sieu dengsn zkal licik yeng mem-
bahayakan keselamatan Negara.

pAncemen terhadesp pelku den pengswas terhedes penye-
rehen bsrang yenp diperuntuk<an untuk zngkatan persng
ini sebeg:simsna diketaksn oleh Soesilo seperti yeng te-
1zh dikemukaksn di etas dspst pule diancam dengsn <eten-
tuen Undang-Undang No. J tahun 1971 yaitu bahw§ EMCEMEN
yane dirumusken oleh passl 338 E;teh Undang~ﬂnnan$ Hulcum
pidena ini dipandeng sebsgal tindzlk pidsna kerupsi,

Kaleu diperhatiken sncaman dari pascl 388 Kiteb Un-
Hukum Pidana dibendingksn dengsn encamen delem

ueng-Undeng %
5 % trhun 1971 tentang tindek pidene ko-

Undzng-Undang No. : o cen
. omas i perhe gzn fnceman meksim: 1,ysn~ Mena

rupsi itu tamp

pesal 238 Kiteo

1nye sdzleh tujuh = . _ .

d s =cpun 10771 teatent <orupsi  nerman M iGi-

ey genJereE 0D CERUN

Undeng-Undang Hulum Pidens encemsn mak-

chun, Sedengken znecimen Undeng-
simz

undeng N0 :
welnys seumdl nidud !
il
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8. Fenipuan terhadap batas pezkarangan :

?aaal 389 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(SBcesile, 1988 :269) berbunyi sebagai berikut: |

Barang siapa dengan maksud menguntungkan diri
Sendiri atau orang lain dengan melawsn hak, mem-
blnﬁﬂﬂk&n,_memindahkan, mambuang atau memhuat 1
sehingga tidak terpakai lagi barang yang dipergu-

nakan untulk menentulan batas pekarangan, dihukum

penjara szlama-lamanya dua tahun delapan bulan.

Menurut Anwar (1985 :59), unsur-unsur pasal 389
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, kecuali yang telah
diuraixan sébelumnga sepertli unsur dengan maksud .
menguntungkan diri sendiri atau orang lain dengan
melawan hukum (hak j;istilah Socesilo) adalah:

unsur-unsur obyektif:

s
-

=
=

e =

,
-

e L

- mEnghancurkan;

- memindahkan;

.~ menghilangkan;
- membuat hingga tidak dapat dipergunakan lagi:
- sesuatu yang diperpgntukikan bagi batas peka~
rangan.
Kapmdian menurut inwar (1986 :59) Humusan hukum |
k¥=jahatan ini (penipuan terhadap batas pekarangan, {
pénulia} dijelaskan sebagai berilmt: f

Penempatan dalam Bab penipuan didssarkan atas

anggapan, bahwa perbuatan yarg dilakukan dituju-
kan guna memperdaya masyaraxat? atau orsng yang
memiliki pekarangan terhadap siapa kejakatan itu f
dilakukan. 4

Fekarangan diartikan setilap bidgng tan;h yang di-
perzunakan guna segala jenis tujuan, misalnya sa- i
wah, kebun, taman.

_batas dapat terdiri atas bebbagai macam,
E:;E;ti batu, tembok, PEEET_REH?t} pagar bam?u,
patok-patok, batas mana memisahkan sesuatu bidang :
tanah milik seseorang dari bidang tanan milik |
orans lain yang berdampingan. ;

SedangkAan ggesilo (1986 :269) tidak membsrikan
nZ pekarangan. Beliau hany= mangatakan

e T T
g el g e

penjrlasan tenta

sehagal herikut: |

S e e

e = T

ﬁ
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Supaya dapat dihulum menurut pasal ini (pasal 389 b |
penulis), maka orang itu harug bermaksuépmenguih '

tungkan diri sendiri atau orang lain dengan mela- i
wan hak (secara tidak sah) itu, harus berupa ba- g
Tang yang digunakan sebagai batas pekarangan, i
biasanya untuk melebarkan pekarangannya sendiri. |

Apabila perbuatan itu dilakukan dalam kalangan ke- .1
keluargaan, maka merupaksn suabu delik aduan dan 14
peraturan dalam pasal 367 jo. 394 berlaku dalam i

hal ini. ﬂ
FProjodikoro (1985 :49) memberikan psnjelasan me- {i
ngenai pasal 389 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana %

sebagai berikut:

Lain dari pasal-pasal lain dari titel XXV buku II
KUHRP, kini tidak disebutkan unsur "menipu", tetapi
denzan ditempatkannya dalam titel ini maka dapat
dianggap babwa kini si pelaku juga harus bermaksud
untuk menipu khalayak ramai, tarutama orang yang
mempunyai pekarangan dengan tanda batas yang  di-
hancurkan dan sebagainyaitu. Tidak disebut apa
vang menjadi tanda batas antaras pelbagai pekarang-
an, maka ini meliputi pagar tembok, pagar kawat,
pagar tanaman, patok-patok, batu-batu dan juga
lalenarn.

Meskipun dalam pasal ini (pasal 389 Kitab Undang- -
Undang Hukum Pidana, p2nulis) hanya disebut i
"mekarangan", saya rasa inl secara ana}ﬂgi dapat i
meliputi sawah-sawah yang sebetulaya tidak masuk afl

pensertian "pekarangan". Malahan lebih penting i
membarantas tidak pidana ini terhadap sawah Xarena ﬂ
pada umumnya mudah sekali untuk menindak pematang it
diantara pzlbagai sawah. ?
= 0 Sacara umum dapat dikatakan bahwa ada dus p2nda- ~ £

pat tentang pengertian pasal 389 Kitab Undang-Undang ‘
Hukum Pidana oleh para sarjana, menyangkut batas peka- il
rangan itu, yang pertama mengatakan; bahwa batas itu i
a5 hatas pekarangan yang disebutkan Undang-Undang it

nar i
itu saperti pendapat Scesilo. Bedangkan yang  kedua h
Anwar dan Projodikoro yang mempunyal pendapat senada )
mengatakan bahwa batas pekarangan itu bisa dianalogi- .ﬁ
k;n k= bentuk 1ain seperti batas sawah atau batas ta- ;ﬁ
= - ) _ ) r

nah gang herdampingan deéngan tanah orang lain, 14
. : |

il

!
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®nlpuan dengan memberikan gambaran tidak benar
tentang surat berhargs

Fenipuan yang dimaksudkan dalam hal ini diatur
?alam pasal 391 Kitab Undang-Undang Bukum Pidana
Soesilo, 1986 :269) yang berbunyi sabagai berikut:

EgraH§£51apa Yang diwajibkan dirinya atau membe=
suaggh Elﬂﬂgan akan menjual surat utang dari

n=gri atau dari sebagian neeri atau dari
Sesuatu balai umum atau saham atau surat utang
dari suatu perlumpulan balai atau parsercan, men-
coba membujuk umum supaya membeli atau turut
mengamblil bahagian, dengan sengaja menyembunyi-
Xan atau merusakkan keadsan ataun membayangkan
keadaan atau hal ikhwal yang palsu dihukum peEn—
Jara selama-lamanya empat tahun.

Anwar (1986 :80) mengemukakan unsur-unsur dari
pasal 391 Kitab Undang-Undang Hukum Pidans sebagai
berilut:

Unsur-unsur cbyzktif:

..~ Beorang yang diberi kewajiban atau yang mem-—
berilkan bantuan dalam pensmpatan:
surat-surat hutang atas nama:

- suatu negara atau sebagian dari negara
atau
- gesuatu lembaga pemsrintah,
.= Saham-saham atau surat hutang atas nama;
- sesuatu perkumpulan.
- TATASAN.
~ bantuk kerjasada.
= Mencoba membujuk atau menggerzkkan publil
ntuk
_ ' mendaftarkan diri atan turut serta
- dengan mendiamkan atau mengurangi kea-
daan sebsnarnya
- dengan memberikan gambaran parbuatan-
pzrbuatan dan masalahemasalah yang
palsu.
Unsur subysktif:
- Dengan sengaga.

Menurut Soesilo (1986 :270), Penjualan sahanm
atau saham itu harus dilakukan demgan jalan membujuk
pada umum dengzn jalan tidak jujur adalah sengaja me-
nrembunyikan atau menceritakan ¥anz tidak benar, atan

qamhayangkan hal-hzl yang palsu tentang kedufukan

—_— -
=N
,

b
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surat utang atam ssham itu., 'E

Bementara itu Anwar (1986 :60) menjelaskan ) it

maksud pasal %91 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana N
sebagail berilkut: ;i

Perbuatan ini alksn menimbulkan orang banyak yang 3l
-akan mzndaftarkan diri atau turut serta dalam ]
usaha yang terdiri atas berbagai macam  bentuk
kerjasama.

Tanpa mendiamkan atau msngurangi keadaan  yang
sebenarnya atau memberikan gambaran tentang per-
buatan-psrbuatan atau masalah-=masalah yang tidak
sebenarnya, tidak akan timbul ksmungkinan orang
banyak terangsang untuk mendaftarkan diri atau
turut serta dalam usaha kerjasama itu. Karenanya
orang banyak yang mungkin mendaftarkan diri ateu
turut serta dalam usaha karjasama ini akan
terpedaya.

Mengenai perserocaan yang dimaksudkan pasal 391
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana diberikan psnjelas-—
anp olah Sossilo (1986 :270) sebagai berikut:

Perseroaan [(vennoatschap) atau perjanjian dari
dua orang atau lebih untuk bsrsama-sapa malaiu- |
kan perdagangan; ada dus Zacam yaitu firma dan ,
persercan yang tidak bernama atau (neamloze
vennootschap atau NV).

Selanjutnya Soesilo (19856 :270) mengatakan
nahwa surat utang atau obligasi negara disini tidak
i Tndonesia, akan tetapi juga dari negara

, .
T L At
:

—

o

saja dar

lain.
Menzenal d=ngan gengaja, telah diuraikan sebe- 1

lumnya. : ; H
Uraian yang Aimerikan para sarjana di atas mem- i
herikan gambaran vang dapat disim?ulkan; bahwa psni-
puan dengan memberikan gam?sran_tldaF banar tantang |
;urat bernarga 1t dapat dikatakan dlparhfa? dengan ?f
ambujuk publik untuk me=ndaftarkan diri untuk -
i m“ surat utang atau oblizasi atau sabham
mendaia;;zgarag gang keliru yang diberikan oleh pi-
iengsa

: £1 inforaasi. Jika ini diperbuat, d
- _,::1{:'31‘].1':3-11 &l
hak yang 0= g
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malk Sde
% ancamannya adalah pasal 391 ndang-Undang

Hukum Pidang.
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-

Feni
Oipuan dengan penyusunan neraca palsu

i Fasal Jang mengatur masalah ini dalam Kitab
ndang-Undang Hukum Pidana adalah pasal 392 fEuesilG,

1986 :270) yang berbunyi sebagai berilut:

Pﬁdaﬂ‘ang ; :
& s Pengurus atau kom
Seroaan - = 15aris (Pemhaﬂtuj per-

Fang tidak bernama, maskapai andil Bumi-
Eutara atau dari pErkumpulén koperasi, yang -
(EH%EH Sengaja mengumunkan keadaan atau neraca

alans) yang tidak bepar, dihukum penjara ssla-
ma=-lamanya satu tahun empat bulan.

Unsur-unsur yang termuat dalam pasal 392 Kitab

Undang—Undang Hukum Pidana (Anwar, 1986 :61) adalah
szbagzi berikut:

S arae

e =
= i

Unsur-unsur obyektif:
- Pengusaha, pengurus atau komisaris dari:
: - suatu perseroan terbatas

- Andonesische maatschappij op gandelen

- merkumpulan Eoperasi
= Menzumumkan daftar atauw neraca yang palsu atau
tidak benar.
Unsur-unsur Subyektif:
Dengan sengaja.

Projodikoro (1985 :50) di.sini tida¥ ada unsur
hermaksud menzuntungkan diri atau orang lain.

Lamintang (1983 :172), mefyangkut psngusaha
yang termaktub dalam pasal 392 Kitab Undang~-Undang
Hulkum Pidana, menjslaskan sebagai berilmt:

Perkataan pengusaha di dalam pasal ini (pasal

392 , penulis}, acalah #er;emahan_dari peTkataan
kooparan yang menurut pasal 92 bis KUHP adalah

setisp orang yang melslukan suatu usaha,

Meng=znal perseroan yang dimaksud pasal %92
Kitab Undang-Undang Hulum Pidana (Soesilo, 1986 :
270) menjelaskan sebagal berilkut:

aroan dzlam pasal ini (pasal 392, penulis)
Eﬁgiah perserocan terbatas yang didirikan mEnuInt
nasal 38 Kitab Undang-Undang Dagang Fang modal-
ﬁia 4ibagi dalam beberapa saham atas nama atau

?‘.

'_"‘r\__h__ _E::_.'.-.. ey e

=
-

N

R e
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Eﬁgam blanko, pendirian mana ditetapkan dengan
akte notaris dengan disyahkan oleh menteri ke-
hakiman sebagai badan hukum.

Mengenai perkataan "makkepal bangsa Indonesia
dengan saham" adalah terjepahan dari perkataan
Indonesische Maatschapii oo asndelen, yakni spatu
“adan hukum yang dapat didirikan oleh penduduk asli
atau badan-badan hukum penduduk asli dsn saham-
sanamnya hanya dapat dipsgongs oleh panduduk asli
atau adan-badan hultum paaduduk asli (Tamintang,
19835 :172).

Selanjut senada dengan projodikoro mzngatalkan;
adalah tidak perlu perbuatan itu m2nimbulkan kerugi-
an atau perasaan tertipu (Lamintangk, 1983 :172).

Termasuk ksdalam pangertian mengumunkan, adalah
Jjuga perbuatan mznyebarluaskan neraca sasuatu bank
di kalangan para nasaban, pamsgang saham dan relasi-
rzlasi (Lamintang, 1983 :172).

Unsur dengan sengzja sa2bagaimena telah dikata-

kan juga sebelumnya, t2lah dibahas dalam uraian ter-
sendiri pada urzian éebglumnya-

Jadi, yang diancam pasal 392 Kitab Undang-
Undang Hutum Pidana adalah pengurus atau pengumaha
atau komisaris perusahsan pribumi asli termasuk ko--
perasi Fang mengumumkan nsraca yang meagandung  ke-
tidak benaran.

11. Penipuan dengan pamalsuan nzma firmas atau aerk
pariasgangan

Pasal yang mangaturl tentang penipuan dengen pe-
malsuan nama f[irma atau merk perdagangan ini adalah
pasal 333 (1) Kitab Undanz-Ondang Hukum Pidana
(30silo, 19€6 :270) yang berbunyl s:0agai berilut:

Raranz siapa masuk negara Indonesia lengan tidak
j2las akan didawWa k2luar degri, stau menjusl,

nenawarkan, meggerahkan, mEmbagirzan, atau manye-
d{akﬂﬂ untuk “ijuzl, atau dibagizan, baransg yane
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g:i;ﬁzh“lﬂﬁa §tau dangan sepatutnya harus di-
da Eulﬂ?E ahwa pada barang itu sendiri atau pa=-
a-l-Eu ﬂﬁquaﬂﬂFa, d:!_llatakl[an nama PHlE-‘Ll, firmﬂ_ :r: .
tbk M2rk yang jadi hak oreng lain untuk menya- I
258N asalnya, diletakkan nama sebuah tempat .
FETE Tantu dengan ditambahkan nama atan firma |
Ea Su ataupun sekiranya pada barang itu atau |
ungkusannya dileyaklkan nama tiruan, Firms b
&tau merk yang demikian walaupun dengan perubah- I
an sedikit dihukum penjara selama-lamanya empat ik

bulan dua minggu atau den i
i 9.000,=-. da sebanyak-banyaknya Y

|
Ursur-unsur pasal 393 .itab Undang-Undang Hukun |
Fidana (Anwar, 1985 :62) terbagi atas dua unsur yaitu |
unsur-unsur obyektif dan unsur subysktif, yaitu : !
Unsur-unsur obyetif : ;‘

= menginpor kewilaysh Indonzsia, tanpa tujuan
yang nyata untuk diekspor kembali;

- menjual;

- menawarkan untuk dijual;

- mempunyal persedisan untuk :
= dijual;
= dibagikan;
- barang

Unsur-unsur subysktif : i}
-~ Diketahui atau patut dapat disaages bahwa :

- pada baranggya sendiri atau pada bunglus-

nya diberi nama, mama firma atau merk secara '

palsu : ) i

- yang menjadi hak orang lain; i

- dengan penambahar nama atau firma pal- i |
gy untuk menunjukkan nama suatu tem-

pat asal; atau |

- pada barangnya sendiri atau pada bungkusannya !
diberi nama atau merk yang sedemikian rupa

ditiru, meskipun deagan perbedaan sedikit, i

|

[

Menurut Lamintanz (1983 : 173) dij=laskan mak-
sud dari pasal 393 (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

4

sebagai berilut : | f’i
Pasal ini (pasal 393 (37), penulis) melarang per=-

h’uatan m&mu::Er‘dElEELnE}Ean hﬂrﬂﬂ.ﬁ—barﬂﬂg yang berasal

dari sertifikat yanz palsu, daa kKarsnanya pada wa'-

+ﬁ qnn-adili percara naruslan dituduhkan daa dinya-

T e LR
—

DT

h____-——-—_——,
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E§E:E gggaga} terbukti, bahwa tindakan tersebut |

e raﬂuﬂan sa&¢ars palsu, dalam pengertian I

o arang-barang itu berasal dari orang lain B
Ang Yang berhak atas cap tersebut. f

Ealam nal ini tidak perlu, bahwa kepalsuan itu '
elah disembunyikan ataupun bahwa perbuatan itu
Eelah dllakukqn untuk memperdava khalavalk-ramai.
atuk dapat dilbkulksn adalah tidak menjadi soal
apakah di atas kartu-kartu pada barang-oarang

Jyang dipertontonian itu terdapat perbustan imi- JJ
tasi atau tidak,

Henurut Soesilo (1986 : 271) untuk mendapatican
jaminan atau gerlindungan atas merk dagans dikatakan- '
nya sebazal berilut

g -

s S

o ——

Supaya mendapatkan jaminan dan perlindungan ber-
dasarkan ketentuan yang tersebut dalam Regelenmen
Industrieele Zigendom tahun 1912 (LN 1992 No.545
jo Ho 214 wang telah beberapa kali dirubah), maka
nedazang atau perusanaan yang menaruh merk dagang
pada barang dagangan buatannya dapat mendaftarkan
merk dagangnya itu pada Burew Industiegle Eizen-
dom dulu pada Departsmen Rehakiman. GSetelah di-
deftarkan merk dagang 1tu mendapat nomor pendaf-
taran (gedeponeerd) dan orang lain tidak boleh j
memakal merk dagang tersebut. i

Selanjunya Soesile {1986 : 271) menyatakan tentang .
orans vang dapat dihukum menurut pasal ini (393 (1), |
nenulis) ialah orang yang menjual, menawarkan, menye- f:
fahkan senbagi atau menyimpan dalam persediasan untuk éj
dijual atau untuk dibagilan barang-barang, dengan di- .. . EJ
retahui atau dapat disangkanya, bahwa pada barang-ba-
rang itu secara palsu telah dipasang untuk kepunyaan
oranz lain atau diketahuinya bahwa pada barang-barang

ean g

itu telah dipasang nafa atau nama firma oranz lain.

e

. Malanan orang sudan dapat dihukum apabila ia me-
ngetahui atau patut dapat menyangka bahwa pada bung-
¥usan barang-barans tersebut telah dipasanz merk, na-
4 nama firma kepunyaan orang lain (Scesilo, 1985:

ma ata t
271): I
Selanjutnya Secesilo (1985 : 271) dijelasian bah- t”

: : | - !

wa tidalz perlu merk, nama atau ?ﬂMa firna yang dipa- | ﬁ
' ] ma fdenzan merk, nama atau nama fip- i

sanr itu persls gata : !;
|

.-----------.-----lII---------.I---IIIIIII-JF-
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ma o . !
Tang lain tersebut, Meskipun ada perbedaan keecil

tokh masih dapat dihulnam, L

Sedangkan menurut Hoge Raad tanggal 28 Nopember

1921 (Soesilo, 1986 : 271) meskipun pada merk orang

lain yang dipasang itu sudah ditambah dengan perka-
taan imitatie (tiruan) tokh masih dapat dihulum.

Basar (19856 : 96) menamakan penipuan yang di-
atur dalam pasal 393 ayat (1) Kitab Undang-Undang b
Hulum cridana ini dengan penipuan mengimpor barang.

Mengenai hulkumannya menurut Basar agak ringan
yaitu hanya empat bulan dua minggu atau denda sem-
bilan ribu rupiah.

Sedangkan pasal 39% ayat (2) Kitab Undang-lin-
dang Hukum ridana mengatur tentang pengulangan par-
buatan yang dilakukan menurut pasal %33 ayat (1)
Kitab Undang-Undang Fulkum rFidana atau recidive yang
ancaman hukumannya dinaikkan menjadi hulkuman penjara

" selama 9 bulan.

___:_1.:‘&__ -.-._..
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12. rersaingan curang
Persaingan curang diatur dalam pasal 382 bis,
Soesile (1986 :264) nengemukakan pasal 382 bis se

bagai berikut : o 1
Barang siapa melakukan suatu perbuatan menipu _
untuk mengelirukan orang banyak atau seorang,
yang tertentu dengan maksud akan mendirikan atau
membesarkan hasil perdagangannya atau perusa-
haannya sendiri atau kepunyaan orang lain, di-
hukum karena persalngan Curang dengan hukuman
penjara selamalamanya satu tahun empat bulan
atau denda sebanygk-bangakuya Bp 13.50U,- jika
hal itu dapat m%n;mbulkan sesuatu kerugisn bagi ol
smingannya sendiri atau saingan orang iain. H

Anwar ( 1986 : 50) mengemukakan unsur-unsur pa-

L

Zzg2 bis sebagal berikut : |

e ———

aal
sur obyektif
nnﬁgﬁgﬂgkan perbuatan yang bersifat menipu ; H
: untuk memperdaya mﬂ?F&fﬂkat atau_EEEEurang : _}A
_ apa bila perbuatan itu dapat menimbulkan keru- :
gian bagi salnzannys atau saingan orang lain.

__4__———__'——,
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unsur subyektif -
= lUengan maktsud untuk menetapkan, memelihara atau
Tizzmbah basil perdagangan sendiri atau orang

13. Btellionat

Btellionat digtur dalam pasal 385 Kitab Undang-
Undang Hulum Pidana. Bunyi pasal 385 Kitab Undang-
Undang Hulum Pidans (SBosilo, 1986 : 265-55) adalah
sebagai berilut :

Bgngan hukuman penjara selama-lamanya empat tahun
dihukum :

1 e. barang siapa dengan maksud hendak mengun-
tungkan diri sendiri atau orang lain dengan
melawan hak menjual, menukar, atau menjadilkan
tanggungan hutang, sesuatu hak riaxkyat dalam
memakai tanah Pemerintah atau tanah parti-
kulir atau sesuatu rumah, pekerjaan,tanaman
atan bibit di tanah tempat orang menjalankan
halkc Raltyat memakai tanah itu, sedang dike-
tzbuinya bahwa vrang lain yang berhalk ataun
turut berhak atas baran itu ;

2 €.. barang siapa dengan maksud yaag serupa menju-
al, menukar atau menjadikan tanggungan utang
sesuatu hak Rakyat dalam memacai tanah Peme-
rintah atau tanah partilmlir atau sebuah -
mah, perbuatan tanaman atau bibit di tanah
tempat orang menjalankan hak Rakyat dalam
memalkai tanah itu, sedang tanah dan barang itu
memang sudah dijadikan tanggungan utang, teta-
pi ia tidak memberitahukan hal itu kepada pi-
har yang lain ;

siapa dengan maksud yaag serupa menija-
e Eiiizgtanggungan utang sesuatu hak rakyat ﬂa-
lam memakai tanah Femerintah atau tanah parti-
pulir dengan menyembunyikan kepada pihak yang
lain, bahwa tanah tempat orang menjalankan hak
itu sudah digadallkan ;

: giapa dengan maksud seripa menggadailkan
& e. :iiﬁugenyﬂ“akﬂ“ sebidang tanah tampat orang
menjalankan hak Rakyat memakai tanah itu, se-
dang diketahuinya, bahwa orang lain yang berhak
atan turut berhak atas tanah itu ;

t

parang siapa dengan mabsud yang serups, menju-
al atau menukarkan sebidang tanah tempat orang
menjalanian ha'ts Ralkyat memaZai tapnsh itu yang

. o

iy _l:-

Rl B



telah dig&daikﬂﬂ1 tetapi tidak memberitahu-

kan kepada piha* V3 : g -
tzlah digadaikan_yang ain bahwa tanah itu |

barang siapa dengan maksud yang serupa men-
Jual atau menulcarkan sebidang tanahtempat {

orang menjalankan hak Rakyat memakai tanah !
itu yang telah digadaikan.

'
17

5 e. barang siapa dengan maksud yang srupa menye— 54
wakan sebidang tanah tempat orang menjalan- t
kan hak Rakyat memakai tanah itu untul sesu- |
atu masa, sedang diketahuinya bahwa tanah itu 8
telah disewakan kepada orang lain. ‘

o

Menurut Soesilo (1986 : 226) kejahatan-kejahat
an yang disebutkan dalam pasal ini disebut stellionat
Fang berarti penggelapan hak atas tanah atan barang-
barang yang tidak bergerak sepecti : tanah, sawah,
gedung dll.

s — o e

14 Penisuan dalam lingkungan pengacara

B

Pani~uan dalam lingkungan pengacara diatur dalam
pasal 33% bis ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pi-
aaua. Pasal 313 bis ayat (1) Sosilo (1986 : 271) bap-
bunyi éebagai berikut :

(1) Pengacara yang dengan sengaja memasukian atau |
suruh memasu:kan keterangan tempat tingzal atan
tempat kediaman oeang yang tergugat atau orang
vang berutang, dalam surat yang berisi gugat ce-
rai atau gugat membebaskan hak lﬂklfiat;1 dari

. pada kewajiban tinggal serumah {bﬂrcera% me ja
makan dan tempat tidur) atau dalam permintaan
palit, maupun dalam surat yang berﬂangkutan1
dengaa itu sedang diketahuinya atau patut di-
sangkanya bahwa keterangan itu berlawanan dengan
kebenaran, dihukum dengan buuman penjara sela—
ﬁa—lamauja satu tahun. ;#

Menurut Anwar ( 1986 : 63), unsur-unsur pasal 393 bis

ayat (1) adalab : P
“ r Obyektil :
Un;:ﬁgggzgﬂ menyurub membuat atau memuat

= tentang temngt tinreal
- terangan-keterangan : - " o
:iau tempat kediaman dari :

- tergugat atuoun ; .
~ Tang berpiutansg;

e



7

= didalam surast gugatan yang berisi tuntut-
an atas

— Derceraisn nerkawinan 3

= bembebasan dari kewajiban untuk berdiam

bersams diantara suami istri k

= 01 dalam surat permintaan akan pernyataan
pailit ;

unsur subyaktif -

~= Diketahui atau patut -dapat diduga, bahwa ke-

terangan-keterangan itu bertentangan dengan
kebenaran.

Jadl seorang pengacara yang menyuruh membuat
atau memuat katarangan-keterangan seperti yang di
maksudkan dala® rumusan pasal 393 bis ayat a5
diancam pidana penjara selama -lamanya dua tahun.

'



B A3 %
DELTK PENGGELAPAN DAN PENIEUAN YARG ‘TERTADT 0

DI EOTAMADYA AMBON DART TABUN
1986 - 1990 |

Deta yang dimust delam bab ini edalsh data yvang ber- |
sifat kuantitelif dan penulis menyadari untuk mendapat- i.f'r
kan data tentang delik penggelzpan den pendpusn di sustu &
wilayah tertentu dalsm bentuk sististik sSebagal mana yang
aken.penulis paksi di sini adalah jsuh dari sempurna,

Kesulitan_j,rang dijumpai untuk menyusun data secara ' b
statistik dari suatu kejahaten psda umumnya menurut Alsm
(1384 ; 29) adalah sebagei berikut :

a, Tidalklsh mungkin uitntuk mengetah@ii dengen pasti
jumlah kejahatan yang terjedi di dalam setisp da- g
erah pengadilan pada suatu waktu tertentu. %

b. Kedeng=kadang suatu kejshatan dicap sebagai kejshat-
an oleh seorsng peneliti, sebalilmya bukan kejshaat-

an oleh peneliti lsin. . .
c. Adalsh merupekan kenyataan sehari-hari bahwe benyak :
kejahatan yang terjesdi tenpa diketshui oleh yang |

erwenang.
de Eda hehe%aps jenis kejshatan yang diketshui oleh

rakat tetspi tidak dilsporkan (delected but
ﬂca;iyf‘euarted}. Ada Jjuge yang dileporken tetepi tidak ;
dicatat oleh yang berwenang (reported but not officlal- ,

1y recorded). _
Data yang dikemukaksan di sini edelsh data yang dipe-

roleh dari kepolisien, kejsksasn dan pengadilan Ambon. Ja-
di, bila kejeheten yang dilaporkan ke kepolisien tidalk di-
catat oleh yang bersangkutan atau ada kejehaten yeng tidek
dilaporksn, sudesh barans tentu tidak termuat dalam inastan- i
si yang penulis jedikan sumber pengumpulan data dimaksud, . j
namun tidaklahb perarti data tersebut tidak berarti sames ;

ksli hanya saj@ kejahatan Yang tercatat pada pihask yang }
se |

berwenang tidsk menggambarkan data yang sempurna. !

an demikian berdasarkan uraian di otas, maka ti- &
in untbuk mengetanul kepastien suatu data ten- |
daklsh menugkl g terjedi dalar masyarakat, karena =da Zela !

teng kejshetan yan
punyi

Deng

"

sergen (hidden crimes). |
hotan yang ©€ .
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3«7 Analisis Datg iepolisian

Di stas telah dikemukaksn behwa unbuk mengetahni
d?ta tﬁntang kejahatan yang akurat dan pasti adalah '
tidak mungkin, maka dats yang penulis peroleh Resort
Eepolisian P, Ambon & P. P. Lease bukanlah merupakan ,
beéngecualian daripadanya dan itu tidak pula berar:i . |
bahwa data itu talk berarti sama sekali. |

Menurut panulis data yang tercatat dalam statistik 4
Eesort Kepolisian P. Ambon g P, P.-LEEEE telah dapat |
mewakili untuk dijadiken sample dalam penulisan karya !
ilmiah. ' ,
Selanjutnya penulis akan mengemukakan data yang ?
penulis peroleh itu dengan suatu analisis. |

Tabel 1 : Data berdasarkan jumlah delik penggelapan dan
penipuan yang terjadi di Kotamaya Ambon dari
tahun 1986 - 19903 '

i Jenis Kejahafan | Dilimpahkan ke

' MPghun Jumlah [ Pengge-| Penipu- | Eejaksaan

F lapan an Tl Fnp
1986 84 27 63 16 63
1987 87 20 &7 12 &7
1988 79 19 60, | 15 &0 |
1989 gl 22 72 17 72 |
Jumlah 43 107 336 80 326 i

- L
Catatan : Pgl = Penggelapan

Pnp = Penipuan

pesort Kepolisian P. Ambon & P, P Lease

Sumber
Delik Penggelapan yang terjadi dari tshun 1955:-19"}9

berjunlah 107 kasus dan diliﬁpahkﬂn ke kejaksaan sebanyak

gebanyak 27 kasus telah diselesailkan

— . W

80 kasus, sementara

.-.-____________-_-_-..---"-----------------'-'l
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i:i:i:ﬂgi:ai'yzi:“ziiuP RP Lease dengan cara kekeluargaan,
PR . Bikan menerima sejumlah kerugian yang
pelaku penggelapan.

Menurut Manuputi, kasus yang diselesaikan dengan cara
kekeluargaan ity adalah kasus vang terjadi delam kalangen
keluarga, selain itu dilimpahkan ke kejaksaan.

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa pengaduan dalam _
kasus penggelapan dan penipuan adalsh adalah merupakan delik v
aduan relatif. Jadi adanya pencabuten kembali atas pengaduan
tentang penggelapan dan penipuan adalah dimungkinkan karena bt
pasal 1 Kitab Undang-Undang Hukum Acars Pidana membenarkan— |
nya. Bunyi pasal 1 Kitab Undang-Undang Hukum Acars Pidana |
adalah sebagai berilkut |

Pengaduan adalah pemberitahuan disertai permintaan oleh
pihek yang berkepentingan kepada pejabat yang bervenang
untuk menindak ménurut hulkum seorang yang talsh melaku—
ken tindak pidana adnan yang merugikannya,

Mengenai kasus yang dilimpahkan ke kejaksasn dalam
tabel di atas tampak bshwa mengenai delik penipuan tak satu
pun kasus yang diadukan yang tidak dilimpahkan ke kejaksaan,
delik pengeselapan yang dilimpahkan kekejaksaan adalah kurang
lebih 80 persen dari delik yang diadukan kepada pihak kepo-
lisian. Dua pulub persen dari delik yang diadukan telah
diselesailan oleh pihak kepolisien yaitu dengan cara men-
damaikan dan membayar pihak yang dirugikan sebesar kerugian
yang diderita atau katakanlah penyelesaian secara kekeluar-

gaan, Demikien Lettu Pol. Manuputi.




1
Tabel 2 « =4
: uzta berﬂasan:an Jenis penggelepsn yrng

terjadi di Kotemadys .mbon dari tahun 198 6=
1530 '

Jenis J
Penggelapean of
Biasa 14 1 12 15 i
Ringan - _ _ _

Dgn Pemberatan 2 1 3 ' 5 '
Berat B ez = N N
Dlm Kal, Kel, 5 8 I 5

Jumlah 21 20 19 22 i

Sumber ; Reszort Kepolisian P. Ambon & P.P. Lease

Date di atas menunjukkan bahwa penggelepan biasa
mendudki tingket teratas Yaitu sejumlah 68 kesus, Di-
sini, hel yang perlu digaris bawahi adalah bshwa seti-
ap delile penggelapen yang terjadi dan yang diperoses
pada persidangsn tampak rumusan pasal 372 Kitab Undang-
Undeng Hukum Pidana yang merupakan rumusan umum untuk
memidena pelaku delik penggelapan. Dalsm hal ini yang
memegang peranan penting untuk menergpkan pasal mana
yang skan diterapkan untuk menjaring pelaku =dalh pe-
nuntut umum, hal mana sesuai dengan Kewenangennys se-

perti ysng distur dalem pasal 1% Kitab Undang-Undang

Hukum Acara Pidana.

- mEneTal
Jengenci pPEngEe
; aurut Manuputi (kasat serse Kepolisi-

B inf me
selgma 11t :
Jeds ase).sdaleh dikerenskan renteten pe-

bon & F-Pr Le
az_l .zm » kebekaran dimena pada saat kebakaran itu ba-
ristiv ’

barang yENE sempat diselamatican dititipken pada
rang-bar o delcat dari Eempat kebakaran mengingat
tetangsza o

___________....---""""""""""""""------.-;f'

span dengan pemberatan yang ter-

Fa
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:i:z’: z;mi_li yang bertempet jeuh dari tempet keja-

’ 1rnya setelah korban mendapatikan tempat ting-
g2l baru dan ingin mengambil barngnya kembali ternyata
barang itu tak dapat dikembalikan oleh pelku karena su-
8t keperluan barang itu telah bersda di tangan orang
lain biasanye barang ity digadaiken, 4

Penggelapan delem kalengen kelusrge menempati urut=- '
an Keduz setelsh penggelspsn biasa, aksn tetspi kasus
penggelapen yang terjedi dalem %elengen keluargs ini da-
pat diselesaikan dengan cara kekeluargaan disamping sda o
Juls yang mencsbut penpgaduannya kembeli, ':

Penggel pan ringan dan penggelgpzn berat dari tabel
di atas tampsk tidsk pernah tercatat satu pun Xasus me-
nyenghkut penggelapan ringan stsupun penggslapan oerat,

Penzgelapssn berat,menurut Manuputi tidak pernsh
ada msuk pengaduanfys selsma kurun waktu lima tahun ini.

Segity pula halnya dengan penggelapan -ingen, Ti-
dak. pernal terjedi di Ktanedya Ambon dari tehun 19356-
1970, Pasel 373 Kitsb Unteng-Undang Hukom pidane yang
mensyeratkan behwa barang yeng digelspksn itu bu<zn he-
wan den hergsnys +idak lehih dsri Rp 250,-, berlasasden
dete yang penulis peraleh di z2ta2s make tam;-e}kn;fa bensar
sps yang dikatazan oleh Sianturi bahwa barang yang ti-
dak mempunysi nilel ekonomik adalah tidek‘%?suk disksl
untuk dijediken dasar tuntutan. Hel iai dldukung pules

convetszan tak di jumpasinya pengaduan tentang pengge-
- Ee-d san selan kurun waktu lima tshun (19356-1930).
D ?lnua + aenlis ketenturn nile i Marig veng tidex
ifenuris h?maf géé - untuk zeman sekarsng ini sulzh Ti-
e i HE:...-i 1'{:;-3:12 tfdetl=h =%an berarti benyck
dg ¢ TRLEVEH *i::, __._-.ﬂ-; =idr .2 ledin lavi "i.750,~ dijadi- !

wive pilei BETCI .
pils nilex 1z dibendinglksn dengen nilei vang

bi
: i untutan i
wen deser © yndang-Jnieng merumiskannys .
peda we ity

:-'

pEMHUEt

L ————————————



Tehel .
3t Data berdaserien Jenis berang yeong digelap-

. Xzn davi “ahun 1986-1990

Cataidan : Motor = sepeda motor

Clb}-’E'.{ bgnﬂﬂ E'I_'..E'J Tahun

berang yang dige- ) 3 Il

lepkan 1986 | 1987 |1988 | 1982 | 199 #

Uanig w12 |11 [ 13] 0| 2 !

Houil X Motor 3 - 91 1 1 =

Sertifikat 1 5 = 4 2| o4z 1

Bareng lairnys = 2 : s 5 - l

Jumlzah = 20 19 28 23 | 107 |
!
|

Sumber : Resort Kepolisien P, fmbon - 2.0, Lezs

il

Tabel di atas menunjukksn behwa usng merupakan ob-
vek yzng paling banyak digelapkan yaitu sebzayak 60 ka-
sus. Obyek yang paling sedikit digelapkan dalesm kurun  ---
walkty lima tshun adalah mobil dan motor yaitu sebenyzk
6 kasus, penggelapan sertifikat menempati urutan ke ti-
ga dengan 19 kasus dan barang yang termasuk baramg lein- }
nya yang menempati uruten ke dua mengenai jumlsh kasus '
celama 1lima tahun (1986-1930) itu adalahseperti; bareang
antik, emas, perabot rumah tangga dan sebagainya.

Dalam hal penggelapen sertifikat yang paling banyak
dilakukan adalah penggelapan terhadap sertifikst rumzh
dan penggelapzan +erhadap sertifikat tansh,

Menurut Mznuputi (Ka Serse Kepolisian P.Ambon & P,
Lease) banyaknys Kkasus penggelapan yeng obyexknya ueng |
41 sebabkan uang merupakan barang ysng paling uudah un- i
+uk digElEPKE-ﬂ hila dibendingkan dengen obyek lainnya,
digelepken sertifikat, mobil, sepeda motor
R ;ﬂ;jnn‘ 1ainnya ridak bisa langsung dinfkmati o=
atau be =2

leh pel altu « ;

_4___—_-———_—_/'
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Tabel 4L + 1 |
;u;a berdasarkan jenis pekerjean pelaku de-
% penipuan di Kotamadya Ambon dari tahun N
1598 6-1990
Pekerjagn Tahun
1986 | 1587 |1988 [ 1983 | 1990 | Jumlah
Pedagang 13 12 14 16 18 T3 |
Pegawal 2 & 5 5 7 21 .
Lain-lain | 48 51 | 43 | 51 | 49 | 262 |
Jumlah 63 &7 80 72 Th 336 :
Sumber - Hesort [{E]}':Jliﬂj.an P. Ambon & P.P. Lease 1

Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis pekerja-
an pelaku penipuan yang terbanyak adalsh yang berada
pada kelompok lain-lain. Hal ini bise dipzhami me-
ngingat krbutuhan hidup. Menurut Ka Serse Kepolisi-
an Arbon & P. Lease yang dimasukkan kelompok lain-
1zin dalam jenis pekerjsan ini adalzh seperti : mere-
ka ysng tidak mempunyai pekerjean tetap dan pasti, :

akan tetapi penampilan mereks pada umumnya szngat me-

yaicinkan, sehingga mereka dengan mudah bisa memperdaya

korban. ]
sedangkan pedagang adalah pelaton delik penigusn

grutan kedua yaitu sebanysk 73 kasus
selama kurun wakiu 1ims tehun (1986-1990). Data ten-
edagang Yang yang melakultan delik penipuan se-
tang P walktu lima +shun di atas menunjukitan pening-
lama h:ur'u‘ﬂl . yan terjsdinye delik penipusn peda tahun
lkatan, mesﬁlptz yang dilakukan oleh pedagang ada juga
tahun terten S senerti +erlihat dalem tabel pede tahun
vang -t;urun‘ﬂz ﬂgan“ tshun 1988. Data jumleh pedagang
1086 sampai de ipuan dalem tahun 1986 lebih benyak

yeng melakuked £F < 1l

yang menemp ati

ﬁ
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dibanding| 5
ingkan dEnEuﬂ. delilk penipusn yeng yang dilaku-

[,;_ =

han oleh pedsgang Peda tshun 1587, kemudizn pada ta- ¥
un 1982 meningkat 1s gi den meningkst terus ssmpai

tzhunt 1990, Jadi secars keseluruhan tampak pening-

katan frekuensi delik penipusn yeng dilekukan oleh
pedagang,

Fegawal adalah jenis pekerjasn yang menempati
uruten terakhir deri pelku delik penipusn selama Ku-
run waktu lima tahun (1986-1990), seperti halnya de- -
ngan pelamu penipuan yeng dilakuksn oleh pedagang, .
dimana datanys menunjukkan turun-naiknya frekuensi
delik yang dilakukan namun secara Keseluruhan menun-

Julkkkan peningkatan selama kurun waktu lima tahun da-
ri tahun 1986 sampai dengen tahun 1990,

3,2 Analisa Data Kejaksaan {

Di atas telah penulis uraikan data dari kepoli-
sian P Ambon & PP Lease. Berikut ini penulis axan
mengemukakan data yang penulis peroleh dari Kejaksa-
an Negri Ambon besertz =2nalisis penulis,

Tabel § : Data tentang delik penggelapan dan delik r
penipuan yang diterima dan dilimpshkan :
EEJ‘EE{_EEEH_ :'1ar_.*i «.t-i.':":".l.u‘_'l '1'335—'1 230

—arun |Delik Diterims| Delik DilimpehcenfSissJml
pgl | Pup el Pnp
30 16 63 16 53 > =5
- 12 &7 12 67 B 7
196; 15 &0 15 &0 I
198 19 72 12 T2 B 59
1385 20 Th 20 74 - o
195K
. tan i Sumher:HE.jakse.ﬂ Nezri Ambon
Cata :

pgl = Penggelapan
pRp = FeniPUEﬂ

_4‘__——_—'__-,-
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dapat dituntaskzn isuﬁ o d?terima S
= anpa ada sisa selama kurun waltu
lime tahun dari tshun 19836 sempai dengan tahun 1990,
Hal ini dapst dikstslan mengeembirakan berkeitsn de-
ngan kepentingsn publik yeng diwakili oleh Kejeksasn

untuk beracara di pengadilen.

Menurut Kesi Pidum Kejakseen Negri Ambon, meski-
pun Pzsal 109 (z) Kitab Undang-Undang Hukum Acara
Fidanes memungkinksn untuk menghentiksn penyidiksn ks-
rena Tidek cukup bukti, perkara tersebut bukan tindak
pidana atau penyidikan dihentiksn karena tersangka
meninggal dunia atau Kerena asdanye pencabutzn aduan
oleh pihek yang melakukan pengaduan den sebagainys,
namun untuk kasus penggelapsn den penipuan selama ku-
run waktu lima tzhun dari teshun 1986 sempei dengesn
tshun 1990 yeng diterima kejaksaan semuanya tidak
ada yang tidek dilimpahkan atau dengsn kata lain tak
satu pun yeng dihentikan penyidikannyz seperti yeng
diperhnlehkaﬂ oleh EﬂEEl 109 FE} Kitab Undang-Undang
cara Pidana, demikian Kasi Pidum Kejaksaan

Hukum A
NEEri .ﬂrﬂbﬂ'ﬂi

3.3 Anslisis Data Pengadilan

menguraikan dsta yeng penulis pe-
- Ambon, maka berikut ind

. Kedaksaan Negri '

PdEh aars ~=glisis dari data yang pe-

ng i.Ei:{Eﬁjﬂ
penulis akan mengy 1ilzn Negri Ambon, dalam ku-

jari Pengst
nulis perﬂiﬁz:tahuﬂ dari tehun 1986 sempai dengen
run wektu 11

tahun 1950,

Penulis telsh

e e
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Tabel & ¢ Djg t
t2 tentang jumlan kasus Penggelapan dan

Peni
ibuan yang telsh diselesaikan oleh Pe-

Bgadilan Wegeri Ambop ( 1986 - 1990 )
: 'I‘.
Nama Delik Tahun
1930 | 1987 | 1928 1489 | 1990 Jumlah
Penggelzp=
an 7 5 6| 6 - 32 ¢
FPenipuszn 9 7 5 B & 35 |
Jumleh 16 12 11 | 14 14 67

e T
L]

Sumber :; Pengedilan Negri Ambon

Jumlsh kasus penggelspan den penipuan selama _
kurun waktu lime tshun dari tzshun 1956 sempei dengen . 1]
tahun 1950 seperti yeng tempek pade tebel & di etas |
yang mans kasus penggelapen den penipuen yang depet
ﬁiselesaikan gdslzsh sejumlsh 67 kasus.

Kmsus penggelapan den penipuen yeng dzpst dise=
tampak mengalemi penurunan
pada tahun 1987 sampai ishun 1988, kenudian peds tg
wun 1939 neik lagi dan tzhun 1990 dapet pula disele-
saiken jumlsh kesus yang semz dengsn tzhun sebelun-

lessikan setisp tahuny

nye.
¥ Kasus penggelepan ¥2ng dzpat diselesesiksn oleh

Pangadilan Wesri Ambon selama kurun wakiu lima tshun
'; l.ﬁ ;Ebanyék %2 4esus, dimsna pada tahun 1986 da-
. Ei 1esaiken sebEﬂFER 7 Kesus, kepudizan ménuszun
il O 2di Skesus dan stabil pada

< rikutnys mend
pada tshuz 2:1 nints 19239 den terjedi peningkstan
tshun 193 i

o -_qEI}.jE{ii g Kasus.
sede tehun 19;2 dengen tidak gdsnya pengsduan ke pi-
Sehubung

delik penggelapan benst
: 5 engkut
xepolisiah meny meks tentu delik peng-

: plepen T : .
dan delif Pezgian elik penggelepn ringen tidek per-
gElEpEﬂ b;f;:iaq,.aﬂi Glﬂh Pengad_ilaﬂ Negri Ambon. L
nah pule gl

‘___._—-———l~/_
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Kasi Pidunp Penpadiizn Nezri Ambon ketilw d4laku-

:an:§:in;:Zig:§?uhuﬂgEn dengan tidak gdanya pengsdu-
; SEELEpan berzt den ringen mengetaken: ke-
MURginen tidek adenye pengadusn itu disebabksh bebe-
rege hel, sa:u xemungiinen diantarsny menysngkut talk
adenya pengsduan tenteng delik penggelzpen berst itu 4
bisa Jadi karena sdanye pertimbengen tertentu sehing- l
g2 kasusnya tidak disdukasn ke pihsk yeng berwenang. 2
Penggelapan ringen tidek disduken biss diduga karens '
mengingat Kecilnyz nilzi ekonomik dzri bareng yenz
digelzskan, sehingge orang mergss tidsk perlu antuk
mengadukan kesus tersebut. Jedi kemungkinen terjedi-
nya delik tersebut di tenssh-tengzh mesyarskst tentu
edz, demikisn Kesi Pidum Pengadilen MNegri Ambon.
Menyangkut delik penipusn yang benyek diseles:i
wan delstn lingkungsn Pengedilsn Negri Ambon yang ba-
nyak adslesh kasus penipusn yang dirumusksn pasal
%78 Kiteb Undang-Undeng Hukum Pidzna sebanyak 25 ka-
sus, delik penipuan yeng dirususksn pasal 383 Kitab
Undang-Undang Huum Pidana sebenyak b R?sus Gaan ?Ellk
2al %7 Kitah Unlanz=ne !
6 kasuz selem kurun wekiu

L

! " o
e e T i L

penipuan Yang dirumuskan pa

dang Hukum Pidsna sebanysk & «

lim: tahun {193&-1ggg}, 1ihet tebel 7 berixut ini;

Nzte tentang jumlzsh kesus penipuan ysng
=

Tabel T} telzh diseleseikan aleh Pengedilen Negri

Ambon dalsm kurun wazktu lime tzhun deri
m |
tzhun 1733b = 1990
Tahumn .
= Delix . - ..
Pcﬁﬂl I F‘Eng 1'::155 195? 18- 1 _Eg ‘ ﬂ?‘;ﬂj' Jml
Penipusa
Cpuenger _ L——T 55 [ ¢| 5
pasal =78 1 ; ’ 1 1 ;
pasal 227 : : ] 3 1 : )
Passl B9 L o—7 | 5|l 6]

Fumlsh — —
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Ka i
kasus F::EE, i:ﬁ::ﬂng diﬂnﬂ'am T
et gL ﬂmhun_iaig dapat diselesaikan oleh Pe-
BT T 1455, saurmd dﬂ am kurun waktu lima tahun da-
engan tshun 1590, rfPada tahun
1987 terjesdi penurunan kesus yang dapat diselesaikan
oleh Bengadilan Negri Ambon yaitu sebanysk 5 kasus,
sedanghan pada tahun 1986 depat diselesaiken sebanyak
6 kasus, Kemudian dari tshun 1987 jumlsh Keasus Y=aBDg
dzpat diselessiken stebil ssmpei tzhun 1989 dan menu-
run lagi pada tshun 1990 yesng hanya dapet menyelessi-
kan sebesnysk © kasus,

Tabel 8 : Dats tenizng Jjumlzah kasus oenggelapen ser-
pasal-pasel yaas dilenzzsT yengttelzsn dise-

lesziken Pengedilen Negri #moon dari tshun
1985 sampei dengen tehun 1930

nelilk Penggelapen Tahun

gerta psssl YELE 16 132 | 19381 1935 1790 | Jml

dilsngger =
3 ¥ 6 5 I 5 6 | 26

Biasa (Psl. 3’?2]
Ringen (Psl. 373) = B,
Dengen Pemberatan
(psl. 374)

perat (Psl 375)
palem Kalengeh ok

- o

________J_-ET_-——--"_-]-EII_-_-_-_.L._-—-—-*'_'_-_ i
bon
- Peﬂﬂﬂdilzn I“I'EEI'i Am
gumbel ¢ — yang dapet diselesaikan oleh
[

pelik Penge®

i . dalam kurun waktu lima tehun
:1an Neg¥ Am
gﬁd i 1 2

Pen

"—-ﬂ————
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i:;ilti:: Eia ompal dengan tehun 1990 tempek pada
€ Penulis peroleh dari Pengadilan Neg-

ri Ambon di atas behwa dari lims denis deilik penggglap-
an hanya delik penggelapan dengan pemberstan dan delik
penggelapan biasa saja yvang telsh diselessiksn oleh
pengadilan Negri Ambon. Sedangken delik penggelzpan
ringen, berat den delik penggelspan ysng dilskuikan
dalem kelanecan keluarga tak pernsh ditemuksn di FPengs-
dilan MNegri Ambon.

Penulis telah mengemuksken dats tentang delik
penggelapan dan delik penipuen beserta pasal-pasal
yang dilsnggsr dalem kurun wsktu limz tahun {1986 -
1920), berikut ini penulls sitan mengemukakan data
tentang putusan (vonis) ha<im Penredilan Negri Am-

nondari talun 1925 sampal dengan tahun 1950.

Tabel O : Data temtang puwisan (vonis) halkim terha-
dzp kasus penggelapan di Pengadilan Hegri
Ambon selama kurun walktu lima tzhun (1386

1550)

" putusan (vonis) Tahun
. ilan

Hakim Pengad 1556 | 1987 11988 | 1939 990 | Jml
J—

i-apam | Saale e

5 1 1 2 3 9

g - 18 bulad ? - 2 - 1 3

+ahurn

i 5 5 A 1 2 + M AL
%—""“"—? 3 | B | & {8 1F
%ﬂ#

-

1 s
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Dari tabel yang dikemukskan di atas tempak beh-

Z;Eiiaiznfairzzgak dalam kurun waktu lima tahun
fumannya selama 9 sampal dengan

18 bulen untuk kasus penggelspsn., Kemudisn menyusul
hukumen yang lamanyz 1 - 4 bulen sebanysk 7 kasus.
Putusan bzbaz .tempsknya dalem_kasus penggelapen cu=
kup benysi puls ysng menempati urutan keduz berszma-
an dengan putusan yang lsme hukumannya 1 - & bulzn.
Sedengitan “%sus penggelapan yeng lamea hukumanoys &
5 tahun menempati urutan terzkhir dengan jumlzh 3
kasus selsma kurun waktu lims tahun ( 1586 - 1990 ).
Tnam buah kzsus dengen huituman yeas lamanys 5 - 8 bu-
lan,

Kasus penggelapan ¥8us diputus bebas olah hakim.
pPengadilsn Negri Ambon menurut Xasi Pidum Pengadilan
Negri Ambon karena alst bukti yang diajukan olen Pe=
nuntut Ugum Kurang menculkupi, Jjuga dikarenakan kurang
cermatnya dalam nemasukksn obyek perkara ke dalam 1=
musan pasal ¥Yang dilsnggar oleh pelaku vPiiaiﬂl fqang-
ayat 1 Kitab Undang-Undang Euln Acste FIown CEN

kut hal ini mengatul sebagai berikut :

i ndapat bahwa darl hasil peme-
Jila Peng?dl?ﬁ‘;ng“ﬁiﬁﬂﬂhm terdakwa atas perbuat-
riksast d%dgéwamﬁ kepadanya tidak ter?ulftg ?EEEI‘E
' Enah}fgng gé?ﬂiin}tsm, paka terdatwa diputus DEIES.
s =] :

selanjutnya penulis akan mengemkakan_pumsan

. . Ambon beserts lamanys vonis yang di-
Zengadilan HEET:!{M pengedilan Negri Ambon dalm kurun
jatuhkan oleh H Sopy talun 1986 s.-mpai dengen tzhun
walktu 1402 -I:,.-.?nun nalnys dengen tebel data ten‘zng de-
19590, 5Eb3g&lmanazm§ +telzh dikemukaksn di stas untuk
1lik penggelaper i ;;351.15 senipuen dan lsman'_»._ra v.?nis
mengetehul ii!:-':fnl‘gh it pengedilen Megri Amoon.
yans dijatud

‘-/__’



72

Tabel 10 : D
: Lata
tenteng putusan (vonis) hekim terha-

dap kasus
Rbn A PEEEUEH di Pengadilen Negri il
=M Tun wWak |
S ety lima tahun (1986-
Putusan (vonis) |
Haxim Pengedilan Tahun |J 1lzh A
Hegri : - i
Nezri Ambon 1986 1957 Moaa (1089 1980
1 = &4 bulen - 1 1 1 1 L f
5 = 8 bulan 2 1 1 2 1 7 -;
9 - 18 bulan 3| & 1 g | 3| 13 F
2 = 5 tahun 2 1 21 2 K 2 i
Bebzs 2 o= ] o= 1 ¥ L
Jumlah 9|1 7] 53 T s | 6| ® i

sumber : Pengsdilan Negri Ambon

putussn (vonia) yang dijstuhlken hekim terhedap

pelaiu delik penipuan yang terbanyak adelah ysng la=-
ma hukumsnnya 2 - g bulan yaitu sebanyak 13 kasus,
kemudian diikuti oleh delilk penipuan yeng lama nukumn-
annya =plama 2 = 5 tahun senanyak 8 Kasus. 1
gedangkan putusan hebas menempati urutan yang
terakhir dengsn jumlsn kasus sebanyak 7 k&sus saja,

ng lama huokupannya gselams 5 -

dan kasus penipuan yar ]
1 7 kasus yang menempati urutan ke

an sebanys
iiz:ldau empat kasus diputus oleh hakim yang lama

hulkumannys 1 = b DYLERS
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OMEN :

HOMENTAR PENULIS ATAS FUTUSAN PENGADILAN NEGERI
AMBON TENTANG DELIK PENGGELAPAN
DAN DELIK PENIFUAN

L:_‘ 1 = 1] = 3
1 Putusen Pengadilen Negri fmbon Nomor 15/ Pid.B/
1986/PN, 43

4 .1.1 Duduk Perkersa

r

Terdekwa Achmed Ohorella, 3% tahun, lski-leki,
Islam, warge Negera Indonesia, pekerjsan tidsk ada,
alemat Bztu merah Kotamzdya Ambon dengen melawan hak
baik memskai nsme palsu atsu keadsen palsu, baik de-
ngen akesl tipu muslihat msupun dengsn perkatzzn bo=
hong berturut-turut telah mendatangi
1, Ny. AP Frprs/H, pafla hari’ Sabtu tenggsl 25-1-1936
pukul 09.00 di rusng kerje SPG K Ambon dengan menga-
ku sebagai Drs. Matheis Watlmunz dari Inspektorat
Jendral P cen K pusat Jekarta membawa pesan deri Ba-
pek Wem Haumshu yeng katanya med membantu mengurus

kenaikkan psngkat My 4P Frens/H

-

2. Ny. T gtusnik di sekolah SPC Kristen Ambon me-
..-_ wa terdakva marnang Drs. Matheis Watimena

REEe R o dan K Pusat Jakarta lalu

aaoksi dimana menerangikan

dari Inspelitorat Jendral F
jax tehun 1979 den sem-

menany akel tentens b?rkﬂﬁm .
mendengar itu tersangka

ntuk mengurus mengurus masalah
o dalsm waKiu 2 (dua) ming-
keperluan yaitu ijassh
asalkan memberik:m

pai sek&Tl
Jelu mengeku S80E
tersebut 1angsuné
gu saja asgl ©
dari SD sampel
vang

gup 4
ai Jakart
segala

Ay
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5« Mendatangi NY. Anat

antiva di Je Ferdinendus di r msh kedism-

A;i::z:i;f Negri I, SK 7/2-52 Karang
sekitar jam 20 :ﬁﬂ wit S L 4 L, (1RO
hanussa seba A den mengelku bernsme Hengki He-
B2l bekas murid seksi dan mengaku diri
sebagai petuges deri ‘Inspektorat P dan K pusat Jaker-
tz serta mengateken perneh dstang ke Kentor Musium
Siwzlima pada heri Jumat jem 09.00 wit dengan tujuen
melakukan administrasi-pruyek dan masslah yang ber-
hubungan dengen keusngan sertz mengadskan pemeriksa-
an banginen yang belum jadi yang akan dilsporkan ke
Inspektorat Jendrzal P2K Puset melslui Interlokal, Ja-
di memerlukzn ueng. Keuudisn meminta =gar seksi mem-
beritshukan kepads ssudesrz Sopemens untuk meng-daikan
pemeriksasn besox tenggsl 3 Jenueri 1986,
L, Mendztengi Ny. ANN Sizhaya di rumah kKedismennya
di Hativ Keeil dengen mengzunzikan name Urs. Mathels

Pan,jang

Watimena sewsictu melekuken perkenalan dengen ssXsi

dari Inspeltorat P & K Pusat Jakarta dengen alasan
menyampailcan pesan deri Drs. Umarells yang memiata-

lkan 1 (satu) botol minysk keyu putih asli; pesan ini
paikan Eegeda.terﬁakwa sewaktu terdakwa mau ke

sedang sakit dan diop- "

disam

' ibunye yang
hon menjenguik
iim di Rumah 3skit tentara dan sewalttu mau bersngkat
o 0l : _
hon diantar olen Drs. Umarella dan isterinya
N :: anaknya di pelsbuhan udara Cengrereng.
ser

5, Mendatangl Drs. Dominggus Eﬂplantil? BES. e
. 1985 sekira jam 08,00 wit di rumah kediam-
28 Agustus a5t 12/ 26 smbon dengan mempeTke-
lorong m E:; g,al"l-i pernama Hemsnusz petugas da-
B toret Jendral P & K Puset Jekerta

n kini meu puleng tetepli ®ekurzng-

annya di
nalkan diri d
ri Depertemen Inspe

yzng detang EUti_dE
zn seng/ongkos/P1TTE

auleng

4z memintz bsatusn seksi un‘mi

ke Jexerta.

s G ——
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din R |
P 2.000,- untuk minyak kayu outih

d, Peda hari 4

wit telzh m:niin?is tenggal 2 Jenuari 1986 jem 07.00

e s EEbEnT’:—.mE- uang dari saksi Ny #natje Ferdinen-
¥k Rp 75.000,- yeitu Rp 50.000,- dibe-

rikan dari uan
g Masium Siwa 11 :
a
uang pribadi saksi. ma dan Rp 25.000,- dari

e. Pad i 3z2bt ‘

i i hari aalf:hu tanggal 28 Degember 1985 jam 05,00
elah menerimz ueng deri ssksi Drs. Dominggus Sop-

lantila sebenyak Rp 50.000,-

f. Pads hari Kemis tanggal 2 Januari 1935 jem 07.00
wit telsh menerime deri ssksi Sopemene usng sebanyask
Rp 75.000,- oleh terdekwe tidek dipergunsksn untuk me-
lakukan pengurussn deri psga seksi tetspl dipergunsken
untuk kepentingennys sendiri dengzn tidalk sepengetehuan
dari mereks saksi-ssksi uniux bersensng-sensig.

4 .1.2 Dakwaan Penuntut Ulyam

! Nama lengkap Achmad Ohorella

Umur : 39 tshun
Pekerjsen . tidsk ada
Jenis kelesmin . Leki-lskl
Kebengssen . Indonesis _
Tempet tinggsl : Baw mereh Kodya Ambon
Agsms ¢+ Islsm
Dakwaan.

Bzhwa terdakwa pada hari Ssbtu tenggel 25 Jenuam
ri 1086 sekiter J&m 09,00 vit, hari Kemis tenggsl 2
Jenueri 1ga6 gekital jam 20.00 wit, heri Selasa tsngal
2: jepuari 1936 sgkitar Jsa 09,00 wit, heri Ssbiu tgl
H ber 1985 Jem g ,00 wit atay setidek-tidaknya
=8 Tesem bulen jani:lari 4986 dan bulan

dalam
pada suetu Wg“?; am AT mANTIT di rumsh kegisman psra -

Desember 157 lain di wilaysh hukum Pemgedilen
saksi ateu ﬂifgﬁgﬁﬂ mamhujhlk saksi=-saksi Ny AP Frans,
e Ferdinandus, NyAnn Sisheya,

Negri fmbor, pnat]
Ny. Th Ea—t‘uﬂnikéﬂﬁ;nﬂlﬁ den A Sopemens untuk membe-

Drs. Dominggus sk menguntungken dirinya sendiri
rikan usng deggi:nmzkal cerdik stau tipu muslihat de-

1
igggaﬁsggﬂggﬁ perxataan bohonlg

_d_____..---"""""""""""""i"'-----.
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Dengen
CETa d

rapi maics sskoiosekas  cobor, Ketazkate yeng sedsmician

8l seorang yang berfiki

ran

normal menaruh
minyzak kayy Put?ﬁPﬁrﬁayaan lalu memberikan uang dan

ke
%1 Kantor meupun di ETE terdakwa / Achmad Ohorella
ah uang Rp 332,500 mpat kediaman para saksi se
lima ratus fupiéh] a— {tigﬂ Tatus tiga puluh dusa gfﬂ;
a. Pada hari Sabtu engan perincian sebsgal berikut :
27,00 w1t Teleh onours e NEIArd (396 sel
2h menerima usng dari saksi Ny s e

seban

F, sﬁiﬁbﬁﬁ;ﬁ‘%ﬂ" yaitu Rp 30,000,- untuk Sdr
untuk onzkos teksi g_jé Baﬂﬂ Jakarta, Rp 10,000,-
nysk kayu patih. n Rp.5.000,~ untuk membeli mi-

b. Pada hari Sabtu t
. ] anEEE.l 25 Jenuari 1 5
wit telsh men - ri 1986 jam 17.00
banyak Rp 2.535%?3 dari saksi Th Ratuanik uang se-

c, Pada hari Selssa tan
_ ggal 21 Jsnuari 1986 sek
jem 09.00 wit telah menerima dari sekgf ngﬁéﬁagi-
itéi?;g %225 sebaEyEE Bp 6k.000,- yaitu Rp 55 .000
i pershu Kersn dan R LO00, = -
nyak kayu putih). = R S

d, Peda hari Ksmis tanggzsl 2 Januaeri 1986 jem 07.00

wit telanh menerims dari saksily Anatje Fer«iinén;iuﬁ
sang sebanyak Rp 75.000,-= yaitu Rp 50.000,- dibe-
rikan dari uang Masium aiwalime dan Fp 25.000,=-
dari uang pribadi saksi.

a. Pada hari Sabtu tznggal 28 Desember 1985 jzm 08.00
wit telsh menerims USDE dari saksi Drs. Dominggus
Soplantila uang sebanysk Rp 50.000,-

f. Pada hari Kemis tenggsl 2 Jenuari 1986 jam 07.00
wit telsh menerims dsri sakd. SoOpemens usng sebe-
nvek Ap 75,000, - oleh terdskwe +idsk diperzunskan
Shtulk menguris kebutuhsn derl DETs saksl tetspl
+uk Kepenting&nnya sendiri dengzn ti.

disunaken Uilv : :
da?sepeﬂﬂ:e:‘aﬂuan dari mereka saksi-gaksi, untuk

berseuang-—senans
perbuatan periakws tersebut melanggar pssal 378 K.U.
H.F .
i Tuntutan penuntul THmum _
. Uram dzslam perkers ini memints supaysz

pepuntut ; .
pengadili perikara ini mesuius :

Kwa perselsh melakukan tindsk pi-

. erda
ataken * i i -
=ns distur den. disncam pida
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na dezlsm pasal 378 KU H.p
b. NMleh ka
gt ‘iina itu menghuleyn terdakwyg dengan hukum-
,? 2 2elamg ssty Tzhun ensm bulsn
C. Menghukum pgie y

besar Rp 1,000,— = "oUMOSYer ongkos perkara se-

d. Menetapkan barane buk
gt g ti berups usng sejumlsh R
iéﬁztaeﬁékﬂ?g‘%lkm kepads terdskwa dgn tandaE
=ne. N surat- ! fris
et at=-suret dirampas untuk di

L.1.4 Pertimbengan Hukum

Menimbang behwe terdskwe mesbensrisn semuz zpa
yenz telsh didskwzkan padesnys dan membenzrkzn se-
mua ‘Ketersngsn-kKeterangsn ssksi-ssksi serta me-
ngakui perbuatennyes.

Menimbeng bahws dakwaan terhadap terdakws telzh
melsnggar pasal 378 KJU.H.P. yang unsur-unsurnys
sdalah

a, hendsk menguntungkesn diri sendiri / orang lain
dengesn melawan halk :

:uk dengan memakai nema palsu, Xezdsan pal-
B Eﬁfm g;al cegﬁik, karangan perl{ataén bonong, su-
paye nemberiksn sesuatu menbuat atau menghapus-

kan piutang ;

) wa dengsn kata-kata ysng meyskinkan

Hen%mbzﬂgi"ihm denggn alal terdakwa telah menge-
sgksi-sa R inege seksi telsh meyakinken
labui paras sassi E'EIEJ.EEE ini @

RN keterﬂrﬁg’ﬁ:gtﬁarzna saksi-saksi telsh meyakin-
) ﬂeﬂimbiﬂﬁa keterangan terdskwa tersebut .:'E"hiﬂﬂ_— 2
mant %ghemeiﬁzrikaﬂ sasuatu kepedanys yang tidak

a te sebenarnya 3

Eesuai dengan k:ﬁi:gr,,unaur paaai dakwaan terse-
bahw kam ketersngan saksi dibawah sum-
,h“h"iﬂférﬂakwa dan dari pengsiuan terdak-
pah yang iliﬁah rerbukti unsur-unsur pasal yang
wa sendll

wakan ity 3 . fakta-fakta hukum tersebut
dg}ig]fmberlg bahwa dg{-ﬁapﬂ dan berkeyskinan perbuat-
akim ErPtErbukti dengan ssh sebagaimana

corens teleh e e

= kan bersa an ukum

Eggitﬂbﬁgﬁﬂr'f iigﬁ: dijgtuﬁ hiiuma'.; ai:_.gnjd%-l

W il emberatken dan hal-hc
: né _hal ysng @

oleh KEBTEVL . hel-h

5 L4
e 1s KATl *
cne: merls e
‘_‘r":'.-n-.;:r x

_‘-/“l
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yang memberatkan

2. Egﬁﬁﬁ EE%QE Egﬁggﬁnﬂ:ﬂn nama-nama pejabat
untuk kepentingan Prig;ﬁ;wa nama suatu instansi pemerintah

3. Terdakva pernah dihulmny

yang meringankan terdalkws -

1. terdakwa meaberikan k

2. terdakwa masih muda eterangan terus terang
3. terdakwa mempunyai tanggungan keluarga

1.,1,5 Amar Putusan

g. Menyatekan terdakwa Achmad Ohorella telsh bersalsh melaku-
kan kejahatan penipuan '
b. Menghukum terdakwa cleh karena itu dengan pidana penjara ,
selama satu tahun potong masa tahanan i
¢. Menghukum terdskwa membayar ongkos perkars sebssar Ep 1.000,-

4,1.6 Komentar Penulis |
Setelah penulis mempelajari dokumen dari Ifengadil_an Hegeri

imhon yaitu perkara Nomor 15/Pid. B/1086/PH.AB vang mana Dakwaan

Jaksa Penuntut Umum sebagaimena dikutip Majelis Hakim dalam Putusan-

nya sebagai berikut :
...hari selasa tanggal 21 Japuari 1985 sekitar jam 09.00 wit,

: al 28 Desember 1985 jam 08.00 wit atau setidak-
Eﬁ;kiggtgagfgﬁatu waktu dalem bulan januari 1986 dan bulan

Desember 1985 s .
Jaksa Penuntut Unum sebagaimana yang
dih]ﬁipkan di atas tampak ada keraguan dari Jaksa Penuntut umum

falam menentukan waktu ( ESmpus 3. pelaki melakukendelik: Hal
ini ¢ k 1 terjgdi karena Berita Acara Pemerikssan telesh =ze-
ak. perlu

§ 4 kejadian telah diketahui
lesai dilakuken dan ;t;{beraﬁ:- walktu Eui xejadian dan'bulan ser—
:ie:aizuzzizkzz:;;yaad;iik telah diliretzhu;?:;i:iﬂgjza :;:un-
fut erlu mgnﬂﬂﬂtumkan FallMﬂt 51 - pada ...
Ly Umum tak.p xalimab setidak-tidakrya 1itu menunjukkan
lesember 1985, karena A8 Sedangkan Kitsb

I:I.El'i'-kr

;1 akukannya : o

bahwa ragu akan EE%LEE :: pidana menghendaki agar waktu terjadi-
Idang-yndang Hukum ACGE

Dnbulk 1ebih jelasny® di bawah ini dikemuksa-
za delik itu jej.i;.ayat (2) gitab Undang-Undang Hukum Acara Pi-
1 bunyi Pasal _

Gana gebagai berikut : syrat dalkvean yang diberi tanggal dan

pualt 8UTTC
Penuntut UmHN_fﬂgrEErta perisi ! v atau benggal lahir, je-
ﬂitand,atansamkaP sempat 1ahiTy

A __/—ﬁ—

fomentar penulis, Dakwaan

jcarena Hari,]
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nis kelamin, keng
: ng ,
jasn tersangks , ESaan, tempat tinggal, agama dam pek.r-

b. uraian secas : .
pidana Fﬂnﬂ?;aigrgigﬁkﬂziaﬂ ian lengkap mengenai GHindak
e - an dengar
dan Tempat tindak pidana ity di%gzuﬂzgfebutkan waltbu,

| 2 -
Darl bunyi Pasal 143 ayat (2) Kitab Undang-Undang Hukum Aca-

ra Pidana yang dikemukaken di atas, maka jelaslah bagi kita
bahwa Jaksa Penuntut Umum kurang cermat dalam menyebubkan
waktu (fempus) dilakukannya delik oleh tersangka. Sedanglkan
Majelis Hakim dalam Putusannya berpedoman kepada Dalwaan
Jaksa Penuntuft Umum dalam menyusun Pubtusannya, sehingga de-
ngen demikian Pubusan itu pun menjadi tidek tegas dalam
menentukan tempus dilakukannya delik oleh tersangka. Hal
mana terlihat dalam Putusan Majelis Hakim yang mengutip
Dakwaan Jaksa Penuntut Umum ( halaman muka Putusan, terlam-
Pir;l_ i -
Mengenai Putusan Nomor 15/Pid.B/1986/PN.AB telah benar
dengan menetapkan terdskwa Achmad Ohorella bersalah melaku-
Lan dalik penipuan dan menghukum terdakwg oleh karenanya
dengan hukuman penjara dan menghukum pula untuk memhaya?
ongkos perkara, Earena balum cukup alasan untuk menentukan
lain meskipun Jaksa Penuntut Umum kurang cermat dalam me-

tukan tempus delik yang dilakukan oleh terdakwa, dimana
Eziam Dakwaan Jaksa penuntt Umum tampak keraguan dalam

menentukan EEEEHEEEE;115 nembenarkan Putusan tersebut dengan
Lebin jauh, PE:umusﬂﬂ delik yang didakwakan oleh Jak-
WiEIEh emaneiL peraturan yang berlaku dan
wa ia telah melalkukan delik tersebut
ruginya orang lain akibat perbuatan
5 7a Majelis HBakim berpendapat bahwa
terdakwa yang P

E

¥ rlangsung.
Han proses ang telab be e
berdasargs

pertimbangan bab

=g Penuntutb Umun
a membenarkan bah

dakw
vae ibatkan

umen Fang penulis peroleh dari pengsdilan
doku
Berdasrkal rut Penulis, mengingat Pasal 183 dan
g menu

negeri Ambor m&<

._g__--.--.-.------------"ii'-.--IIII-
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184 Kit
rasal Eikay Umiangh'undaﬂﬁs Hukum feara Pidana Putusan
S . 2 Nomor 15/Pid.B/1986/FN.48 telah
e UK menjatuhkan pidana kepada terdakwa. q
s 10 Jelasnya berixut ini dikemuwakan bunyi
rasal 183 Kitab Undang-Undang pcara Pidana sebagai beri-
wut:
Hekim tidak boleh menjatuhkan i i
: ; Pidana kepada szseoran
kecuali apabila sekurang-kurangnya dus apla.t; bukti :
yang sah ia memperoleh keyakinan bahwa suatu tindak

pidana yang benar-benar terjadi dan bshwa Serdskwalah
yang beresalah melakukannya.

Kaleu kita perhatikan bunyi Pasal 183 Kitab Undang-Undang
Aukum Acara Pidana dirates, maka terlebih dashulu kita per-
lu pula untuk mensgemukakan bunyi Pasal 184 Kitab Undang-
Undang Hukum Acara Pidana sebagai berikut:

[:'1:| Alat bukti yvang Eﬁl.'i ialah
a. keterangan saksi j
b. keterangan ahll j
c. Burat j
d. petunjuk ;
e. keterangan terdakwa.

(2) Hal ymng secara umum suda
buktikan.

Dengan memperhatikan kedua
leara Pidana di atas, maka jJe

. terla
meperhatikan dokumen Fang : 3
ini bahwe Putusan Pengadilan Negers L AR v

ahwa

_b E _Il H 3

Eitab Undang-Undang Hulum
FYang dikesitkan denga J
telah terpenubls

memenuhl syarat

h diketahul tidak perlu di-

pasal Kitab Undang-Undang Hukum
laslah bagi kita bahwa dengan
mpir dibagian akhir skripsi

icara Fidana
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e = engadilan N
Nomor iEfPiﬂ.BleE??P;E:zi R

Ll' 12 @ 1 D'Lllj_uk Pemara

Tion
Sangped E-{E} IJ.-iEm E?bﬂgai Pengusaha pada waktu antara
o, wrf Snuari 1986 sampai tanggal 20 April ta-
» atau diwalkty-wakty antara bulan Jenuari

;3EE ;E.imﬁzltd_i?;il 1986 bertempat di kanter Fa Mascot
it s =Y 0. 17 Ambon atau di suatu tempat dalam
dezersah Tk II Kotamadya Ambon di sustu tempat yang ma-
suk daerah hukum Pengadilsn Negri Ambon, ia terdakwa
telah dengan sengaja memiliki dengen melawan hak
uang sejumlsh Rp 11.125,000,- (sebelas juta seratus
dua puluh lima ribu rupish) yeng sama sekali atau
sebagiannya kepunyaan orang lain, uang itu ada dalam
tangennys buken karena Kejshatan dengan cara bahwa
ia terdakwa secara berturut-turut menerims uang dari
caksi E. Thorion sebagai berikut :
41 . tenggal 24 Jenuari 1936 sejumlsh Rp 1.125.000,-
+a seratus dugpuluh lima ribu rupish}).

(satu Jju
4986 sejumlzsh Rp 2.000.000,=

2. +tanggal 20 Meret
(dua jute rupizh).

3, tanggal 2 April 198
tu juta rupiah}.

b, tenggal 24 April 4986 se

1ima Juta rupiah)s |
{ : ril 1986 sejumlah Rp 2.000.000,-

6 sejumlsh Rp 1.000,000,- {sa=

jumlah Rp 5.000,000,-

5, tanggal 20 Ap
(dua juts rupiahj.
am bentuk

1*125‘ﬂﬂﬂ,

uweng tunai ataupun chek tunai
- (sebelas juta seratus dus
B rupigh}, sedeng ia terdakwa tahu bah=
aksi E. Thorion tersebut untuk |
n rumah dinas dan lein=-lain milik pe-

1eknmunikasi (PERUMTEL) di Nemlea
Ja tanggal 24 Januari 1986

kesemuanya dal
perjumlah RP 1

pulun 1imé ri

: pembﬁﬂﬂﬂhs
russhaen Usam 7€ iian ker
perdasarkan Peraaﬂﬂr g ia terdskwa buat dengsn CV Tiw
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L.2.2 Dakwean Penuntut Umaem

HNama len

EEmPEt lzhir ekap I]I:I'l%aﬂdt;‘gur% ik
mur : ; ]

Jenis kelamin igﬁi?a]gi

Kebangsaan/ kewarganegara

A Cina _
1% nggal Namlea, Buru Uters

e =

timur
Agama ; : Kristen Katolik
Fekerjaan : Penpussha
T LML

Pendidikan
Dakwasn . :

Bahwa terdskwa sebagai pengusaha pada waktu-wak-
tu-waktu antera tenggel 24 Jenueri 1986 sempai tenggal
70 April 1986 atzu diwektu-wakiu antzra bulan Janueri
sampai April 1986 bertempst di kentor Fa Mascot Jl A.
Y. Patty Ambon stsu di suatu tempat dalam dezersh ting-
kat II Kotamadya Ambon eteu di suatu tempat yang ma-
suk daersh huwum pengadilen Negri Ambon ia terdekwa
teleh dengen sengaja memiliki dengan melawsn hek u-
ang sejumlah Rp 11.125.000,- (sebelas juta seratus
dua puluh lime ribu rupish) yang ssme sekali atau se-
bagiannya kepunyaan oreng lain, uang itu sde dalem taw
ngannya hukan karena kejehatan dengan cara, bzhwa:: ia
tgxﬂakwa secara berturut-turut menerima uang cari Sakl-

: i berikut :
si I, E. Thorion Sebagee o8 o mian Rp 1.125.000;-

24 Januari . _
R e A
= Eggggggtg EEE:'; 1-:_555 sejumlsh Rp 5.000.000,- (1i-
ba Engéﬁ ggpip?ii 1986 sejumleh Rp 2.000.000,-
(dua juts rugﬁhﬁéﬁ oAl B 200000005~ (as
> 3 :J i:m]imﬂtﬂﬁ pang tunai eatau pun chek ftu-
a da

kesemuany h Rp 11.125.000,= (sebelas juta seratus

i jumla n) stau setidak-tidaknys ,

nai bery ima ribu I‘Eﬂéﬁfrgtus lima puépn mﬁﬁah} EEL_-
i i Ri = we uang yang diserahkan sake
1Eb1h'dzﬂrl:‘;rdzlﬂmﬂ talﬁlgtﬁihuntuk bizya pembangunan rumah

p .E E ThoTrion ter ci1ik peruszhazn Umum Tn_alekzmumlm-
51 a&ﬂ 15;]_!'1--15111 Yo perdassrkan perjanjien kerja
dines CEL-pr) di NemlZl  ong ie terdakws buat dengsn

si (PER gri 198 patty Mo. 17 Ambon un -

; E.ﬂll IY"' .
tanEEf‘l 25 Ja zlamat Jl'uiken /menyelesaiken peker-
CV Tim g oted melan
tuk membanl

"/'—__—i
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qaag mt_a-iligulii sebagei berikut
« B sSatu) bush ry :
g . imzh dinas 4 3
= % EEE EEEE dinas type 2 %pgﬁ'?ﬂe ?1:!.?}5'?%?-]]}'
87 7 faabd 2 Tumsh dinas type 2 X 36 m (type F)
uah gedung pertemusn 84 m '

ik dalam rumah dan lam
T mpu haleman.
hujen, air kotor, septictenk dan rem-
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3 Iﬂinyats nkh?ia::gi-““itﬂﬂ‘gi penerimaan usng tetap da-
- - wits
}-:ETJ%E‘:‘EK:E. rerdakve membsyar blays perkars se-
1 %Eﬁetapkan EHPEyE{duE ribu lima ratus rupish).
- e E{] -
HP 2#5 1



a4

o224
L P
Pertimbanzan
: p—
m

T1 .
Tran 1 Lenimb
n xe% an
- bah eran £, bah
12 EETl Wa
E M Ter yan te
Thori dalorg 1E pad rdaloys )
uang azai ber: amberi-
dari erilut
i galksi b
ke-1

Palﬂ. Fe
Padi Eangggl 5
pada tanEE‘E_]_ E“‘ Janu
P'E-da aﬂgga O Har ari _,19 -
pad taﬂ?”ﬁ% 3 APr‘Et 195555 sebe
ke a tanzg 23 & 1l 1985 heace T B 1
'-..paaremuaﬂ;gal 30 ﬁ:gill a]QEE‘EEhESaiquF "E QE}{‘;EE*GBG
I o 3 it i z b= .3
pur ehete e adaisn das Sslinsas P 15800.300, "
sedan L j‘ug arjum am b SB.L s = -IDG.E}.
Eaﬂ.-:sﬁf;aqteﬁaggam’fgugmgg;uﬁ T 210002000, -
nsn ™ B 1 tah pul Rp 11 i
e £ Trariod i hanvd i 1 1se iiEE-ﬂDGTEE“
g el yaﬁlkiﬂﬂi ( sla-iein s ‘niEFalEeTe’tmzqq}
sapatn Eemgaﬁtewaﬁﬂfgl aléi‘ﬁﬂz:evusﬁﬁgbaném.
we tah ua pul Rp 11 eri erlee af O
¥ 11 T uh i 1'125- ma da F a8 i l
Egiaaaﬂ 52;%; kﬂPEi%?i ribu gﬁg{_ ( Siéggzkéi ke |
un.tg?ata ia __:IIl‘Ell?:-laﬂ Pﬂgﬁn pﬁmhiaah jﬁrﬁ'ﬂi‘ is "_ju't:E..
kﬂregggakﬁud_ggﬁl untuk ﬂih&“ PEEE;E ?EEET§EEErdEk'
pekxer] sampai D LR UER vepenﬁingan ?l-terﬁeﬁnzpﬂ'
rjean pada b penyer lai ut
selesai, et LERa I fose. e tous pada
pada :, 14 e goala o diman erseb
a 3 seb it mamb ah s erjas
:"1-"1-15?1 agal Rﬂntr&_kgjar Eﬂnaﬂgpai J—!-ﬂgn
fu'-. gEal’ ar Dﬂ1_1 alral i
as s Henimb pasal 372 pelaksa i ke-
gznﬁanggal ﬁggiebahwaﬁzksg;EEﬂsal &k ayat na 4i Wam-
ntut U Desemb - i pe at (1
1. bel L Umum pad er 198 nasehad )y I
banwe tinﬁﬂygﬂ? Pﬂkﬂkﬂyg terhadap d 1Pukum thP 3
nunt ax Plda sebagai alcys ardal-
1put U ; na yang i gai b RN o -
sus mum Gerh ang dide erikut slsa
7 g ??l"‘ﬂ_atg; kgradap :E‘I"ial,:;-;aﬂwakﬂﬂ a1k 3
7 Soulssa £ ens uane ya adelah P Jakss P
#a I % mim ng diteri terma 2o
e Mascot k ur nDaya ayims suk ik
juta S€ y sebasal ) dan & 2 dari W
a4l 3 5-:I'El.'t'1_15 dua = R 11.125 tau E Th—iﬂa'_‘,(si
pilik fardalkva S puluh 1ima ribiﬁﬂﬂ!_ (s orion
S = taﬂﬁgal e endlil'l EEguai u r”Piah ehelss
:"" sosn E-ﬂl}.ﬂ?'j_ ‘1?55 - surat n‘EI"} =dalah
}ﬂ;;’-ﬂkﬂghéggg Eﬂkeriaﬂﬂ s perjanjian Teap
T, ﬂi perjanjia ng telah di
Erlﬂ.._,.sarkﬂ 1 ker] dilke s
n surat k;%ﬂ talah f‘tia“
o telanmn

wara TimU
> vanset 15 Juli 198
x EEd—EHEl{an Sig Yo, 5";.
anya 40 '
o



—E#qlﬁlﬂh terda‘wa karansz
2 Tharfﬂia& secara sepihalk dar:
- % Thorion sesuai nota ta k==
3. bahwe berdaia :zﬁz:i& 4 tl2i 1986, terlanm ﬂ-’;;r?-._g £
: : e Tal; i X : et e r
iﬂ”aﬂ hulum dari B Eaﬁiggilian akibat perbustan ne-
Laupun tardakwa bebarapa balqan %. Thorion dimana a-
issa dan Z. Thorion ams .£811 mendekati saksi 7. Sou-
kan oleh terdaiva nam%ir;gikﬂrgaan el s
nyse verdaiwa menuntut hﬂ:lggk ey e
kerja seluruhnya smhmqa;m? HM e T e
'E.u]_u_h 11.,'“# liu.'.a ; L 1‘i.:| IEIFDI:IDqu 8= { lﬂE‘l-‘“."C."E."E
DU ime juta rupiah )} szma dengan 2p 51.000.000
dikuransi panjar Rp 11.12 . R dutgid
30. 875,000 hplhil «125.000,~ sams denzan Rp
i Dlﬂhjsﬂkéihg EEEglntaan Eardatwq ini pun 1i-
akhirn?a?;eﬂ:-bwg“' ;uu%s§a dan E. Thorion, schindges
nwé&*iﬁq ia;E?“~ bmadqn;ugan gugatan xepada Xetua Fs-
iy 1L.LaT o= 2T = % 1 B 7
S 2 g Ambhon yang daftar dibawsh To. 0% /Pdt.a/
e & im o "

bahwa berdasarkan keputusza Penzadilan Vesri fmbon
tangzal 23 September 1987 dalam perkara Yo 03/Pdt.q/
1987 /o1, A3 terssbut sebegal terlampir, maks i b e
aouisse dan E. Thorion anftars lain dihukum baik sen-
diri-sendiri maupun bersame-sama untul me:ibayar keru-
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Menimban
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Menimbang unsur sengaja

Menimbang, bahwas seagajs edalsh menghendaki d
meng,insyafi terjadinya suztu tindekan beserta zﬂmiﬂy;

oleh sipelaku j

Menimbang, hahwa terdakwa menanda tangani kwitansi-
lwitensi untuk memerima ueng dar ssksi ke 1 B. Tharien
sebanyak Rp 41.125.000,- hal ini membuktiken bahwa unsur
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- Ewitansi peneri
sebesar Rp q_qg?;?gg Uang tanggal 24 Januari 1986

- Kwitensi penerimaan na
sebesar Rp 2.000.000 & venggal 20 Haret 1986

= {
- Kwitansi penerimaan d 1
sebesar Rp 1 .G‘DG.DGG‘T.EE tanggal 2 April 1986
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tetap dalam berkas perkara ;

d. Memperintahkan terdakwa tetap dalam tahanan 3

= Men%hukum terdakwa membayaf biaya perkara sebesar
Rp 2.500,~ (Dua ribu lima ratus rupiah).

§.2.6 Komentar Penulis

Setelah memperhatikan Dskwaan Jaksa Penuntut Umum |_
dari deokumen yang penulis peroleh dari Pengadilan Negeri '
imbon, maka penulis depat menyimpulkan bahwa Jaksa Penun-
tut Umum benar-benar Kurang cermat dalam hal menyusun su-
tempat lahir terdakwa yang ditulis
Madiun sedangkan terdakwa lahir di
dupliknya Jaksa Penuntut Umum me-
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yang sulit diterima akal meskipun
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Jaksa Penuntut Umum di
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penulis sunggub duplik
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kpliruaﬂ Taksa Penuntufb Umum delam menuliskan tem
Ke E‘ cerdakwa dijadikan alasan oleh Penasehat Hu-
pat kelahiran b€ g dinyatakan Batal demi Hukum,
: an

kum untuk metﬂlﬂ'hak: yajelis Hakim tidak sependapab dengan

akan tetapl rupﬂﬁr dakwa dan menurut penulis Majelis Halkim

Penasehat H"-ﬂ“m ks dibenarkan pila kita memperhatikan bu-

dalam hal 111 diiﬁ ayat (3 --i+ab Undang-Undang Hukum Aca-
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nyi dari Pasf

ra Didana yang behund pemenuni retentuan sebagaima-

idak " T
gurat dﬂlcvraag {agga"';;t (2) nuruf b batal demd huXum
A da
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t surat dakwaan yang diberi tang-
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Wakbu dan tempgin%idﬁ;‘jﬁkwakau dengan menyebutian
* Dengan memperhatiks k- N s
Hukum Acara Pidana s z‘ edua pasal Kitab Undang-Undang
bazi kit g dikemukakan di atas, maka jelas ¥
23 8 bahwa yang dapat diiadi
i ! ijadikan alasan untuk menya-
takan batal dmi hukum oleh Lalki
; en Hakim adalah apabila surat dek-
waan tidak memenuhi ketentn :
g syat (2) huvus an yang dimaksud dalam Pasal
bt mal be. Dengan demikian pendirian Hakim
:- .
anjutkan peroses Acara perakara Nomor 32/Pid.B/

1987/ P i
987/ FN.AB dapat dibenarkan.

Kemudian bila diperhatiken apa yang disyasratken oleh
Pasal 183 dan Pasal 184 sebagaimana yang telah dikemuka-
kan pada sub bab terdahulu, maka secara hukum Putusan Ps- I
ngadilan Wegeri Nomor 32/Pid.B/1987/PN.AB dapat dibenarkan.
Penulis dapat membenarkan Putusan tersebut dengan alasan
bahwa alat bukti telah lebih dari cukub seperti yang telsh
terbukti dalam peroses AcCara perkara tersebut dan dalkwaan
Jaksa Penuntut Umum telah pula mencocoki apa yang dimuat
aleh ketentuwan Eitan Unﬂ.?ng-ﬂndang Hukum Pidana dalam hal
ini adalah Pasal 372 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan
Pagsal lain yang 41 Jonctokan oleh Jaksa Penuntut Urum,.

Jadi dari peroses Acara perkara Nomor 32/Pid.B/1987/
PN. AR dapat disimpulkan bahwa terdakwa dapat_dipersalahkan
‘dan oleh karenanya Hakim dapet mﬂ'ﬂﬂﬂtﬂhk:“ pldanak‘penjara
dan menghulom pula =i terdalwa untuk membayar Ong :;‘rs ?er—
¥ara., Dengan demilkian penulis sependapas dengan Majelis

. . intaan Penasehat Hukum terdakwa
hakim yang menolak perm

oy mahyataken Potuest betal Lo
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Jong telah dikemukekan di atas, maka dapab

ditarik kesi ‘
mpulan sehasei herilut

1. Berdesaria PR =
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datz yFang telah dipaz .
= diputus glen Pengadilan Hesri Aambon,maka pe-

*
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nuisidapatsményin 3 i%

: pa -menyimpulkgn, delik penggelapan dan penipuan
yang terjadi di Kotamadys Ambon dari tahun 1988 sampal
Fﬂhun 1990 menurut keterangan y2+wz penulis peroleh dari
instansi terlait adalah
a., Delik mnengzelzpan dan delik pemipuan yerg banyak di-

: ; . g |
Jumpai dalam kurun waktu limz tahun ( 1986 - 1990 b !
adalah delik penggelapan bissa dan delik penipuan da-
lam arti sempit. Sedangian delik pengrelapan yang tek

,yang'tak:pernah terjadi adalah delik penggelapan berat

dan delik penzzelapan rinzan.

b. Putusan Hakim Tengadilan Merri Ambon dalam menjatuhkan

dana terhadap pelalmu lcejahatan penggelapan dan
n kelihaten relatif ringan, yaltn berkisar satu
meskipun ada putusan yang men jatuhlan

kan pi
penipua
tahun ke bawah,
lebih dari satu tahunl.
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- wila baranz itu berada dea-
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yang termuat dalzn
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. an dapauv T
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se5> Z3 3 g

N un ksﬂefﬂafﬂap Tang diberikan kepadanya
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pemililk harang B
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B.2 Baran

1.

dinerzunasl i

1D8rFunakan + I ;
1& vildat segyni denzan halk
ken kenadanye. ) i
Delik penipuan dapg

£ tariadi ;
: 2 3 Jadl karens adanya bujukan yong
disertal kebohongs LN Jul yong

> Ny a8kdl lieil, tipu nuslihsh, sehingzgs
orang Fang dibujuls mersga BEna ¥
Juk itn adalsh pembujuk itu adalash benar, kavenanya ia
rels menyerahzan barangnya kepada pembujuk, padshal bi-
la orans yarng dibujuk itu tahu keadaan yang sebenarnya
tida’zs akan menyerah¥kan barangnya itu kepadz pembujuk.

Dari kasus pensgzelapan dan penipusn yang penulis tanggapi

di atas tampak bahwa dakwaan Jakse Penuntut Umum maunpun
Putusan Hakim Pengadilan Wegri Ambon sudah sesual dengan

peraturan perundang-undangan yang herlaku. Hanya sajs

delam sura+t dekwaan Jaksa Penuntut Umum terdepat kesalah-

an ketik yang sangat menyolok yaitu tempa®t lzhir Cerdak-
wa tertulis HMadiun padahal maksudnya adalah ?ap;an. Ha=-

kim Pengadilan Wegri
jaksa penuntuv Umul.

dilan Wegri _ : ;
istilah tindak pidena, menurut psnulis

nya menggunakan s T
1ehih cocok bila Fang digunakan istilsh kejahatan,

enipuan merupakan kejshatan yang meru-
wilean masyarakat, ot manghind?ri berke?bangnga keja~-
;atan ;aﬂg erugilkan masyarakat 1tumakald1per}ukan pe-
nyuluhzn hulkum sebazal tindalkan peaventif.

Pengzelapan dan P

gan disaranxan egab Tabis belibdos
at daXwaal mengingat pasil 183 (2)
rejaksean dslan perksra Tiong-

atay, kesalahan kehiz yang se-
dimena tempat lohir ter-

Kepads pinak rejaks

dalam hal meahuas sur
oy,  TempaLnyE pinal
] A e i - :

2 melaku rakelirnad
Tiem @ !

a ey ,ﬂ]{ﬁl 3
: .:1_'1 bsrilnﬂ

tertulis 4l zdiun, padabal ssherusnys

et

ang dikatsakan oleh pembu- -

dalam hal ini-dapat mensrima replik
Sedangkan menyangkut Putusan Penza-
smhon MomoT 72/Pid.B/1987/Pi.AB dalanm putusan
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Majelis Bakim ¥ E
=2 Gen rjnengaﬂi?‘lglw fﬁ'ilgﬂuilan segri i Ambon yan. memerik-
1ab meniatuhkan pEtGk“rE picena peda tingkai r%a?amei‘ 5
Naema putusan bEI‘.‘:.kut dalam PEIkErEpier{'w:i-:;'a f-
: Achmad Uhorella

Te b R - D ¥
. mia insp=l H Batumerah, Kodya Ambon
Pekerjaam ; ‘.[:jﬂa;; T 1
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telzh*ditsahan sejal tangc

- . u El’.‘al EI.F-' J Ea £ 7 -
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uilanifdeg:im?mhaca berita acara pemeriksaan percidangen Penza-
teleh mendengar keteramgan para sekel dam Krielen.2n

tei1ce kwa =

felah mehdenzar +untutan Jekse penuntuet Unum Fyeng Po-
koknye-berpendapat -mentirut hukum behwe lkesalshan terdalva
gsepertli yang Aidakuakan telah terbutltti demgan gzh dan k-
rerenve menuntut Si paye ferdakrs dijatuhi hulupan selama
1 {satu) tebun 6 (enam) bulan penjara sotong tahanan dan
menbayar ongkos perkara cehesar Rp 1.000,-

Melg» mendengal permintasn pledol rerdalkywa yang pa’s
vokoknya- minta sunave :ii'perikan keringanan hukuman Lepada~—

nya - ey _ |

melah mendenga™ pula repli¥ yalksa Penuntut Umum yeNE

pard Lkpknye tetapl pada tuhtutannye 3

e ﬁgvﬂ;ginq Eaﬁwe +apdakva didakwas=I atas l:_lal-:waan 3

E 1":L T "f: rdalowa aphmad phorella pei= hari Sahtu

tanuebl 05 Je el 1986, sekire J&m .00 wit, heri Famis

anggel 25 JETL 1 4056, sekirs jam 20,00 wit, haTi Selase
- 0 wit, hari Sabiu

ta*‘:g{_-:ﬂl.-iz Jarnuarll kire J5% 09.0
tE“EE&l'E‘J Llanuarj.’lf_iﬂﬁé sfef‘riraajaﬂ" 0B.00 wit, ateu seti-
targzal =8 pesemberl 1985 S Jam bulan Januari 1985
dak—tidgks ada gua*tu welktu dala ] _
g S b:e 1985 A+ kantor manoun §1_-t&:pat kediam-
dan bulan DesemPeT 7o foing 4i sevolsh SFG Kristen Erbon,
an pare saksi meSiNETL cige di S bon, Lorong en Azbony
di TDelakangZ SGF?;'-'&:. +tempat aim dalam daereh hukum Penga-
12/26 ambon et O 7 ordaius dalzn Gaereh e Tan men-
dilen Megts P*mt.'ﬂné Frans/ =1 wY Th ratuanilk. Ny anatje Fre-
bujuk saksi HY« E‘,'*ha"i-’ﬂa pmrS DominzgEus Soplantila, A Sopa
dinandus. N 'ian ) ang dengal m=¥rsud unfuk menguntung~_
it atin mfﬁi;ﬁ Esnggunz- a i hiigcg.zgi};n 3:—?': ‘[::1131.1 musli=
] L e = : :
kan dirinya 1 Pﬁrzataﬂnelah BE ON el |

4 waTanfs : .
hat dengan 4 OQhor€ rerja SPG Kr° gten Amboh

. Vvl Achms s ruang a : 2

ia tEI"ﬂ-E}-’ﬂ'E Y ‘FrE-ﬂEfH dr paese 1985 gekira Jam 09,00 wit
1, Saksi Ny. =7 negal 25 Jarud ~ mengaku bernams :
hari Sartd L% E’er}vzeﬂﬂlan dEﬂEa'—gw enpgenal SEY '

1alu melsk an T el T 1 mengennl BeIE, CET

o enris gti mens sat di Jakarta dan tidek bher- -~

Drs Mat=” o .3 P. dan Eéﬂ vant nersengkutean dateng di An-

dari In808EEY “ledant
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kan -"-_ET‘E'-&E‘ saksi hahw gt FR1TD Thunva gelit don men-pte-
— ..34_,: : '5-1 E,j._ﬁ -DE'E:“"'] lj_ X [LRS ST e
wene ialE@nye mau membantuy menmuwas s ek im Faumahn
certa kenudiesn bertenm {u ~SNEUTS kenaikan pangkat snlsi
ova den menzetakan behus o denen saksi untel: kedus hali-
yarbe untuk Sdr, Wi a—;}”a tersantha sudeh interloxal e Ja-
p terjasn Pegavei (DPPP) dSbewe seria den

inngan lups emplop yenp berigi
betuanilt = z he i ?
Ratuanj_-l{ E“I}E!-FE\. .,jugﬂ dl::lb E-H.El ?1 'LlEmE d.u.'ﬂ berlas dﬂ-r:l. ].IF Th

2, ¥v. Th Ratuani i X :

e e inik di sekolah SFG Fristsn fnbon nengataken
ahwe terdakwe bernama Drs. ¥a*heis "otimena Pemavei
deri Inspzktorat P. dan K. Pusat Jzl a9 :
oW e . K. Pusat Jekarta lalu menanya-

entang berkas saksi dimana saksi menersngken beh-

wa berlkas swdgh dilkirim sejakr tahun 1979 dan sa~pai
sekarazng belum zda kabar, mendengar itu tersengks la-
lu nengeku sanggup untuk mengurus meszlzh tersebut
lamgsunz di Jakarta dalem welktu 2 (dwa) mingme s&8j°
eszl menyispkan segala keperlusn yaitu ijzseh davri &3
sampal dengan Sariana Muda aszlkar mempberikan uant.

3, Merdatzngi Ny Anatje re=dinandus di rumsh kedizmannys
4i J1 Bukit SHF Negri I 5E m/2-52 FKareng Panjane Lo-=
bhon pada hari Kamis tanggel £ Jerueri 1985 sekiter jer
20,00 wit dan mengaku pernama Hengki Hehgnuse sebagel
beiras murid ssksi den mengalu diri sebagal petugss dari
Tnsnektorat P. dan K. Puse.t‘Jakayta serta mengataken
sermah datang di Kantor Husiuid giwalima pada hari Juo-
at jsm 09.00 wit dengan tujuan meleltulkan Pngi‘:.kEgun
rdministrasi proyek den masalah FEHE.PErhu wnesn f’

2o . gertz ﬂeﬁ_gadﬂkgn pemeritsasn bengunan
ngan keuangan S€T Y= T . o, dileporkan Xe Tnspektorat
vang belun aa'-'il_ﬁ'%gﬂ Ak elui interlokel, jadi memer-

Jemieral P dan K Fusa® EE.C. " ogar saksi memberitahukan

=1l d memin : :
luken UADEs Ke—udlan it S egsdakan D St rAlimasn
repada saudalad =

opamens 1:311;5 3
vesok tenggal 2 Jarueri 19 d'-
z=h ‘L 2
4, Mendatangl N- ‘a‘-ﬂﬂ Blanes n nema DTE. Ma*heis Veti-
tive E[ec:i1l deng?.kukgﬂ pert 1an dengan Eakfl dari
menpa sawaktu me a " p warte dengan alasen me
Tnsrektorat Pa GBI s marella Feng memintakan

! j rsi memberikan
nyanpaikan = dap juga S8 erakan
1 (gatu) bush pe’ putih 28l ; pessn ini di
1 Egatug botol minyak ;ﬁuaewg:{tu ta.?dakwa mau ke Am—

a terd® gedang sakll dan diopneme

rumah kediamannys di Fe-

sempaikan KeP=: ang sedslE -
bon menjeneww ibunys g dan gewakbu mau perangkat ke
di Rumah it tentaTs T arella jan isterinys serta

b
tmbon diant ELT":L gh shan udaré cengkaTenE.
pe

amalmya di

__—/—‘h-—
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5, lendatanzsi Drg, Domi
= " mli’l Lr a.
28Desember 1985 Eﬂliirg--lfs S0nlantilla pada tenpmel
digmannys di lorong "'H?Eim DB.00 wit di romah Fe-
a S HMawane 317 - :
perkemalkan diri dan men ;1"?1]_ 12/25 btmbon dempgen mem- -
ges GBTi Departemen Tnerehieer ong MIFARUSSA petn- i
szt Jaarte yarg datane gﬁt?mt Jenderal P. dan K Fu-
tepi kelurangan €. 20¢l dan kini meu pulang te-
= ks Dﬂgkﬂﬂ?hlpv,q da e :
yntuk tambeh ongkos pulané Jal'anrt minta bawtuan szkst
g, Werdrtanrl Sdr. Sopam a4 Wiadam G . 5
kn Heribon MREL k'?l"lﬂ di Musium Sivalime dzlam bu-
e A sekitar jam 09.00 wit denman men -
kenalkan dirdi d 3 SLETERG, ARper
= L_E Pirares engan nama Drs. FMe*heis Watimena dari
_HE?E ':';.E.h‘P den It I}.I_IE-E:-\.t JaVrarto dengan malrsnud mela-
jruken pemeriksesn Administresi proyek dsn masalah ke-
ue-mga.ﬁ serta wmesalsh bemgunen yeng belun jadi guna di
:_La‘hnI',-,.Eﬂ ke Inspektorat Jenderzl F dan K Pusat Jekar- -
+a melalui Interlokal, jedi memerlu¥an uang. '

Bohwe sevekiu terdalkwa mendatangi aten keteru dengan b
parz saksi dimana teriadi pembicarasn antara terdaiva dan
pare salkzsi dimena im terdsiwa bersikep sealzn-akan seba-
pai Fegawei deri Kentor Inspektorat Jenderal F dan I Pu-—
cat Jawmrts dan dengen menggunakan nans-nsag palsu tapi

sebenarnyra ia teleh mengetahul tidak mempunyal weweneng

untuls itu ksrens sebenarnyé iz terdakwa buken pegswoil ins- 'i
tensi tersebut. £ '
S T hgnean cara dap ucepsn kata-k=ata yang s&:;l;emﬁ_lclaﬂ T
£ i : 5 ol b ? T Th—
s ma¥a Baksi-gexsi sebagsl secrens oS HREDLEIIRE LS
" man 1plu mesberiken UsHE den minyal
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kawvy putih kepada “Er{:}::l"—?‘m oomme O (tice ratus tiga
3 = 5 = Lk : TIL RIS AbE A= 1 = T ! "
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(o W R g BB 2 T B LeRis ’
gai bPerilut @ s= Japusri 1996 schira jem 17200
o, Ted s mapiy tanggal o2 vEoC i Ry AP T T 2
[ J?...El hﬂr_ 5-. l-'-ﬁ_i.:"q uﬂnq r.‘,_E-..-pl Eﬁ-!‘-'-":" I.EI" _F ;I"E.HET{E EIET-"E.
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Sios w.pd. @i BAIIJEEES b Tmerbell minyak Hayy putih.
= _ljll::ll::l.l," s 5 Jaﬂuﬂl"i 4986 Jan 1700 WiG
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Fada heri Sabin tampeny oe
bt T?nerima usng dari IEI:EEEE-:ETEhE? 1908 jam 09,09 vii
GemAT I D Ae000, - 81 Drs Dominmcus Soplentils
Pade hari Ya-is tangrel 2 Jonuari 102
telah menerimz dari sals: ,;2“;2‘1 1886 jon 07.00 wit
00~ oleh % ;o SRUEL d0namena uAnz sehanyek RO
E;gut&hﬂn darl.’iﬁ;-u..ahtq.dﬂ_ﬁ diperrunakan uﬂttr'f:E;ﬁn'—-_wug
renentingan gé;d_{risgé?:_:flﬂ"ﬁi: teteni dizunelhan S i
i = 4 ik -EF ida¥ sesenmebahypnn dord .
?h‘i silts:t—sacsl untul ’Dersgnghn_ngﬂf ahuan dari me
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fiemimbang, Dahwe para saksi yanp didensarm hetoroncan -'

LT R LITUTF AT b A iy . I f
SATBT WY AWA FOTRONLLA FRAUSS pshwa ferdaiwa daveny |

repeds saksi d4i selkoleh pada tangmel 25 Jerusri 1285 ¥
de memperienalksn diri dengen naae Drs. “atheis Wati- :
mena babua ferdava menjelasien terioun beleria notn

Ingneltorat Depdikbud di Jerarta. i

hahws terdakiza kenzl baik dengen gdy, Heuwpphu 4 Inenek-
torat Depdikbud baglen perencanasi ) 3
bohwa terdaitwa kemal hais denzon bansl Vanihural; di
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ol T ﬂ umur 'I.lﬂ.. | ] a
1e %iﬁhﬂﬂéul an' gsaan Tndonesig, pekerjsan berdagang, tempat

tinggal ai J1. Ad- patty mEntdibswm sumpah membe-
rangen € gal berikut 2
bgﬁﬁiﬂsgﬁg B punyai hubungsn kerja dengen Perumtel ;
N aksi sdalah pirektur Fo Mascot dengsn gnak peru-
-~ bshwa S Daya menggdaﬁ perjenjien Kerje dengan
: rgetujuan sa 51 3
terdekwa atas P’Ehsmm%erj_kﬂﬂ peng panjar pekerjsen keps-
125,000,- dengan perincisn

/__—"




sebagsi b
eril
b. tan _membeli 3531 1935 uang tunai
Sa tﬂnggai %D Maret agy men ; bR - e ke
d. tenggel 25 anrsy oooc” engan chek Rp 2.0
B tEnEEEL'L April 1955 g tunesi RP 1 - |:h::ll'l".‘:":":.lr"""
Eahwa kemudﬂnﬁgril 1986 gﬁﬂg‘?“ chel Hpgﬂg&gmgéﬁ
b1E.1 EF;J rehabil itz ﬁa‘;ﬁmmeﬂﬁ?:ﬁﬁgﬁkpﬁ 2.000. 000, =
ngan higah kepadz sdr, Lgh rumah dan mezﬁgﬁa“ i
bahwe hilara borongan EEheﬂ,z sebagal PElﬂksanfj‘E sl
el el s L N i ae
Sebesal Rp £5.000 bl e SENE et en) o Be
bahwa 5.000,000 ¥a dengan terdak e
dakwa :,g_‘ﬂs den semen ::r;n R R
PlesterailghalggmgkmmmEttiiﬁgaﬂheii'mn Eepedy tes
hahwa aetelah Ha:tutu tiga bulan o iang-tizng dan
E' Semdent, e SSLoAL Tetse dn saicsi menyuruh Sd
Egﬁi’ncﬂrgebut tidak ﬂiberﬁj::ndﬁ: t‘;ﬂ!‘ﬂ?ata uEng d-EHT;E..
PerjaggiaﬁpEe¥§ggdgiggr‘janjikEnpiidageﬁgimkerjE
bzhwa setelsh itu te?ﬂ:ktﬂﬂﬂ iowa dibatalkan ; meka
warahkan kembali tetepi :akpem'?'h minta ager dimu
. Prans Souisss, umur 35 t:hizj‘l menolsk ; i
Tiiur.ﬂﬂl"a, Kebangsasn Indanésgemrjazu Direktur CV
P& ‘tl‘ﬂgg&l di Helon Batu- 8, Agama Eristen, tem-
terengan dibawzh - Batu Ambot, memher‘k’ be
behwa seksi kenel E::ﬁpzﬂ iEhEEEi bor Tt 3 Heem Kes
behwa antars saksi deg erdekws sejek Jenuari 1986;
kerja pada tanggel Ehﬂgzguterﬂaimg diedeken perjenji
on Direktur Fa Fescot ; sri 1956 Anlsletll By ﬂlﬂr?r:
bahwa kepads terdekwa sudah di i
L perlihstkan
sn yang herus dikerjsken oleh " gambar bangun-
-:' ole terdakws [j_E-nEE-n biEIFE- 'E:_

EEEE:E ﬁp 85 ,000.000,-

ahwa dzri biaye tersebut askan diberik :

pertzhep wepads terdakwe sesuel kemampﬁ:npﬁzia'r gl

]:IEI'H:.IE vang harus dq.kerjaken oleh terdalkws Eﬂai;l;

bilitesi 7 mueh rumeh, sembengun satu bush rum h Tena=
den lcin=lgin R DR

membuet gomng—gcrnng
3ipengun oleh sir. Lee sudeh mencapai

‘Eghws rumehl YEBE
W® fetepi pemyek YEPL tideir sesusl dengen
1z kseneken pekerjeen di Tokesi egii:;l{sér :

pehwe yeng me
1,00 sebegel pelaksena‘ker;]z s
~ dikerjeken oleh sdr. Lee sdslsh stas

bahwe bengunen ¥ rﬁ ol
bisya sdT. L€ jri olehxerena ueng vang tel :
rehken kepad® copdawe tidak diberikad S A8 24 o

=j bengunen tersebut diperiksa olen pe;.:ugai :

bahwe EEtElr.:l s -ﬂl}*Eta bﬂﬂﬁrﬂk yan +id
& E ex sesuai d
tersebut dibongker dsn diggig_m

dari Peru
[ sehingEge bangd :
edr. Le dengen blaya dari s=ksi j
an pekerjasn tersebut ter::'lak\-.ra te



1-E'.h menerim = ‘i -

rapa Kali yan

bahwa E Keseluruh

bahwe pada waktu seksi mengecek pokorseen tersepst beln
ipastiksn be ngecek pekerjaan tersebut belu

yang direhabilitasimpa persen pisik, heanya pada rumah :

sedengkan pada Tum: sudah disdaken plesteran sebagian

BO%. termasuk pemamﬂh‘ yang dibsnpgun baru sudah mence &l

Karens, palterdicn bidoe si pei-tegsl di leatal toeg 1

stolyton® it ey Eiaﬁ sesuai dengen bestek maks atede-

Lee kepada saksi ﬂlzipkhﬂl tersebut dijelaskan oleh =dr.

de pada terdakwa s arens gambar deri bangunman bera-

behwa hs :

o meﬁu;ﬁ% Peng.:etcekan atas pelaksanasn pekerjsan terse-
Batan AR muPE'ﬂl sian saksi dapat mengskibatkan keterlam-
o Aot A ngkin juge kegagalen sehinggs ssksi =zegera
Fohon ogt ?ghm?lel:mrka? hal tersebut kepada E. Thorion j
TOhLEl i el itu saksi E. Thorion mengecek langsung ke

2 erja dan etes hasil pengecekannys, seksi E. Tho-
%‘Eiglszmg:g:sgar}_petsnjuk kipad.a sgksl untuk membuat pem=-

njian dengen terdakwa, yan buat d
nota tanggal 17 Meli 1986 ; InapRatint SR

i seks
i E. Thorion panjer kerjes bebe-

%, L. BATUWAEL alias LEE, umur %6 +tahun, pekerjsan pengusz-

ha, Kebangsaan Wargansgsra Indonesis, fgams Kristen P,
tempet tinggel J1 Seid Perintsh SK 36 Ambon, memberikan
keterangan dibawsh sumpsh sebsgal berikut :

behwe seksi dengsn terdekwe a2da perjenjien kerja tertulis
tanggel 24 Maret 1586 untuk membsngun perumshan Perumtel
di Namlea, perjenjien kerja tersebut didahului dengen per-
janjian 1isen sebeslum mulai melaksanakan peke:g‘jaan x
behwa dalem perjanjizn 1ieszn terdekws berjanjl :

aksn memberiksn bantuan Usng untuk keperluan pembangunan
waleupun galsm Perjﬁﬂ:iiﬁ: tirt”%H ‘ilz?e tgl’_‘%“ Danue “Sa-

- elesai tuntes ary ekan dibayer §

telah pekerjasn 5 rahken pekerjasn merehabilitasi 7

da saksi alse .
Euagzarﬁggi dan 4 buah Tumeh gébangun paru dengan hergs
H, 52.ﬁDGiD l'
bﬂl‘ﬂﬂga’&" dzezgiiﬂ 5£p;51 1. E. Thorion dan ssksi dua F. Sou
bal WERP 1okasi kerjes 7 bush rumsh Yeng d:‘!.rehabilitasi SR e
;:ﬁadielester dindingnya dan rumsh ysng dibsngun baru su=
dah O Paseng tegel lantals telen mencepel seiitar 60 %
selesal ; . wang dipassng tersebut adalah milik
haﬁ:iszlﬁgi%ilf’:ﬁzld{laﬂegi dg?‘i toko ABC, buken berasel de- -
sa :
ri terdakwa ; snjar dari terdskwa sebagal pem-

wa saksi pernal miﬂtiigak pernah diberiken, bahken ter-

beri PERETJEEnm;ﬁtﬁE;injau 1okasi pekerjaan ;

dakwa be]'umhgﬁhlak menentukan kwelitas dan kemajuan pisik

hahwakyznglah petugas _-Ferﬂmtel .



L, LUKY
E{riﬁtggTﬁI;Eréénumur €0 tzhun, pekerjesn dageng, agams
keh Ambon, mmﬁ:ﬁ;ﬂllnﬁnn%m_ tempat tinggel di J1 Ceng-
berikut - eterengsn dibawsh sumpah sebagel

bzhwa ter'éal.{ua tidek " -

yang pernsh beli tegﬁeﬂﬁ enbell Lepel nar.. sdkel,

2 saksi edelsh kakak terdakwa
yeng bernsma Ow, berjumlah sekiter 10.000 buah, tegel
tersebut oleh saksi dianter ke pelebuhzn mntnrjdi fmbon
tetapl saksi tidak tehu tegeltersebut gken dibawa kemene ;
- bahwe saksi pernah menjual tegel kepsda saksi I. E. Tho=

rion dan ssksi 3, Lee Batuwael beberapa bulan sebelum pe-
nyerzhan tegel kepeds =dr. Ow, tetspl seksi tidak tzhu
tegel-tegel tersebut akan dibewa kem2na den juge berape
jumlshnys saksi tidak ingat legl ;

Menimbang, bahws untuk memperkust dalil=-delilnys coleh
penasehat hukum terdzkwa telsh diajuken dua orang saksi a
decharge, masing-masing :

1. The%ib Tanasg. pmur 31 tehun, Kebangsasn Indonesia, Aga-
ma Islam, PEI‘EEr.jEEn =nax bush REPH].‘HEIIE.'!. S'tEI', dibawah
sumpah memberiken keteTEngen sebagai berikut :

- bahwa ssksi bekerje sebagal enek bush kspel Wahal Ster,
-d= tahun 1586 pernzah mambawe kirimsan tegel sebanyak
5 Tioh Ecrt: adr, Selis ov di jobod DY 2 Eeran

kepsda Tiong Liem di Namlee, tetspi Tiong Liem tidak ber-
di tempst maksa seksil memberitzhuksn sdr. Lee itentang
Fda : Pte =1 tersebut; kepudian buruh Nemlesa membong-

tegel tersebut ke pelabuhsan j

S adnlan peugewes Gsri Fa Nagco C5 NEales

- Eiﬁgﬁaﬁse;iﬂg saksi membawa ueng deri F2 Mascot untuk sdr.

Iﬁfﬁw;a cetelah pembonEkar=i tegel-tegel tersebut dibawa

kemzns seksi tidal:;gh‘;&;, gelim Ow dengan terdakws Tiong

nBm e kak / berseudeTa ;

Liem adaleh adik sebut waktu di Ambon di drop oleh

buhan B

toko ABC. ke pela tzhun, Kebsngsaen Indonesls, Age-
2. Hemzanh Umasugls ggg"kﬁm buruh i Namles, tempat ting-
. <iem, pekerd ibaweh sumpah memberiksn ketersngen se-

di Namle2 3 _ ;
gy i i 1986 puleannys tidek inget leagi, kepal
ba hwa pada te ﬂd_ Namles dengsn membaws tegel, ketika
= Dol pear tiii T;uasﬂ wotakan pada seksi behws eda muat-
2 Kar ;
Th g harus dl ﬁ%ETmase menjelaskan bahwa tegel

: an
an tegel Ta.u saksi Eﬁa odr. Salim OW kepada ediknys Tiong
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= bahwa kemdigs
n saksi t
se bahwa si anyeken kepads =seksi -
Save heuti Exul aE SKen oembeyar nglcs b, den 43
- Kemudian tegel-tegel E T. Lee ; :
sementaraitu sebagt? 'tETEE]?q;t dibongker ke pelabuhs
ngan mobil yang Elannya disngkut oleh karygwsn Leenﬁe

o Bt TEpEl eTir Do G Y Lk
uTU okazi Perumtel;
A TaRY SAERET nﬂ:ztherjumlah 14,6580 bush, nemun o=
oleh sdr, Lee henys Vi St 1000 e WAk
tersebut 3 we ongkos sngkut =sesuei neta
- behwz tegel-tegel t
oleh karena sdE. _Tigzzeﬁ;mdi.ﬁgrihkﬁn kepade sdr. Lee
Menimbang, bashws terd:skws Eiiergigigaagl tEI';EEt :
keterangen pada pkoknya sebagsi berikut *g oobanti
= bahwa pade bulan Januari 1986 = denger
Perumshean P saye denger eds proyek
erumtel di Nemles yang zkan dikerjekan Fa
Mascot, kebetulen terdeskwa kenal dengsn E. Thorion ma-
Ezr:zrbﬁik\fa menghubunginys untuk minta kerje proyek
- bzhwa kemudizn saksi E. Thorlon menjelagksen bahwa peker-
jaan tersebut berupa rehabilitasi 7 bueh rumeh yang te-
lsh dibangun tetspi belum selesai dan membengun baru
ggtgﬂguggﬂrumah dengen bisya seluruhnya sebessr Rp .
- bai.lwa 1{&1:1:'-..151:'LELH1I +terdakwa membuat perjanjian dengen CV
Timur Daysa, ansk perusahasn dari Fa Mascot dengan se-
engetahuen E. Thorion Direktur Fa Mascot pade tanggel
2f, Jenuari 1086, dimena delam perjenjian tersebut di=-
cantumkan puls bahwaakan diberikan panjar sesual de-

npan KemaJuen pisik proyek §
- ‘::E.hwa pangar pertams adalah sebesar Rpla25.000,- un-
zak semen dan beberapa panjar ke-

k pembelian 0 A
Ediﬁn yang seluruhnysa hei_"aumlah Rp 11.125.000,- ;
bahwa kemudisn sdr. Lee minta kepada terdakwa agar ia
- ekerjasn tersebut dan kemudian ter.
berupa r:eha‘gilétaai T buszh
n baru satu buah Tum engan hargsa
rumah gﬁnsggggfﬁup 52..500,000,= sedangken pekerjasn
boTong sl P.emh.!ﬂ‘taﬂ goTonE=EoTOMNE, duj_.ker,_septl:tank,
1zin berup jist rik dan 1lain=-lain skan dikerjakan sendi-

ri oleh terdskvi i 46.,000.000,- York terdakwe terima da-
: ThoTion +elah terdekwa pakal untuk membeli
ri saksl E. puah mesin mollen, Ksyud, tagal porselin,
i erpakal, masih bereda di delam gu-
ah diperiksa oleh polri pada wektu

mpengadakan PEEEE':'ER&!;_E;] diterima dari ssksi E. Thorlen

te
~ bahwa pEt}JETEEEEE 14.125.000,= tersebut belummencukupi
yang ‘I::Er:iﬂméik pI"D_'fEk kerema Hemajuéfn pekerjasn telah
kens 088 £5°y sanpet €0 % °




= bzhwza =
eteleh
wa pEermns i diE’dE =
Thorion Eaﬂemsme EEQEEEWLI‘I:UEE“ Hiates
EEEI:L ElEEEn E'Ek-s-i ¥, Sﬂul-_lkﬂﬂ musyawa ngan kEI“ja .t'E'Td"
sesuai den pekerjasn tE1$Ea tetepi rah dengesn sak i
gan bestek ; Takwa mUEun;édEk hEThEEilséEE:'
s e rendsh den +i
n tidak

.Heniﬂban
an adalah bersﬁabahwa Bertng: Bk
H .ti :FE_H s
E diajukan d
ipersidan
E_

Surat :
per
e Is'.iem tangéﬁjéin kETjE anters C
e ngTtBEETJEHJianJﬁgiﬁri 1955?_v? Timur Days dengan T
= as - Je an ¥ ion
3. Kwitansickwitensi pene anfara’ Tiong Liem d i
rute-turut s ensi PEHETimEairEt 1986 ; engen L. Batu
— kwitensi ten | usng oleh liong LI
- kwitansi t ggal 24 Jemuari iem bertu-
B i g anggzl 26 ri 1986 seb
2 itansi tan Maret 1986 esar Rp 1.125
- Ineltanal i oty 2 april 1986 (salieser Ry e
- kwitansi April ar Rp 1.000,000,=
ﬁ:gﬂEE bukﬁltzﬁg%ﬂ = ﬁgrﬂ 1%2 ey o 52006.000,
epada oleh Kei : r Rp 2. : "
Con-wepes Lordsius den penesshat noe W1ch aiperisnai
e obgiE, belt iakui kEbEﬂBTaﬂngam?ya dan oleh yeng
pertimbanghkan ékse wa Majelis Hekim Ekaﬁ 1ebi
terda}[wa . PEi YEEE diE.jultE.n oleh D‘gﬁ;geldlﬁhulu M-
Ly 11'1;::;“‘1]?“&, bahwe EI{SEPEL pE'ﬂEseh & 2t hukum
=9 EEdEﬂEEEn %Sigan atiz 5 adalsn meﬁyaEURum terdekwa bu-
Hplau (ouken diiéngﬁg?gigai tempot ueleﬁﬁﬁfn?iéiﬁikﬁefkﬂ-
elsh diralat f.:le-l';d ) odeleh henya kesal h ke o
terdakwa P salahen ‘ketik den:
selenjutnye butir © enuntut Upum di d den
A mengenal stat : epan sid
wa -..lgEH. perlu qdiperaualkan karenggetgiiggigif‘r?&n te?g;‘g_
ol ; 1eh kKewargem szi penyidik=
i kerens 5% SLeTe, crschs Fokom. Serdsie. oerdzee
: - i npen rzeb: i e asa
dan kﬁgﬁ?;ggﬂ E ehut sdsleh” tidak berglaaazken
nEy Jaksa Pe
langger pasel 372 jo pesal gL eyat {1}“Entut Umum ialzh me-=
M an (2) K.U
enimbengs behwa pasal w72 KJUH P SUHaF e 3
:ﬂsur sebagal berikut : P . mempunygi unsur-
- EEHEEI:JE = i
2. memilikirdengﬁn melawsl hak 3
]
yEng samsekell &

e EEEuEtu_barang
nysan orang

buken kerena kejshatan;

]

4. persng itu @42 dalam tﬂﬂE%ﬁ“?B
Menim Es bahwa pasal ¥.U.H.P. yang men
? UnSuUr=unsur Eehaggitgzrfﬁﬂg -

tang yane dite

1. adanya beberaP? perbuatall 3

E.'masing—masing merupakat ke jahatan etau pelanggaran
Fag setu demgen perbuatan Yeng Tain

%, antare P
ada hubungsh 3

t+zu sebagiennys Kepu-
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Jlenimbang, bahwa g

o on - E.__"',"'. [ .t .
aieenczar dibawah sumpah 1 keterangan snlsi-ssksi vang

yane disjuken di perszig

g B : ang
nejelis Hakim memperoleh fapie r o, eberantan terdale,

=

EBehvwe dari h fakta-£a kta oy :
arl keteransen sakes ke_2 ) Fignggau?g; kuE u
2 -

rat perjanjisn znt
E nTarae terdnlns =

gal 24 Janueri 1985, danr{%;ﬂg dengan EEI{Ei 2, tang. -~
ta benar bzhua pada bulan Jemmans danc ooiud, bernys-
perjeniian antars terdaiy Januari 1986 diadpkan
Souissa, Iliraki:u; :gru%kwe dgnﬁan e

" b } < . imn a uncrl- [

bensunan FPrumtel 4i II."-ELE:]'I EET- ¥E unvul: men.ier;jal-zan
Behwe hargs horencen unt ;

. o - L T8N untull mencerjal £ a

lzh sebesar Bp. 285.000.000,- 7 HIRTL tarsaaus e
=t 1r i ey gty :

Ehh{-'.g pelerjaan terseb}xt terdiri dari rehzbilitesi 7
_Ibga._. "-ﬂ;::l.{.h, membangun baru 1 buash rumsh, penssdesn
Ei;;fiﬁﬂgilﬁgciﬁia& dan lain-lain peXerjsan sesusi

< =L RAE = oy

Szhite untulrtmﬁla‘f:sangkan pakerjagn Ltersebut, terdakwa
‘telah1mener1m:a 5 kali uang panjar §ari seksi Z.Thorion
rang keseluruhannys berjumlzh Rp.11.125.000,-

Bahwa kemudlan terdekwa menvershken nekerjzan rehabi-
litesi 7 buzh rumeh dan membengun baru 71 bueh ruzel
repads saksi ke-3, Lee Ratuwael sesusi perjsmjian ker-
je +teansmol 22 Teret 1986 § )
Bahwa sabelun dibuass T_':f.r.}an;imn rerija secara tertulis
tersebut terliehilh dohulu teleh diasdakan perianjian li-
gz hmehws berdatwz akan :'15:2?::-31'-.1:11 saksl ke 5 Lee Satu-
wael sehazel pelalisang meer jaan 1.1ntu;: 1emherikan pan-
iop panT den ‘:]ﬂ'ne_n-—b??.hﬂnll Fant 'E]_.J.PEI‘I‘].E.‘:EH - . )
Bann sesusi perianilan LeT & tersebut b:_rETm bizve Ter—
= ."’“I‘G"!"-"""ﬂ entnk walaksanskan selReriaan tershut adelsh
'?*-ra:. ;; Gbﬁiﬂﬂﬂ _ dan akan dibsvar pleh terdalwa lkepads
it L e ¥ b o

L = —_ Aoy d r t
Sakas ice 3 Lime sptuwael, seteleh pekerjaan tersedu

a -= L 5 & B &

ERABRED Eg;ggaﬂ’faﬂﬁ dikerjekan oleh saksi ke 3 terse-
;aghhaPp?--_q tims bizya den usshs sgisi ke 3 sendird ton-
put afalal ftuga VALT staurun bashan-beghen aarl ter-
pe mendapst BBTPCUC, Tiininte oleh saksi ke 3 ;
Gaxyn ﬁal%u?ggnréﬁrgn gelsi a de charge Thallh Tanase
Sehwa darl o i, bahwe ads penglriman tegel dari
dan Hemzah UmasSugls w di Ambon untuk ter-

rnama Salim . :
lrala terdaﬂﬁﬂgiﬂgrhgi pelahuhan Nemlea yeang kemudian
dakwa dan = c

.- - B ki ke 3
i1 mobil dan karyewan sa
diangkut gleh  moo

Tas Satuwael 1rei ke 5 Lee Ratuwael babhwa

P ke
Bahwa dari ketafﬂﬂaggui:kan pada bangunan ?‘Erum{:ul
terel 'tamfllginﬁiliknﬁm sendir yeng dibeli dari toko
tersebut acé . Imki Sut h
mbon 3 sksi ke 4, Iuki Sutsnan bahwa
]ﬁswg dari’keterﬂgﬁf}gei pernah mgmhe%l terel kadas sak-
Ay kS Lﬂ?pgabull?-ﬂ sehelum dibeli oleh Salim Ow ;
a
=i ke 4 bebel

E -
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-
:.-en:l.mha?ﬁ;:_:‘ Hahwg mdelis a

SAT-WSML Sard pasal 392 gap o, oopertimbanchan un-
Lemiphere ! L UWELT, s

~ 1

iE
Fan T Tumenp ganos
Hemimbangs, hahwn =

glr=

. L= Bt B = N &
svafi tericdines maas.. o oordje edeloh menghendzlcd don memcin-
1 & et TR = i - Ay 't'lnj_:'!-c-r:l ]-}Eg-ﬁ-n-!-.,__ iyl 3 ey e T el I
helasn ; 2 i e T L2l olen £ =
Adenimbhane, hem ek
2 . e | 2aA%a Lerdalicg - ' I - (-
:t".."'_t'l'ﬂEII unt“-:' mans= EEnls x ickon ey q%nﬂﬂ"lﬂ- LERTANL }'I'I"-I"""'“E:I'
- - HEREIINN uamE nanjsr nelrrirsn dori sokei

% — I

8 1 =. Thoriop - F e

tikan bah L fPeoanyst Rp 11.125, 000,- hal ini mewbuk-

LISl Danwae uns»r se=maje teleh terhukti -
_denimbeng, banwe dencor diteunatian wnenr senss s

pEca gwal wperumusan ¢eli't mels ssous unsur dslils bemdilkntnva

dipenzeruhi oleh “nsur senzsiz
eninba~g, uns r"memili}%i deneen pelavon hak"

venimbang, behwa dari favte-Telte yans disenui da-
lzm persideonman, texdaln'z %elsh nenerimn nanjaw -
1, salzsl ke 1 Z, Thorion =e esar Tn q?.ﬂE'E,GDD,— Tong Doh-
Jar Tersebut dibesiltgn untok faglalkzenciten Dellgxjizan bEnTun-
rn Peruntel di famlea

Vienimweng dari keteranman ke 1 dan salsl e 2, geris
4islpi pleh LSerdslwpo babwe Zami keseluruhan wavng peniar
teraht Tr 41.7125.000,- dinergunciran_undel penheli 300
zz semen gunz peleksangsn bAngunza ferunie. j

renihens Behre semen Fang dibeli dongan uang Feng
deri garsi ke 1 tersenhut tides dikirim ke lohesl ker’s
pntnl: kenentingdf behgunan Pernmtel tetepl diperfongian
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